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ABSTRAK 

 

Lestari, Putri. 2015. Pembelajaran Berbasis Multirepresentasi Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis.Skripsi, 

Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang.Pembimbing I Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si.dan 

Pembimbing II Dr. Masturi, S.Pd., M.Si. 

Kata kunci: Multirepresentasi, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis. 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan spesifik yang lebih menonjol 

dibanding kemampuan lainnya.Kemampuan spesifik yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik, berbeda antara yang satu dengan lainnya.Penyampaian materi fisika 

di dalam kelas, perlu mempertimbangkan kemampuan spesifik 

siswa.Pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat dijadikan pilihan dalam 

penyampaian materi.Pengkajian fenomena fisika dengan berbagai representasi 

membuat siswa memahami konsep secara utuh dengan banyak bahasa. Proses 

menemukan berbagai representasi lewat peristiwa fisika juga membuat mental 

berpikir siswa berkembang, khususnya pada berpikir kritis.Penelitian tentang 

pendekatan multirepresentasi ini digunakan untuk menyelidiki peningkatan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.Metode yang digunakan 

adalah True Experimental Designdengan desain Pre-test Post-test Control Group 

Design.Materi gerak menjadi bahan kajian dengan pendekatan multirepresentasi 

pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol dibelajarkan secara 

ceramah.Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep di kelas 

eksperimen dengan n-gainsebesar 0,46yang termasuk dalam kategori sedang. 

Peningkatan pemahaman konsep pada kelas kontrol hanya mencapai nilai n-gain 

sebesar 0,28yang terkategori rendah. Uji t untuk pemahaman konsep 

menghasilkan t sebesar 8,91 yang lebih besar dari t tabel. Kemampuan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen mengalami peningkatan n-gainyakni 0,47. Pada kelas 

kontrol nilai n-gain hanya mencapai 0,27. Pengujian t untuk kemampuan berpikir 

kritis memperoleh t senilai 3,7 yang lebih besar dari t tabel.Berdasarkan data hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa multirepresentasi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan spesifik yang lebih menonjol 

dibanding kemampuan lainnya. Kemampuan spesifik yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik, berbeda antara yang satu dengan lainnya. Sebagian memiliki 

kemampuan verbal (oral dan tulisan) yang lebih menonjol dibanding kemampuan 

spasialnya. Sebagiannya lagi memiliki kemampuan spasial yang lebih menonjol. 

Analisis hasil ulangan harian di SMP N 24 Semarang Kelas VIII pada Bab 

Gerak menunjukkan bahwa siswa berkemampuan spesifik tertentu kemungkinan 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran jika guru menggunakan satu 

representasi saja. Data analisis hasil ulangan ini diambil dari persentase skor 

tercapai, soal dengan representasi berbeda yang diujikan di kelas VIII A dan VIII 

C. Soal dengan representasi verbal memperoleh skor ketercapaian 74,5% di kelas 

VIII A. Di kelas VIII C skor ketercapaian tersebut hanya mencapai 41%. Untuk 

soal dengan representasi grafik, di kelas VIII A persentase ketercapaiannya adalah 

54,4%. Di kelas VIII C persentase ketercapaiannya hanya 38%. Data tersebut 

menunjukkan kelas VIII A mempunyai siswa yang lebih dominan dengan 

kemampuan verbalnya dibandingkan kelas VIII C. Pada kemampuan representasi 

grafik, kedua kelas mempunyai skor ketercapaian sama rendah. 
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Penyampaian materi atau fenomena fisika di dalam kelas, perlu 

mempertimbangkan kemampuan spesifik siswa. Menurut Johnson (1982) yang 

dikutip dalam Soesanto (2008), guru sering mengasumsikan bahwa siswa dapat 

mentransfer pengetahuannya dari tingkat pemahaman yang satu ke tingkat 

pemahaman lainnya dengan mudah. Padahal hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Russel, et al. (1997) yang dikutip oleh Soesanto (2008) mengungkapkan bahwa 

orang awam (novices) biasanya hanya membentuk satu representasi dan sangat 

jarang mereka dapat mentransfer pengetahuannya ke bentuk yang lainnya, 

semudah para ahli melakukannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky, dkk (2014) pada siswa di SMA 7 

Pontianak mengambil sampel sebanyak 90 siswa kelas X. Tes yang digunakan 

berbentuk uraian sebanyak 3 buah. Hasil jawaban yang dianalisis menunjukkan 

bahwa sebanyak 73,70% siswa menggunakan representasi verbal; 64,43% siswa 

menggunakan representasi gambar; 15,18% siswa menggunakan representasi fisis 

dan 57,40% siswa menggunakan representasi matematis. Terlihat bahwa siswa 

tidak menguasai semua representasi. 

Dampak yang mungkin terjadi ketika guru mengesampingkan faktor 

kemampuan spesifik siswa adalah pemahaman terhadap suatu konsep dan mental 

berpikir tidak berkembang maksimal. Beberapa siswa yang kebetulan mempunyai 

kemampuan spesifik sama, memang dapat tertunjang. Beberapa siswa yang lemah 

dalam kemampuan spesifik tersebut bisa mengalami kesulitan dalam pemahaman 

dan perkembangan mental berpikir. 
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Fisika sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang dekat dengan fenomena 

alam, dapat diterjemahkan dalam berbagai bentuk representasi. Multirepresentasi 

sebagai sebuah pendekatan pembelajaran bisa diterapkan pada penyampaian 

materi fisika di sekolah. Suhandi (2012) menyatakan bahwa hubungan fungsional 

yang terjadi antara besaran-besaran fisis dalam suatu fenomena biasanya 

dinyatakan dalam formulasi matematika yang sederhana kemudian 

divisualisasikan dalam bentuk grafis.  

Kemampuan penguasaan konsep fisika berkaitan dengan bagaimana 

menggunakan berbagai jenis sains dalam pembelajaran fisika, seperti kata (oral 

dan menulis), visual (gambar, grafik, simulasi), simbol dan persamaan, dan lain-

lain yang memungkinkan siswa mempelajari fisika melalui pengembangan 

kemampuan mental berpikir dengan baik. Waldrip (2008) mendefinisikannya 

sebagai pendekatan multirepresentasi atau multimode representasi. Format atau 

mode representasi yang beragam dalam pembelajaran suatu konsep tertentu 

memberikan peluang yang cukup baik dalam memahami konsep dan 

mengomunikasikannya, serta bagaimana mereka bekerja dengan sistem dan 

proses suatu konsep fisika tertentu (Meltzer, 2005). Penggunaan multirepresentasi 

dalam pembelajaran fisika bisa dijadikan suatu kunci keberhasilan dalam 

penguasaan konsep. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian dengan menerapkan 

pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi. Penelitian ini diharapkan 

menambah masukan mengenai pendekatan pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika yang selalu 
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dianggap rumit dan peningkatan kemampuan berpikir siswa. Kajian tentang 

pembelajaran berbasis multirepresentasi ini diberi judul: ―Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Multirepresentasi untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis‖.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang menjadi bahan pengkajian dalam penelitian ini adalah:  

(1) Apakah implementasi pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

(2) Apakah implementasi pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang menyangkut pendekatan 

pembelajaran dan bahan kajian mata pelajaran fisika, maka penelitian ini perlu 

diberi batasan sebagai berikut: 

(1) Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah berbasis 

multirepresentasi. Representasi yang digunakan dalam pembelajaran 

meliputi representasi verbal, representasi piktorial, representasi matematik, 

representasi grafik (diagram) dan lain-lain. 

(2) Materi yang digunakan adalah gerak yang merupakan bahan ajar mata 

pelajaran fisika SMP kelas VII semester 2.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP kelas VII. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

(1) Bagi Guru : 

Memberikan informasi pendekatan yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran fisika. 

(2) Bagi Siswa : 

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan suasana pembelajaran 

yang berbeda dari biasanya. 

(3) Bagi Peneliti : 

Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan khususya yang terkait 

dengan pendekatan multirepresentasi pada pembelajaran fisika. 

(4) Bagi Sekolah : 

Meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. 
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1.6 Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas penafsiran dan menghindari perbedaan pemahaman 

terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka diperlukan 

adanya penegasan istilah. 

1.6.1 Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan adalah pembelajaran fisika 

dengan menggunakan metode ceramah. Pendekatan yang dilakukan dalam 

pembelajaran konvensional hanya berbasis representasi kata (oral dan menulis) 

dan representasi matematik. 

1.6.2 Multirepresentasi 

Menurut Waldrip (2008), multirepresentasi merupakan cara menggunakan 

berbagai bahasa sains dalam pembelajaran fisika, seperti kata (oral dan menulis), 

visual (gambar, grafik, simulasi), simbol dan persamaan, gerak-gerik tubuh, 

bermain peran, presentasi, dan lain-lain yang akan memungkinkan siswa 

mempelajari fisika melalui pengembangan kemampuan mental berpikir dengan 

baik. 

1.6.3 Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah hasil belajar siswa yang berupa pencapaian 

kompetensi fisika siswa pada hasil belajar ranah kognitif. 

1.6.4 Berpikir Kritis 

Menurut Fisher dan Sciven (Fisher: 2007) berpikir kritis adalah 

interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan 

komunikasi, informasi dan argumentasi. 
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1.6.5 Materi Gerak 

Gerak adalah materi mata pelajaran fisika untuk SMP/sederajat kelas VII 

semester 2 berdasarkan kurikulum KTSP. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

bagian pendahuluan skripsi, bagian isi skripsi dan bagian akhir skripsi. Bagian 

awal skripsi terdiri dari halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan 

kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, sari, daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar lampiran. Sedangkan pada bagian isi skripsi terdiri dari 

hal-hal berikut ini. 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini berisi tentang : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI. Landasan teori berisi tentang: teori-teori yang 

mendasari penelitian (pembelajaran berbasis multirepresentasi, pemahaman 

konsep, berpikir kritis),  kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini berisi tentang: objek penelitian (waktu 

dan tempat penelitian; populasi; sampel), variabel penelitian, desain penelitian, 

metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Bab ini berisi tentang 

hasil-hasil penelitian dan pembahasannya. 

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi simpulan dan saran dari penelitian. 

Pada bagian akhir skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pembelajaran Berbasis Multirepresentasi 

Pendekatan multirepresentasi atau multimode representasi adalah 

menggunakan berbagai bahasa sains dalam pembelajaran fisika, seperti kata (oral 

dan menulis), visual (gambar, grafik, simulasi), simbol dan persamaan, gerak-

gerik tubuh, bermain peran, presentasi, dan lain-lain yang memungkinkan siswa 

mempelajari fisika melalui pengembangan kemampuan berpikir dengan baik 

(Waldrip, 2008). Menurut Yusup (2009) multirepresentasi adalah suatu cara 

menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk. Multirepresentasi 

dapat digunakan dalam pembelajaran fisika untuk menyampaikan konsep dengan 

banyak cara. 

Alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi dalam pembelajaran 

meliputi (1) multikecerdasan (multiple intelligences); (2) visualisasi bagi otak; (3) 

membantu mengonstruksi representasi lain; (4) bermanfaat bagi penalaran 

kualitatif; dan (5) representasi matematik sebagai penalaran kuantitatif. 

Menurut teori multikecerdasan, orang dapat memiliki kecerdasan yang 

berbeda-beda. Siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan jenis 

kecerdasannya. Representasi yang berbeda-beda memberikan kesempatan belajar 

yang optimal bagi setiap jenis kecerdasan. 
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Visualisasi bagi otak diperlukan ketika menghadapi suatu konsep abstrak. 

Menyajikan konsep-konsep abstrak dalam bentuk visualisasi, membantu otak 

memahaminya. Kuantitas dan konsep-konsep yang bersifat fisik seringkali dapat 

divisualisasi dan dipahami lebih baik menggunakan representasi konkret, 

misalnya animasi. Representasi konkret tersebut membantu dalam mengonstruksi 

representasi yang lebih abstrak. 

Penalaran kualitatif seringkali terbantu menggunakan representasi konkret. 

Penalaran kualitatif atau bisa diartikan sebagai pemahaman pada setiap siswa 

dapat terbantu jika konsep tersebut disajikan secara konkret. Selanjutnya 

representasi matematik digunakan untuk mencari jawaban kuantitatif terhadap 

soal. 

 Beberapa tipe representasi dapat dimunculkan dalam pembelajaran fisika 

(Yusup, 2009). Tipe-tipe representasi yang dapat dimunculkan diantaranya adalah 

(1) deskripsi verbal; (2) gambar/diagram; (3) grafik; dan (4) matematik. 

Pendefinisian suatu konsep perlu didekati dengan deskripsi verbal. Tapi, 

suatu konsep juga lebih jelas ketika dapat direpresentasikan dalam bentuk gambar. 

Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat abstrak. 

Menurut Zacharia (2003) yang diungkapkan oleh Suhandi (2012) bahwa seiring 

dengan kemajuan bidang teknologi komputasi, maka representasi dapat disajikan 

menggunakan format dinamis dalam bentuk animasi dan simulasi. Format dinamis 

tersebut bisa digunakan sebagai alat bantu untuk menggambarkan fenomena 

abstrak. 
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Format representasi grafik dapat dikatakan sebagai penjelasan singkat atas 

sebuah konsep. Penggunaan representasi grafik tentunya harus dibarengi dengan 

kemampuan membaca dan membuat grafik. Beberapa format representasi grafik 

yang sering digunakan pada mata pelajaran fisika adalah grafik balok energi 

(energy bar chart), grafik balok momentum (momentum bar chart) dan grafik 

gerak. 

Representasi matematik berperan dalam penyelesaian soal kuantitatif. 

Suatu konsep fisika disajikan dalam simbol-simbol tertentu kemudian dirangkai 

dalam rumusan matematik untuk menyelesaikan persoalan. Namun penggunaan 

representasi kuantitatif ini banyak ditentukan keberhasilannya oleh pengunaan 

representasi kualitatif secara baik. Pada fase ini tampak bahwa siswa tidak 

seharusnya menghapalkan semua rumus-rumus atau persamaan matematik. 

 Pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada model IF-SO framework (Waldrip, 2010). Desain ini 

juga digunakan oleh Abdurrahman (2011). Karakteristik pembelajaran berbasis 

multirepresentasi adalah sebagai berikut: 

I: Identify key concept, yaitu mengidentifikasi konsep kunci (key concept) atau  

ide  utama dari  topik  yang  akan  dipelajari. Guru mengidentifikasi konsep kunci 

terlebih dahulu agar pembelajaran berbasis multirepresentasi lebih terarah. 

Identifikasi konsep kunci digunakan sebagai landasan dalam mengonstruksi  dan  

mengkreasi mode atau format representasi yang digunakan guru dan siswa. 

F: Focus on form and functions, yaitu  guru  memfokuskan pada  mode  atau  

format dan fungsi representasi yang bervariasi sesuai dengan ide utama dari topik  
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yang  dipelajari. Contohnya adalah penggunaan grafik dalam menggambarkan 

energi. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan penggunaan grafik dan fungsinya. 

Guru dapat membimbing siswa untuk belajar sains dari tipe representasi dengan 

melibatkan alasan, menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena. 

S: Sequence, yaitu sejumlah representasi fenomena fisis dapat disajikan atau 

dikreasi secara sekuensi atau berurutan sesuai dengan karakteristik atau ide utama  

yang menjadi pusat perhatian dan konsepsi awal siswa. Jika konsepnya abstrak,  

pembelajaran dapat dimulai dengan visualisasi atau simulasi konsep untuk 

memacu daya imajinasi dan daya tarik siswa. Siswa mengalami kesulitan  adaptasi 

psikologis jika guru langsung menyajikan konsep yang sangat abstrak 

menggunakan persamaan matematika. Sekuensi yang logis menentukan 

ketertarikan siswa mempelajari topik fisika dan meningkatkan persepsi positif 

siswa pada topik  fisika yang dipelajari serta mempermudah penguasaan konsep. 

O: On going assessment.  Sangat penting untuk meresensi pekerjaan siswa yang 

menggunakan dan mengkreasi sendiri format representasi.  Guru dapat melakukan 

serangkaian assesmen baik formatif,  diagnostik, sumatif,  maupun  sejumlah  

assesmen alternatif,  termasuk  self-assessment sangat  berguna  untuk  menggali  

alasan  dan  kompetensi  siswa  dalam  merepresentasikan secara bervariasi 

konsep fisika yang sama. Model desain IF-SO framework dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 berikut ini. 
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Gambar 2.1 Desain Strategi Pembelajaran Berdasarkan IF-SO Framework 
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Pelaksanaan proses pembelajaran dengan pendekatan multirepresentasi di 

kelas, mengadaptasi tahapan program pembelajaran yang diterapkan oleh Suhandi 

(2012). Tahapan tersebut membagai proses pembelajaran menjadi lima fase. Pada 

penelitian ini, hanya ada empat fase yang diadaptasi untuk proses pembelajaran 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Tahapan Program Pembelajaran dengan Pendekatan Multirepresentasi 

Tahapan Pembelajaran Aktivitas Guru 

Fase 1 

Orientasi siswa pada 

fenomena fisis 

Melakukan apersepsi 

Menyajikan peristiwa, kejadian, fenomena fisis 

yang sering dilihat dan dialami siswa dalam 

keseharian 

Menjelaskan tujuan dan kompetensi pembelajaran 

Fase 2  

Penyajian model dari 

peristiwa dan fenomena fisis 

yang dialami siswa 

Menyajikan dan mendemonstrasikan model dari 

fenomena fisis yang ditinjau 

Fase 3  

Penanaman konsep melalui 

pemberian pendekatan 

multirepresentasi 

Menyajikan berbagai representasi (verbal, 

piktorial, matematik, dan diagram.grafik) 

diperkuat dengan sajian animasi/simulasi  

fisis, untuk menanamkan konsep, dalam seting 

interaktif. 

Fase 4  

Pemantapan dan Pengayaan 

dan tindak lanjut 

Menyajikan latihan-latihan 

 

2.1.2 Pemahaman Konsep 

Konsep merupakan objek atau peristiwa yang memiliki ciri-ciri umum. 

Menurut Suharsimi (2007) pemahaman adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif 

yang menunjukkan kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara 

fakta-fakta atau konsep-konsep. Jadi pemahaman konsep dapat diartikan sebagai 

kemampuan memperoleh makna dari suatu konsep yang dipelajari. 
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Pemahaman konsep dalam pembelajaran merupakan salah satu hal yang 

diukur sebagai hasil belajar. Pemahaman konsep termasuk dalam ranah kognitif. 

Bloom yang dikutip oleh Suharsimi (2007) mengelompokkan taksonomi tujuan 

pendidikan pada ranah kognitif menjadi enam kelompok meliputi (1) mengenal 

(recognition); (2) pemahaman (comprehension) ; (3) penerapan (application); (4) 

analisis (analysis); (5) sintesis (synthesis); dan (6) evaluasi (evaluation). 

Aspek pemahaman masuk ke dalam salah satu kelompok ranah kognitif 

taksonomi Bloom pada tingkat kedua. Pada tingkat pemahaman siswa diminta 

untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara 

fakta-fakta atau konsep. Menurut Rudyatmi dan Rusilowati (2013: 25) yang 

dimaksud dengan pemahaman/komprehensi (comprehension) adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, 

situasi, serta fakta yang diketahuinya. Pengetahuan pemahaman dapat dibedakan 

dalam tiga tingkatan, yaitu (1) dapat menjelaskan arti dan fungsi; (2) penafsiran 

seperti dapat menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian; (3) 

mampu melihat dibalik yang tertulis, atau dapat membuat ramalan tentang 

konsekuensi sesuatu. 

Indikator yang dapat menunjukkan bahwa seseorang telah memahami 

suatu konsep adalah (1) menyatakan ulang konsep; (2) mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); (3) mengaplikasikan 

konsep dalam pemecahan masalah; (4) memberi contoh dan kontra contoh; (5) 

menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi; (6) 
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menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (7) 

mengembangkan syarat perlu dan atau cukup suatu konsep. 

Pemahaman konsep merupakan pengetahuan dan pemahaman siswa 

tentang suatu konsep yang dipelajari. Berdasarkan uraian di atas kemampuan 

siswa dalam memahami konsep diukur dengan indikator-indikator berikut (1) 

memahami hubungan sederhana diantara fakta atau konsep atau C2; (2) 

menerapkan konsep dalam pemecahan masalah atau C3; dan (3) menganalisis 

hubungan konsep-konsep atau C4. 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Fisher dan Sciven (Fisher: 2007) berpikir kritis adalah 

interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan 

komunikasi, informasi dan argumentasi. Robert Ennis yang dikutip oleh Fisher 

(2007: 4) mengartikan berpikir kritis sebagai pemikiran yang masuk akal dan 

reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan. 

Fisher (2007: 8) mendefinisikan variabel kemampuan berpikir kritis yang 

meliputi (1) mengidentifikasi; (2) menginterpretasi; (3) menganalisis; (4) 

mengemukakan pendapat atau berargumen; (5) mengevaluasi; dan (6) 

menyimpulkan. 

Identifikasi adalah membedakan komponen-komponen yang satu dengan 

yang lainnya sehingga tidak menimbulkan kebingungan. Mengidentifikasi dalam 

berpikir kritis adalah mengumpulkan segala informasi tentang suatu permasalahan 

kemudian membedakan informasi-informasi tersebut. Fisher (2008: 15) 
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mengungkapkan bahwa mengidentifikasi merupakan proses membedakan alasan-

alasan yang tepat untuk suatu kesimpulan/fakta/gagasan. 

Menginterpretasi merupakan kegiatan menjelaskan atau mengekspresikan 

makna dari fakta, informasi dan data yang telah dipahami. Tanpa pemahaman 

terhadap suatu fakta, informasi maupun data, seseorang tidak bisa melakukan 

interpretasi. Menginterpretasi dalam berpikir kritis sama halnya dengan 

mengungkapkan kembali sesuatu yang dipahami melalui berbagai cara. Dalam 

pembelajaran fisika menginterpretasi dapat dilakukan dengan mengungkapkan 

kembali informasi dalam bentuk tabel, grafik dan lain-lain. 

Menganalisis merupakan serangkaian kegiatan mencari atau 

menghubungkan sebab-akibat atas terjadinya sesuatu sampai pada kesimpulannya. 

Menganalisis merupakan kegiatan menguraikan suatu fenomena ke dalam unsur-

unsurnya, kemudian menghubungkannya dengan cara disusun dan diorganisasikan 

untuk mendapatkan kesimpulan. 

Pendapat merupakan suatu pemikiran atau perkiraan tentang suatu hal. 

Pendapat juga dapat diartikan sebagai suatu alasan yang dapat dipakai untuk 

memperkuat atau menolak suatu pendirian, atau gagasan. Mengemukakan 

pendapat atau berargumen berarti mengungkapkan pemikiran yang disertai 

dengan alasan untuk memperkuat atau menolak gagasan. 

Mengevaluasi dalam berpikir kritis merupakan kegiatan mengumpulkan 

informasi dari suatu fakta atau gagasan. Fakta maupun gagasan memuat dua hal 

penting yaitu alasan dan kesimpulan/keputusan. Informasi tersebut digunakan 

untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan, menyatakan 
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alasan-alasan, memberi penilaian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Contoh evaluasi adalah membandingkan kekuatan 

dan kelemahan dari interpretasi alternatif. 

Menyimpulkan merupakan pengambilan keputusan atas suatu objek atau 

keadaan berdasarkan fakta yang ada. Pengambilan keputusan yang baik memuat 

beberapa hal seperti alasan-alasan yang mendukung, alternatif atau opsi lain dan 

membandingkannya dari sudut pandang akibat. Menyimpulkan dalam berpikir 

kritis ini diaplikasikan sebagai suatu proses pengambilan keputusan atau simpulan 

atas data yang ada. 

Berpikir kritis merupakan serangkain proses berpikir yang lebih mendalam 

terhadap sesuatu hal untuk lebih mengetahuinya. Serangkaian proses berpikir 

yang dilakukan didasari pada alasan-alasan untuk menuju pada kesimpulan. 

Berdasarkan uraian di atas kemampuan berpikir kritis siswa diukur dengan 

indikator-indikator berikut (1) kemampuan mengidentifikasi kriteria jawaban 

yang mungkin; (2) kemampuan menginterpretasi suatu masalah atau konsep; (3) 

kemampuan menganalisis semua permasalahan; (4) kemampuan mengemukakan 

pendapat disertai alasan yang tepat; (5) kemampuan mengevaluasi kebenaran 

suatu informasi; dan (6) kemampuan menyimpulkan atau menarik kesimpulan. 

2.1.4 Tinjauan Materi Bab Gerak 

Gerak merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari oleh siswa 

SMP kelas VII di semester 2. Standar kompetensi untuk materi gerak adalah 

memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan. Gejala-gejala alam mengenai 

gerak dalam kehidupan sehari-hari dikaji dengan pendekatan multirepresentasi 
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oleh siswa. Kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah menganalisis data 

percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Robert (1996) menyatakan bahwa 

video analisis yang digunakan sebagai pengganti praktikum tradisional dapat 

berdampak lebih. Video analisis dapat memunculkan sifat-sifat kritis siswa. Pada 

pembelajaran berbasis multirepresentasi ini, video digunakan sebagai media, 

menggantikan praktikum. 

Multirepresentasi menyajikan gejala-gejala gerak dalam kehidupan sehari-

hari melalui berbagai cara untuk diamati siswa. Siswa dapat merepresentasikan 

tentang gerak atau fenomena gerak dalam kehidupan dengan bahasanya sendiri. 

Tidak terpaku pada analisis data percobaan atau eksperimen yang guru gunakan 

untuk mengajarkan gerak. Harapannya materi gerak diterima siswa dengan lebih 

bermakna. 

Sub-materi pembelajaran yang diambil untuk mencapainya meliputi (1) 

besaran-besaran dalam gerak; (2) gerak lurus beraturan; dan (3) gerak lurus 

berubah beraturan. Ketiga sub-materi tersebut dapat disajikan dengan beberapa 

representasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan 

proses berpikir siswa. 

2.1.4.1 Pengertian Gerak 

 Pengertian gerak sering dijumpai siswa pada peristiwa/fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari. Peristiwa/fenomena gerak di kehidupan dijadikan sebagai 

pokok dalam belajar pengertian gerak. Melalui sebuah peristiwa/fenomena yang 

siswa cermati, muncul sebuah konsep tentang gerak. Siswa mengkritisi peristiwa 
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gerak hingga menemukan hal penting bagi sebuah benda yang bergerak, yaitu titik 

acuan. 

Benda dikatakan bergerak apabila mengalami perubahan kedudukan 

terhadap benda lain atau titik yang digunakan sebagai titik acuan atau patokan. 

Siswa mempelajari konsep ini dengan bahasanya sendiri. Bahasa verbal maupun  

diagram garis sederhana diungkapkan sesuai pemahamannya. Berawal dari 

menganalisis peristiwa gerak dalam kehidupan sehari-hari, siswa mulai mengenali 

fenomena gerak lainnya. Siswa menyadari beberapa ciri-ciri gerak tertentu hingga 

mengelompokkan jenisnya. Jenis gerak dibedakan menjadi tiga yaitu (1) gerak 

relatif; (2) gerak semu; dan (3) gerak lurus. 

2.1.4.2 Jarak dan Perpindahan 

Setiap hari siswa melakukan pergerakan yang menghasilkan jarak dan 

perpindahan. Konsep jarak dan perpindahan diajarkan melalui peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari yang dimaknai dengan beberapa representasi. Video 

digunakan sebagai alat bantu untuk mengonkretkan peristiwa tentang jarak dan 

perpindahan. Diagram garis dapat dijadikan alternatif agar siswa dapat 

menganalisis jarak dan perpindahan. Visualisasi tentang jarak dan perpindahan 

digunakan untuk menarik simpulan pengertian keduanya secara verbal. 

Jarak adalah panjang lintasan. Suatu jalur atau jalan yang dilalui oleh 

benda dari kedudukan awal hingga kedudukan akhir.  Perpindahan berbeda 

dengan jarak. Video dan diagram garis digunakan  siswa untuk memperhatikan 

perpindahan yang dilakukan oleh benda. Siswa melihat titik awal dan akhir, tanpa 
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perlu melihat jalurnya. Perpindahan adalah perubahan kedudukan dari titik awal 

menuju titik akhir. 

2.1.4.3 Kelajuan dan Kecepatan 

Peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi bahan rujukan untuk 

mengawali penjelasan tentang kelajuan dan kecepatan. Representasi data jarak 

dan waktu yang disertai dengan keterangan pergerakan benda, menggiring siswa 

berpikir hubungan jarak dan waktu. Siswa menemukan representasi verbal, yakni 

kelajuan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu. Kecepatan adalah 

perpindahan tiap satuan waktu (Tipler: 1998). Kecepatan berkaitan dengan 

perpindahan dan menyatakan seberapa cepat benda berpindah. Kelajuan 

merupakan besaran skalar (tidak mempunyai arah dan hanya mempunyai nilai 

saja). Kecepatan merupakan besaran vektor (mempunyai nilai dan arah gerak). 

Representasi matematik dibutuhkan siswa tidak hanya sekedar membantu 

penyelesaian soal saja. Tapi, pemaknaan terhadap representasi matematik 

ditekankan sebagai sebuah pemahaman yang lebih. Hubungan representasi 

matematik dengan konsep dapat diajarkan kepada siswa melalui pemaknaan 

simbol. Kemudian hubungan besaran-besaran dalam rumusan matematik. Laju 

dengan waktu berbanding terbalik. Jika lajunya besar dan jaraknya tetap, maka 

waktu yang dibutuhkan untuk menempuhkan jarak tersebut hasilnya lebih kecil. 

Berlaku sebaliknya dan pada besaran yang lain. Secara matematis, laju 

dirumuskan: 
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t

s
v 

 

dengan : v adalah laju (m/s); s adalah jarak (m); dan t adalah waktu (s) 

Persamaan diatas digunakan ketika benda bergerak dengan laju tetap. 

Namun, siswa perlu disajikan persitiwa lain, yang menampakkan bahwa benda 

sering bergerak dengan kelajuan berubah-ubah. Pemecahan masalah untuk kasus 

kelajuan tidak tetap adalah dengan mencari laju rata-rata. Laju rata-rata 

didefinisikan sebagai perbandingan antara jarak total yang ditempuh benda 

dengan selang waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak tersebut. 

t

s
v ratarata




  

Siswa juga dapat mendapatkan makna dari kelajuan rata-rata dari peristiwa 

benda bergerak dengan kecepatan berubah-ubah setiap selang waktu tertentu. Jika 

digambarkan seperti tampilan detak jantung pasien pada osiloskop, maka siswa 

mencari cara untuk menentukan rata-rata naik-turun garis detaknya. Siswa dapat 

menggunakan cara penjumlahan semua kemudian dibagi dua. 

Kelajuan suatu benda menyatakan besar kecepatan benda tersebut tanpa 

meninjau arah perpindahannya. Jadi, kecepatan merupakan kelajuan beserta arah 

geraknya. Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan dan 

selang waktu. 

2.1.4.4 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
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Beberapa benda di sekitar, ada yang mengalami gerak lurus beraturan. 

Misalnya saja, mobil yang melaju kencang di jalan tol dengan kecepatan tetap. 

Representasi grafik digunakan untuk menyelidiki tentang gerak lurus beraturan. 

Siswa mengkritisi grafik v-t yang disajikan untuk mendapatkan informasi 

bahwa kecepatan pada gerak lurus beraturan adalah konstan. Cara yang digunakan 

yakni dengan mengamati dan menyelidiki perubahan waktu pada sumbu x dan 

kecepatan yang tetap pada sumbu y. Didapatkan satu pengertian tentang gerak 

lurus beraturan dan ciri-cirinya ditinjau dari segi kecepatan. Gambar 2.2 berikut 

ini adalah grafik v-t sebuah benda yang bergerak lurus beraturan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Grafik v-t Gerak Lurus Beraturan 

Pada Gambar 2.2, waktu (sumbu x) bertambah secara teratur dengan 

kelipatan dua. Kecepatan (sumbu y) tidak berubah atau konstan. Ketika waktu 

menunjukkan 2 s, kecepatan benda adalah 2 m/s. Besaran waktu bertambah 2 s, 

besaran kecepatan masih tetap menunjuk 2 m/s. Hingga waktu mencapai 6 s, 

kecepatannya tidak berubah. Pola grafik pada Gambar 2.2 memberikan pesan 

bahwa gerak lurus beraturan mempunyai kecepatan yang konstan sekalipun 

waktunya terus berubah. 

2 4 6 

2 

v (m/s) 

t (s) 
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Grafik s-t dikritisi dengan cara mengamati dan menyelidiki perubahan 

jarak pada sumbu y dipadukan perubahan waktu pada sumbu x. Penyelidikan 

grafik s-t mendapatkan hasil bahwa pertambahan jarak yang sama ditempuh 

dalam selang waktu sama. Pengertian ini dapat siswa jadikan sebagai ciri khas 

dari gerak lurus beraturan. Gambar 2.3 berikut ini merupakan grafik s-t gerak 

lurus beraturan yang dapat siswa representasikan dalam bentuk lain. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Grafik s-t Gerak Lurus Beraturan 

Pada Gambar 2.3 terlihat bahwa watu (sumbu x) bertambah secara teratur 

dengan kelipatan 2. Jarak (sumbu y) bertambah secara teratur dengan kelipatan 4. 

Terlihat pada selang waktu 2 s, jarak bertambah 4 m. Waktu kembali bertambah 2 

s, jarak juga bertambah 4 m.  Ketika waktu mengalami pertambahan sebanyak 2 s, 

maka jarak akan bertambah sejauh 4 m. Makna yang bisa didapatkan dari grafik 

yakni setiap bertambahnya selang waktu yang sama, jarak pun akan bertambah. 

Kedua pengamatan terhadap grafik, digunakan untuk menarik simpulan 

tentang gerak lurus beraturan. Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu 

benda dengan kecepatan tetap dan setiap selang waktu yang sama benda 

menempuh jarak yang sama. Hingga dapat ditarik hubungan secara matematis 

yaitu: 

s (m) 

t (s) 

4 

8 

12 

2 4 6 
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 Jarak = kelajuan  waktu  

  tvs   

Persamaan matematis juga dimaknai secara sesuai konsep agar siswa 

terkait hubungan diantara besaran-besaran diantaranya. Siswa menganggap 

persamaan matematis bukan rumus yang harus dihafalkan. Tetapi merupakan 

rumusan yang menjabarkan konsep. 

 

2.1.4.5 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Representasi grafik digunakan mengkaji peristiwa gerak lurus berubah 

beraturan pada kehidupan sehari-hari. Grafik yang dikritisi meliputi grafik v-t, s-t 

dan a-t, seperti Gambar 2.4: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Grafik GLBB; (a) jarak terhadap waktu, (b) kecepatan terhadap waktu, (c) 

percepatan terhadap waktu 

Cara mengkritisi grafik digunakan untuk mempelajari tentang gerak lurus 

berubah beraturan. Pengertian dan ciri-ciri gerak lurus berubah beraturan ditinjau 

dari perubahan kecepatannya didapatkan dari grafik hubungan v-t. Perubahan 

jarak selama selang waktu tertentu dari gerak lurus berubah beraturan didapatkan 

dari grarik hubungan s-t. Munculnya grafik hubungan a-t menyiratkan bahwa 

gerak lurus berubah beraturan mempunyai percepatan. Melalui pengamatan 

grafik, diperoleh pengertian tentang gerak lurus berubah beraturan, yaitu gerak 

s 

t 

v 

t 

V

0 

ɑ 

t 

(a) (b) (c) 
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suatu benda pada lintasan lurus, kecepatannya berubah secara teratur dengan 

percepatan tetap. 

Apabila benda yang bergerak lurus beraturan semakin cepat secara 

beraturan, maka benda mengalami percepatan. Jika bergerak semakin lambat 

secara beraturan, maka disebut mengalami perlambatan. 

 Percepatan adalah perubahan kecepatan setiap selang waktu tertentu. 

Percepatan dapat pula diartikan sebagai selisih antara kecepatan akhir dengan 

kecepatan awal pada selang waktu tertentu. Secara matematis, percepatan 

dirumuskan: 

 

   
t

v

tt

vv
a

o

o











1

1

  

Dengan a menyatakan percepatan (m/s); 1v  menyatakan kecepatan akhir 

(m/s); ov  menyatakan  kecepatan awal (m/s); t menyatakan waktu (s); 

v menyatakan  perubahan kecepatan; dan t  menyatakan perubahan 

waktu. 

Dari rumusan percepatan di atas, jika nilai  diperoleh negatif, maka yang 

terjadi adalah perlambatan. Jika nilai  yang diperoleh positif, maka yang terjadi 

adalah percepatan. 

Aplikasi GLBB dalam kehidupan sehari-hari meliputi (1) buah jatuh dari 

pohonnya; (2) mobil digas; (3) benda bergerak dari puncak miring, misalnya 

seorang anak meluncur dari puncak seluncuran dan kelereng yang menggelinding 

di bidang miring; (4) gerak penerjun payung (jatuh bebas); (5) benda yang 
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dilempar keatas; (6) mobil yang kecepatannya berkurang saat direm; dan (7) 

sepeda bergerak menanjak. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Teori multikecerdasan mengemukakan bahwa orang dapat memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda. Oleh karena itu siswa belajar dengan cara yang 

berbeda-beda sesuai dengan jenis kecerdasannya. Merepresentasikan suatu konsep 

dengan banyak cara memungkinkan siswa belajar sesuai multikecerdasannya. 

Representasi yang berbeda-beda memberikan kesempatan belajar yang optimal 

bagi setiap jenis kecerdasan. 

Pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat diterapkan untuk memenuhi 

teori multikecerdasan. Waldrip (2008) menyatakan bahwa pendekatan 

multirepresentasi atau multimode representasi adalah menggunakan berbagai 

bahasa sains dalam pembelajaran fisika, seperti kata (oral dan menulis), visual 

(gambar, grafik, simulasi), simbol dan persamaan, gerak-gerik tubuh, bermain 

peran, presentasi, dan lain-lain yang memungkinkan siswa mempelajari fisika 

melalui pengembangan kemampuan berpikir dengan baik. Suatu konsep disajikan 

dengan berbagai representasi agar siswa dapat memahaminya sesuai jenis 

kecerdasan yang dimiliki. 

Penyajian konsep dengan berbagai representasi membantu siswa 

memahami konsep yang dipelajari. Siswa dengan kemampuan verbal yang lebih 

menonjol terbantu dengan penggunaan representasi verbal. Begitu pula 

sebaliknya, siswa yang mempunyai kemampuan spasial lebih menonjol terbantu 
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dengan penggunaan representasi piktorial. Berbagai representasi yang digunakan 

dalam pembelajaran membuat siswa mengetahui suatu konsep secara utuh dan 

menyeluruh. Pemahaman konsep siswa diharapkan lebih baik. 

Representasi-representasi yang disajikan dalam pembelajaran berbasis 

multirepresentasi juga memungkinkan kemampuan berpikir siswa lebih 

berkembang. Berbagai representasi yang dimunculkan dalam pembelajaran 

menuntun proses berpikir siswa. Salah satu proses berpikir yang muncul adalah 

berpikir kritis. Multirepresentasi yang diterima siswa dapat membuat siswa 

melakukan serangkaian proses berpikir seperti mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi hingga menyimpulkan. Synder (2008) menyatakan bahwa berpikir 

kritis merupakan keterampilan yang membutuhkan instruksi dan parktis. Oleh 

karena itu, peran guru sebagai instruktor yang memberikan pertanyaan penuntun 

sangatlah penting. 

Serangkaian proses berpikir kritis ini dapat membimbing siswa dalam 

menemukan suatu konsep kunci melalui berbagai representasi yang ditampilkan. 

Konsep kunci merupakan dasar dari representasi-representasi yang ditampilkan 

dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa muncul dalam 

pembelajaran berbasis multirepresentasi dan berperan pula pada pemahaman 

konsep yang lebih mendalam. Berdasarkan uraian di atas, skema kerangka 

berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut ini: 
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Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 

 

2.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1. 

Ho1  : Pembelajaran berbasis multirepresentasi tidak dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Multi Kecerdasan Siswa 

Pembelajaran berbasis 

Multi Representasi 

Penyajian konsep dengan 

berbagai representasi 

Berbagai representasi saling 

berkaitan menyiratkan suatu 

konsep kunci 

Pemahaman Konsep 
Mengidentifikasi, 

Menganalisis, Mengevaluasi 

dan Menyimpulkan konsep 

kunci 

Berpikir Kritis 
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Ha1 : Pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Hipotesis 2. 

Ho2  : Pembelajaran berbasis multirepresentasi tidak dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Ha2 : Pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 



 

30 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penentuan Objek penelitian 

3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 24 Semarang pada semester genap 

Tahun Pelajaran 2014/2015 di Kelas VII. 

3.1.2 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 61). Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII A-VII E SMPN 24 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

Penentuan kualitas dan karakteristik populasi didasarkan hasil pada tahap 

observasi. Populasi yang dipilih mempunyai kemampuan dasar sama, belum 

mendapatkan materi gerak dan diajar oleh guru yang sama. 

3.1.3 Sampel  

   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliiki oleh 

populasi (Sugiyono, 2012: 62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling yaitu dipilih 2 kelas secara acak 

dari populasi yang homogen sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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3.2 Variabel Penelitian 

   Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 2). Variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

3.2.1 Variabel bebas 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan dalam 

pembelajaran. 

3.2.2 Variabel terikat  

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

3.3 Desain Penelitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design 

menggunakan desain Pre-test Post-test Control Group Design dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3. 1 Desain Pre-test Post-test Group 

Sampel Pre-test X Post-test 

Kelompok 

Kontrol 
O1 

Pembelajaran dengan 

metode ceramah 

 
O2 

Kelompok 

Eksperimen 
O3 

Pembelajaran dengan 

berbasis 

multirepresentasi 

O4 
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Pada Tabel 3.1, O1 adalah Pre-test kelompok kontrol; O2 adalah Post-test 

kelompok kontrol; O3 adalah Pre-test kelompok eksperimen; O4 adalah Post-test 

kelompok eksperimen. 

3.3.2 Tahapan Penelitian 

Adapun skema tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 3. 1 Tahapan penelitian 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode dokumentasi 

Dokumentasi dilaksanakan untuk mendapatkan data awal dari siswa. Data 

awal ini untuk mengetahui kemampuan awal dan nama-nama siswa. Untuk 

kemampuan awal siswa dilihat dari nilai ujian akhir semester semester gasal. 

3.4.2 Metode tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi, 2007: 32). 

Tes yang diujikan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda disertai 

dengan alasan atau penjelasan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes 

pilihan ganda disertai alasan/penjelasan untuk mendapatkan data pemahaman 

konsep dan tes uraian untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tes yang diujikan berupa pre-test dan post-test.  

3.4.3 Metode observasi 

Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati aspek-

aspek berpikir kritis yang muncul selama proses pembelajaran. Aspek yang dinilai 

meliputi mengidentifikasi, menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, 

berargumen dan menyimpulkan. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Desain Instrumen 

Desain instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Desain Instrumen 

Data yang diambil Sumber data Instrumen 

Pemahaman konsep Siswa 
Tes Pilihan Ganda 

Beralasan 

Kemampuan berpikir kritis Siswa 

Tes Uraian 

Lembar Observasi 

Lembar Berpikir 

 

Pemahaman konsep diukur melalui hasil belajar kognitif yang ditekankan 

pada tiga indikator yaitu 1) memahami hubungan sederhana diantara fakta atau 

konsep (C2); 2) menerapkan konsep dalam pemecahan masalah (C3); dan 3) 

menganalisis hubungan konsep-konsep (C4). Kemampuan berpikir kritis siswa 

diukur dengan ketercapaian indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yang 

meliputi mengidentifikasi, menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan 

menyimpulkan. 

3.5.2 Instrumen Evaluasi 

3.5.2.1 Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrument itu 

dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur (Suharsimi, 2007: 59). Untuk 

validitas butir soal dihitung dengan menggunakan  rumus korelasi product 

moment yaitu: 
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dengan: 

XYr  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

X = skor tiap butir soal 

Y = skor total yang benar dari tiap subjek 

N = jumlah peserta tes 

 

Kemudian harga xyr  yang diperoleh dikonsultasikan dengan r tabel 

product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika harga tabelhitung rr  , maka butir 

soal yang diuji bersifat valid. 

Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal uji coba pemahaman konsep, 

didapatkan 13 soal yang valid dari jumlah soal 20. Soal yang valid yaitu nomor 1, 

2, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18 dan 19. Tujuh soal yang tidak valid yaitu 

nomor 3, 5, 8, 9, 14, 16 dan 20. 

Pada analisis validitas butir soal uji coba berpikir kritis, didapatkan 14 soal 

valid dari jumlah soal 19. Soal nomor 1b, 1c, 2a, 2b, 3, 6, 7a, 7b, 8a, 8b, 9, 10a, 

10b dan 11. Soal yang tidak valid yaitu nomor 1a, 4a, 4b, 5a dan 5b. Analisis 

validitas dapat dirujuk pada Lampiran 29 dan 30. Soal yang masuk kategori tidak 

valid, tidak digunakan dalam penelitian ini. 

3.5.2.2 Reliabilitas  

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut 

menunjukkan ketetapan. Adapun menurut Suharsimi (2007: 109) rumus yang 

digunakan untuk mencari reliabilitas soal adalah rumus sebagai berikut: 
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Dengan 
11r  adalah reliabilitas yang dicari; N adalah banyak item soal; 

 2

b adalah  jumlah varian butir; 2

t  adalah varian total. Untuk mencari varians 

butir: 

  2

b =
2

2)(

N

x

N

x 
   

Kemudian nilai rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf 

signifikansi 5%. Jika nilai  rhitung > r tabel maka soal dikatakan reliabel. Hasil 

perhitungan soal uji coba pemahaman konsep memperoleh rhitung sebesar 0,869. 

Perolehan ini lebih besar dari rtabel yaitu 0,349. Pada analisis soal uji coba berpikir 

kritis juga mendapatkan rhitung sebesar 0,841. Nilai rhitung ini juga lebih besar dari 

rtabel sebesar 0,349. Analisis soal uji coba pemahaman konsep dan berpikir kritis 

sama mendapatkan nilai rhitung > r tabel., maka semua soal dapat dikatakan reliable. 

Analisis reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 29 dan 30. 

3.5.2.3 Taraf Kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. 

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa 

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena 

diluar jangkauannya (Suharsimi, 2007: 207). 

 Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus berikut ini 

(Rudyatmi & Rusilowati, 2013: 95): 
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Menurut Suharsimi (2007: 210), indeks kesukaran sering diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 Hasil analisis butir soal uji coba pemahaman konsep pada taraf kesukaran 

menyatakan bahwa 10 soal masuk dalam kategori sukar yaitu nomor 3, 5, 8, 9, 10, 

12, 14, 16, 18 dan 20; sebanyak 9 soal masuk dalam kategori sedang yaitu nomor 

2, 4, 6, 7, 11, 13, 15, 17 dan 19; dan hanya satu soal yang masuk dalam kategori 

mudah yaitu soal nomor 1. 

 Pada analisis butir soal uji coba berpikir kritis pada taraf kesukaran 

menyatakan bahwa 4 soal masuk dalam kategori sukar yaitu nomor 4b, 5a, 9 dan 

10b; sebanyak 15 soal masuk dalam kategori sedang yaitu nomor 1a, 1b, 1c, 2a, 

2b, 3, 4a, 5b, 6, 7a, 7b, 8a, 8b, 10a dan 11; dan tidak ada soal yang masuk dalam 

kategori mudah. Analisis taraf kesukaran dapat dilihat pada Lampiran 29 dan 30.  

3.5.2.4 Daya Pembeda 

Menurut Rudyatmi dan Rusilowati (2013: 96) daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu butir soal dapat membedakan antara warga belajar/siswa yang 

telah menguasai materi yang ditanyakan dan warga belajar/siswa yang 

tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. Untuk mengetahui daya 

pembeda soal adalah dengan menggunakan rumus berikut ini: 

0,00 - 0,30 adalah soal sukar 

0,31 - 0,70 adalah soal sedang 

0,71 - 1,00 adalah soal mudah 
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Hasil hitungan dengan menggunakan rumus di atas dapat menggambarkan 

tingkat kemampuan soal dalam membedakan antar siswa yang sudah memahami 

materi yang diujikan dengan siswa yang belum/tidak memahami materi yang 

diujikan. Klasifikasinya adalah sebagai berikut (Rudyatmi & Rusilowati, 2013: 

98): 

 

 

 

 

 Analisis perhitungan daya pembeda soal uji coba pemahaman konsep 

menghasilkan 8 soal masuk dalam kategori soal diterima baik, yaitu nomor 1, 4, 6, 

7, 11, 13, 15 dan 17; sebanyak 3 soal diterima tetapi perlu diperbaiki yaitu nomor 

10, 12 dan 19; dan sebanyak 9 soal masuk dalam kategori soal dibuang yaitu 

nomor 2, 3, 5, 8, 9, 14, 16, 18 dan 20. 

 Pada analisis daya pembeda soal uji coba berpikir kritis menghasilkan 5 

soal masuk dalam kategori diterima baik yaitu nomor 1b, 1c, 3, 6 dan 10b; 

sebanyak 2 soal diterima tetapi perlu diperbaiki yaitu nomor 9 dan 10a; sebanyak 

dua soal diperbaiki yaitu nomor 2a dan 2b; dan sebanyak 10 soal dibuang yaitu 

nomor 1, 4a, 4b, 5a, 5b, 7a, 7b, 8a, 8b dan 11. Analisis daya pembeda soal dapat 

dilihat pada Lampiran 29 dan 30. 

0,40 – 1,00 soal diterima baik 

0,30 – 0,39 soal diterima baik tetapi perlu diperbaiki 

0,20 – 0,29 soal diperbaiki 

0,19 – 0,00 soal tidak dipakai/dibuang 
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 Soal pemahaman konsep yang dipakai sebanyak 11 soal, sedangkan untuk 

berpikir kritis sebanyak 9 soal. Pemilihan soal didasarkan pada hasil analisis data, 

tingkat berpikir siswa dan ketersediaan waktu.  

    

3.6 Metode Analisis  Data 

3.6.1 Teknik Analisis Data Awal 

3.6.1.1 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 

varians sampel-sampel yang akan diambil dari populasi yang sama. Metoda yang  

digunakan adalah uji Bartlett. Data yang digunakan adalah nilai ujian akhir 

semester 1. Hipotesis yang diajukan adalah 

Ho=σ 1
2 

= σ 2
2
 (kedua kelas mempunyai varians yang sama) 

Ha= σ 1
2 
≠ σ 2

2 
(kedua kelas mempunyai varians yang tidak sama) 

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung varians gabungan dari semua sampel (Sudjana, 2005: 263): 

   
 

 







1

1
2

2

i

ii

n

Sn
S

  

 

2) Menghitung harga satuan B dengan rumus (Sudjana, 2005: 263): 

  )1()(log 2   inSB  

3) Menghitung nilai statis chi kuadrat (χ
2
) dengan rumus 

  ]log)1()[10(ln
22   ii SnB  
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Kriteria pengujian  

Kriteria pengujiannya adalah jika χ
2

hitung < χ
2

(1-α)(k-1) dengan dk = k-1  dan k 

adalah jumlah kelas, maka masing-masing kelas dalam populasi mempunyai 

varians yang sama  atau homogen (Sudjana, 2005: 263). 

Hasil perhitungan mendapatkan nilai χ
2

hitung sebesar 9,10 dan χ
2

(1-α)(k-1) 

sebesar 9,48. Hasil perhitungan menyatakan bahwa χ
2

hitung < χ
2

(1-α)(k-1), populasi 

mempunyai varians yang sama atau homogen. Analisis homogenitas dapat dilihat 

pada Lampiran 31. 

3.6.2 Teknik Analisis Data Akhir 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat 

dengan hipotesis statistika sebagai berikut. 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal  

   
 







K

i h

ho

f

ff

1

2

2   

Dengan 2  adalah harga chi-kuadrat; of
 adalah frekuensi hasil 

pengamatan; dan hf  adalah frekuensi diharapkan. Hasil perhitungan nilai 2  

dikonsultasikan dengan nilai 2 pada tabel jika 2 hitung< 2 tabel dengan dk = k-1 

(k adalah banyaknya kelas interval) dengan taraf signifikansi 5% maka data 

terdistribusi normal (Suharsimi, 2007: 290). 
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Hasil uji normalitas pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen maupun 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan pada Lampiran 47 sampai 54. 

Tabel 3.3  Hasil Uji Normalitas 

Data  Kelas 
2 hitung 

2 tabel Keterangan 

Pre-test Pemahaman 

Konsep 

Eksperimen 8,58 11,07 Berdistribusi Normal 

Kontrol 3,45 11,07 Berdistribusi Normal 

 Berpikir 

Kritis 

Eksperimen 9,08 11,07 Berdistribusi Normal 

Kontrol 10,32 11,07 Berdistribusi Normal 

Post-test Pemahaman 

Konsep 

Eksperimen 9,75 11,07 Berdistribusi Normal 

Kontrol 9,16 11,07 Berdistribusi Normal 

 Berpikir 

Kritis 

Eksperimen 9,58 11,07 Berdistribusi Normal 

Kontrol 10,45 11,07 Berdistribusi Normal 

 

3.6.2.2 Uji Kesamaan Dua Varians 

Uji kesamaan dua varians dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa 

sampel penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogen. Uji ini digunakan 

untuk menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau 

tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut 

2

2

2

10 :  H , artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians sama. 

2

2

2

1:  aH  , artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians tidak 

sama. 

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung   
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 Dengan kriteria pengujiannya: Ho diterima jika  
),(

2

1
21 vv

hitung FF


  dengan 

111  nv  dan  122  nv  dimana n
1
 adalah banyaknya data terbesar dan n

2
 

adalah data terkecil, maka dapat dikatakan kedua kelompok memiliki varians yang 

sama atau homogen %)5(  (Sudjana, 2005:250). 

 Hasil uji kesamaan dua varians untuk kelas eksperimen maupun kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan pada Lampiran  sampai . 

Tabel 3.4 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians 

Data F hitung F tabel Keterangan 

Pre-tes Pemahaman Konsep 1,39 1,79 Varians sama 

Berpikir Kritis 1,60 1,79 Varians sama 

Post-test Pemahaman Konsep 1,66 1,79 Varians sama 

Berpikir Kritis 1,04 1,79 Varians sama 

 

3.6.2.3 Uji Gain 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis  

siswa menggunakan rumus normal gain sebagai berikut: 

<g> =  

Dengan <g> adalah rata-rata gain ternormalkan;  %<pretes> adalah skor 

rata-rata tes awal; %<posttest> merupakan skor rata-rata tes akhir. Kriteria 

penilaian faktor gain dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Gain 

Gain    Kriteria 

g ≥ 0,7    tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7   sedang 

g < 0,3    rendah 
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 Rata-rata nilai post-test dan pre-test setiap kelas dibuat dalam persentase 

(Hake, 1998).  

3.6.2.4 Analisis Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel yang berkorelasi 

menggunakan rumus t-test (uji dua pihak) sebagai berikut: 

 

 

 

Dengan 1X
adalah rata-rata sampel 1; 2X adalah rata-rata sampel 2; s1 

adalah simpangan baku sampel 1; s2 adalah simpangan baku sampel 2; s1
2 

adalah 

varians sampel 1; dan s2
2 

adalah varians sampel 2. 

Selanjutnya harga t dibandingkan dengan harga t tabel 

dengan 221  nndk  dan taraf kesalahan 5%, jika harga t hitung lebih kecil 

atau sama dengan harga t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (Sugiyono, 

2009: 119). 

3.6.2.5 Analisis Lembar Observasi 

 Data hasil observasi berpikir kritis yang telah diperoleh akan dianalisis 

menggunakan  análisis  deskriptif  persentase. Langkah-langkah menganalisis data 

yaitu membuat tabulasi data kemudian menghitung persentase data dengan rumus: 

N = 
skortotaljumlah

diperolehyangskorjumlah
x100% 

Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan persentase data secara 

kualitatif dengan cara menentukan persentase skor ideal (skor maksimal) terlebih 
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dahulu. Pada penelitian ini, skor maksimal yang ditentukan adalah 100%. 

Persentase skor terendah (skor minimal) juga ditentukan, yang dalam penelitian 

ini adalah 25%. Range persentase skor ditentukan dengan cara mencari selisih 

skor maksimal dan minimal (100% - 25% = 75%). Berikutnya, menentukan 

banyak interval yang dikehendaki dan lebar intervalnya. Pada penelitian ini, ada 4 

interval yang dikehendaki dengan lebar interval yaitu 75% : 4 = 18,75%. Jika skor 

sudah ditentukan, maka selanjutnya diberikan deskripsi kualitatif untuk setiap 

interval. 

Berdasarkan  perhitungan  yang sudah dilakukan sesuai kriteria di atas,  

maka  kriteria  kualitatif  untuk  kemampuan  berpikir  kritis  dapat dilihat pada 

Tabel 3.6 berikut ini. 

Tabel 3. 6 Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

  Nilai                  Kriteria 

81,25% ≤ N < 100%    sangat kritis 

62,5% ≤ N < 81,25%               kritis 

43,75% ≤ N < 62,5%               cukup kritis 

25%≤ N < 43,75%                kurang kritis 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Hasil analisis data dan pembahasan menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis multi repersentasi yang diterapkan di SMP 24 Semarang dengan materi 

pokok Gerak dapat meningkatkan pemahaman konsep. Peningkatan pemahaman 

konsep dibuktikan dengan uji gain yang dihasilkan pada kelas eksperimen 

menempati kategori sedang, dan pada kelas kontrol berada di tingkat rendah. 

  Hasil analisis data dan pembahasan juga menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis multi repersentasi yang diterapkan di SMP 24 Semarang 

dengan materi pokok Gerak dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dibuktikan dengan uji gain yang 

dihasilkan pada kelas eksperimen menempati kategori sedang, dan pada kelas 

kontrol berada di tingkat rendah. 

5.2 Saran 

Pendekatan multirepresentasi dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan mental berpikir siswa. Penerapannya secara tepat menjadi hal 

utama yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah pemilihan media untuk 

memancing timbulnya mental berpikir yang diharapkan. 

Berpikir kritis yang dimunculkan melalui pendekatan multirepresentasi 

harus dikuatkan dengan model representasi yang dipilih. Representasi yang dipilih 

haruslah bisa memancing aspek-aspek berpikir kritis siswa. Grafik dan video 
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merupakan dua representasi yang bisa dijadikan pertimbangan. Grafik dan video 

yang digunakan sebaiknya mengandung pertanyaan-pertanyaan atau hal tersirat 

yang harus siswa temukan melalui proses berpikir kritis. 
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Lampiran 1  

Silabus Mata Pelajaran IPA (Fisika) 

 

Sekolah  : SMP 24 Semarang 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Semester  : 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : IPA (Fisika) 

Standart Kompetensi : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembela-

jaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

5.2 

Menganalisis 

data 

percobaan 

gerak lurus 

beraturan dan 

gerak lurus 

berubah 

beraturan  

serta 

penerapanny

a dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Gerak  Mendefinisikan 

pengertian gerak 

melalui 

fenomena 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Mengkaji 

informasi tentang  

jarak dan 

perpindahan 

melalui kejadian 

sehari-hari. 

 Mengidentifi-

kasi kelajuan dan 

 Memahami 

pengertian 

gerak. 

 

 

 

 Membeda-

kan 

pengertian 

perpinda-

han dan 

jarak. 

 Membeda-

kan 

Obser-

vasi 

 

 

 

 

 

 

 

Tes 

Lembar 

observasi 

 

 

Pilihan 

ganda 

beralasan 

 

Uraian 

 

Lembar 

berpikir 

Sebuah 

mobil yang 

dikemudikan 

oleh seorang 

laki- laki 

berjalan dari 

titik A ke 

titik B. 

Pernyataan 

yang benar 

adalah. . . 

 

 

 

 

 

2 x 40 

menit 

Arahim, Z., 

P. Sutanto, P. 

Dasihanto, & 

Pujiyanta. 

2009. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam Untuk 

SMP/MTs. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Sugiyarto. T, 
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kecepatan 

melalui 

fenomena dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Merepresentasi-

kan pengertian 

dan ciri-ciri 

gerak lurus 

beraturan melalui 

fenomena gerak 

lurus beraturan. 

 

 

 Memahami cara 

pengambaran 

grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengertian 

kelajuan dan 

kecepatan 

 

 

 

 Memahami 

pengertian 

gerak lurus 

beraturan 

 Menjelaskan 

ciri- ciri 

gerak lurus 

beraturan 

 

 Menggam-

barkan 

grafik 

hubungan 

antara 

kelajuan dan 

waktu. 

 Menggam-

barkan 

grafik 

 

 

 

 

 

Ciri-ciri yang 

teramati pada 

mobil yang 

bergerak 

pada lintasan 

lurus adalah. 

. . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

& E. 

Ismawati. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam Untuk 

SMP/MTs 

Kelas VII. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Wasis, & 

Sugeng. Y. I. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam SMP 

dan MTs 

kelas VII. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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 Mengidentifi-

kasi pengertian 

percepatan 

melalui 

fenomena benda 

yang bergerak 

dengan 

perubahan 

kecepatan. 

 

 Mengidentifi-

kasi pengertian 

gerak lurus 

berubah 

beraturan beserta 

ciri-cirinya  

melalui contoh 

benda yang 

bergerak lurus 

berubah 

beraturan. 

hubungan 

antara jarak 

dan waktu 

 

 Memahami 

pengertian 

percepatan 

 

 

 

 

 

 

 

 Memahami 

pengertian 

gerak lurus 

berubah 

beraturan 

 Menjelaskan 

ciri- ciri 

gerak lurus 

beraturan 

Benda 

bergerak 

dengan 

grafik 

kecepatan 

seperti pada 

grafik di 

bawah. 

Percepatan, 

dalam m/s
2
 

dari benda 

tesebut 

adalah .... 
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Lampiran 2 

 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Sekolah   : SMP N 24 Semarang 

Mata Pelajaran   : IPA (Fisika) 

 Kelas/Semester  : VII/ 2 

Pertemuan    : 1 (Pertama) 

Alokasi Waktu   :  2 X 40 menit 

I. Standar Kompetensi :  

5.   Memahami gejala–gejala alam melalui pengamatan. 

 

II. Kompetensi Dasar :  

5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus    

berubah beraturan  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. Indikator : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak 

2. Membedakan pengertian perpindahan dan jarak 

3. Membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak melalui representasi verbal dengan contoh 

fenomena gerak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Membedakan pengertian perpindahan dan jarak melalui verbal tentang 

contoh kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan melalui representasi verbal 

dan matematis tentang contoh kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

V.  Materi Ajar 
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1. Pengertian gerak 

Benda dikatakan bergerak apabila mengalami perubahan kedudukan 

terhadap benda lain atau titik yang digunakan sebagai titik acuan atau 

patokan. 

2. Perbedaan jarak dan perpindahan 

Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah jarak yang 

ditempuh dengan arah geraknya. Misalkan seseorang berjalan dari A ke B 

kemudian ke C seperti gambar berikut, maka: 

 

 

 

 

 

 

Jarak yang ditempuh adalah AB + BC dan perpindahannya adalah AC. 

3. Perbedaan kelajuan dan kecepatan 

Kelajuan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu. Kecepatan adalah 

perpindahan tiap satuan waktu. Kelajuan merupakan besaran skalar (tidak 

mempunyai arah dan hanya mempunyai nilai saja). Kecepatan merupakan 

besaran vektor (mempunyai nilai dan arah gerak). 

Secara matematis, laju dirumuskan: 

 

    
t

s
v 

 

dengan  v = laju (m/s) 

  s = jarak (m) 

  t = waktu (s) 

 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

 Metode : Ceramah. 

A 

B C 
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VII. Strategi Pembelajaran  

Kegiatan Aktivitas Waktu 

(menit) Guru Siswa 

Pendahuluan  Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

peserta didik yang 

tidak masuk 

 Menjawab salam 10 

 Menanyakan 

kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

dan memotivasi 

peserta didik 

 Siap dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran yang 

dapat dicapai 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Kegiatan Inti  Memberikan 

contoh gerak 

benda dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Mengidentifikasi 

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari contoh. 

60 

 Menjelaskan 

pengertian gerak 

dan titik acuan 

secara verbal. 

 Menyimpulkan 

pengertian gerak 

dan titik acuan  

berdasarkan 

penjelasan verbal. 

 Memberikan 

contoh jarak dan 

perpindahan yang 

sering dialami 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Mengidentifikasi 

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari contoh. 

 Menjelaskan 

pengertian jarak 

dan perpindahan 

secara verbal. 

 

 Menyimpulkan 

perbedaan jarak 

dan perpindahan  

berdasarkan 

penjelasan verbal. 

 Memberikan  Mengidentifikasi 
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contoh kelajuan 

dan kecepatan 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari contoh. 

 Menjelaskan 

secara verbal dan 

matematis tentang 

kelajuan dan 

kecepatan. 

 Menyimpulkan 

perbedaan kelajuan 

dan kecepatan  

berdasarkan 

penjelasan verbal. 

 Membagikan 

lembar berpikir. 

 Mengerjakan 

lembar berpikir 

secara individu. 

 Meminta 1-2 siswa 

memaparkan 

hasilnya. 

 Memaparkan 

pekerjaan. 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

yang dipaparkan. 

 Memberi 

tanggapan terhadap 

hasil yang 

dipaparkan. 

Penutup  Membantu siswa 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan pada 

hari ini 

 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

10 

 Menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

 Memberikan salam 

kepada guru 

 

 

VIII. Sumber Belajar  

Arahim, Z., P. Sutanto, P. Dasihanto, & Pujiyanta. 2009. Ilmu Pengetahuan 

Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Sugiyarto. T, & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Wasis, & Sugeng. Y. I. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs kelas VII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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IX. Penilaian 

a) Pemahaman konsep  : Tes 

Bentuk instrument    : Pilihan Ganda Beralasan 

b) Kemampuan berpikir kritis : Tes dan Observasi 

Bentuk instrument    : Tes Uraian dan Lembar Berpikir 

      Lembar Observasi 

 

Semarang,     April 2015 

Mengetahui,      

Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 

 

 

Askinarti Nursapto     Putri Lestari 

NIP. 196309081985012002    NIM. 4201411026 

 



81 

 

 

 

 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Sekolah   : SMP N 24 Semarang 

Mata Pelajaran   : IPA (Fisika) 

 Kelas/Semester  : VII/ 2 

Pertemuan    : 2 (Kedua) 

Alokasi Waktu   :  2 X 40 menit 

I. Standar Kompetensi :  

5. Memahami gejala –gejala alam melalui pengamatan 

 

II. Kompetensi Dasar :  

5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan 

dan gerak lurus    berubah beraturan  serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

III. Indikator : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak lurus beraturan 

2. Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus beraturan 

3. Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan dan waktu 

4. Menggambarkan grafik hubungan antara jarak dan waktu 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak lurus beraturan melalui contoh fenomena 

mobil bergerak lurus dengan representasi verbal dan matematis. 

2. Menjelaskan ciri-ciri gerak lurus beraturan melalui contoh fenomena 

mobil bergerak lurus dengan representasi verbal. 
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3. Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan dan waktu berdasarkan 

contoh gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menggambarkan grafik hubungan antara jarak dan waktu berdasarkan 

contoh gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari. 

 

V. Materi Ajar 

Gerak kurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda pada lintasan yang 

lurus pada setiap selang waktu yang sama, benda tersebut menempuh jarak 

yang sama (gerak suatu benda pada lintasan yang lurus dengan kecepatan 

tetap). Pada GLB berlaku: 

  Jarak = kelajuan  waktu  

    tvs   
Salah satu contoh gerak lurus beraturan adalah pada jalan yang lurus dan 

tidak ada hambatan, kendaraan dapat bergerak dengan kecepatan tetap selama 

beberapa waktu. Grafik hubungan antara ʋ, t dan s dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut: 

                  

 

 

 

(a)          (b) 

Gambar 1 Grafik GLB (a) kecepatan terhadap waktu, (b) jarak terhadap 

waktu 

 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

 Metode : Ceramah 

 

 

 

v 

(m/s) 
s (m) 

t (s) t (s) 
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VII. Strategi Pembelajaran  

Kegiatan Aktivitas Waktu 

(menit) Guru Siswa 

Pendahuluan  Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

peserta didik yang 

tidak masuk 

 Menjawab salam 10 

 Menanyakan 

kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

dan memotivasi 

peserta didik 

 Siap dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran yang 

dapat dicapai 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Kegiatan Inti  Memberikan 

contoh gerak lurus 

beraturan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Mengidentifikasi 

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari contoh. 

60 

 Menjelaskan gerak 

lurus beraturan 

secara verbal. 

 Menyimpulkan 

pengertian gerak 

lurus beraturan 

berdasarkan 

penjelasan verbal. 

 Merubah informasi 

verbal menjadi 

rumusan 

matematis. 

 Menginterpretasi 

informasi verbal 

dan matematis 

hingga memahami 

pengertian gerak 

lurus beraturan 

serta ciri-cirinya. 

 Menyajikan grafik 

dari gerak lurus 

beraturan. 

 Memahami grafik 

gerak lurus 

beraturan. 

 Membagikan 

lembar berpikir. 

 Mengerjakan 

lembar berpikir 

secara individu. 



84 

 

 

 

 Meminta 1-2 siswa 

memaparkan hasil. 

 Memaparkan 

pekerjaan. 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

yang dipaparkan. 

 Memberi 

tanggapan terhadap 

hasil yang 

dipaparkan. 

Penutup  Membantu siswa 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan pada 

hari ini 

 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

10 

 Menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

 Memberikan salam 

kepada guru 

 

VIII. Sumber Belajar  

Arahim, Z., P. Sutanto, P. Dasihanto, & Pujiyanta. 2009. Ilmu Pengetahuan 

Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Sugiyarto. T, & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Wasis, & Sugeng. Y. I. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs kelas VII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

IX. Penilaian 

a) Pemahaman konsep    : Tes 

Bentuk instrument    : Pilihan Ganda Beralasan 

b) Kemampuan berpikir kritis  : Tes dan Observasi 

Bentuk instrumen    : Tes Uraian dan Lembar Berpikir 

         Lembar Observasi 

Semarang,     April 2015 

Mengetahui,      

Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 

 

Askinarti Nursapto       Putri Lestari 

NIP. 196309081985012002    NIM. 4201411026 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Sekolah   : SMP N 24 Semarang 

Mata Pelajaran   : IPA (Fisika) 

 Kelas/ Semester  : VII/ 2 

Pertemuan    : 3 (Ketiga) 

Alokasi Waktu   :  2 X 40 menit 

I. Standar Kompetensi :  

5.   Memahami gejala –gejala alam melalui pengamatan 

 

II. Kompetensi Dasar :  

5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus    

berubahberaturan  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. Indikator : 

1. Mendefinisikan pengertian percepatan 

2. Memahami pengertian gerak lurus berubah beraturan 

3. Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus beraturan 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mendefinisikan pengertian percepatan melalui contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Memahami pengertian gerak lurus berubah beraturan melalui contoh 

fenomena gerak lurus berubah beraturan dalam kehidupn sehari-hari. 

3. Menjelaskan ciri-ciri gerak lurus berubah beraturan melalui contoh fenomena 

gerak lurus berubah beraturan dalam kehidupan sehari-hari. 
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V. Materi Ajar 

Gerak Lurus Berubah Beraturan adalah gerak suatu benda yang 

lintasannya berupa garis lurus dan kecepatannya berubah secara teratur. Benda 

yang melakukan GLBB mengalami perubahan kecepatan. Jadi,  pada GLBB 

dikenal percepatan dan perlambatan. Benda yang bergerak semakin cepat 

secara beraturan disebut mengalami percepatan. Benda yang bergerak semakin 

lambat secara beraturan disebut mengalami perlambatan. 

Percepatan adalah perubahan kecepatan pada setiap selang waktu yang 

diperlukan. Percepatan dapat pula diartikan sebagai selisih antara kecepatan 

akhir dengan kecepatan awal setiap selang waktu yang diperlukan. Secara 

matematis, percepatan dirumuskan: 

 

   
t

v

tt

vv
a

o

o











1

1

  

 
Dengan a  = percepatan (m/s) 

  1v  = percepatan akhir (m/s) 

  ov  = percepatan awal (m/s) 

   t  = waktu (s) 

  v  = perubahan kecepatan 

  t  = perubahan waktu 

Percepatan pada benda yang mengalami GLBB dapat dilihat pada saat 

mobil direm. Dari rumusan percepatan di atas, jika nilai  diperoleh negatif, 

maka yang terjadi adalah perlambatan. Jika nilai  yang diperoleh positif, maka 

yang terjadi adalah percepatan. 

Aplikasi GLBB dalam kehidupan sehari-hari meliputi (1) buah jatuh dari 

pohonnya; (2) mobil digas; (3) benda bergerak dari puncak miring, misalnya 

seorang anak meluncur dari puncak seluncuran dan kelereng yang 

menggelinding di bidang miring; (4) gerak penerjun payung (jatuh bebas); (5) 

benda yang dilempar keatas; (6) mobil yang kecepatannya berkurang saat 

direm; dan (7) sepeda bergerak menanjak. 
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VI. Model dan Metode Pembelajaran 

 Metode : Ceramah 

 

VII. Strategi Pembelajaran  

Kegiatan Aktivitas Waktu 

(menit) Guru Siswa 

Pendahuluan  Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

peserta didik yang 

tidak masuk 

 

 Menjawab salam 10 

 Menanyakan 

kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

dan memotivasi 

peserta didik. 

 

 Siap dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran yang 

dapat dicapai 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Kegiatan Inti  Memberikan 

contoh benda yang 

bergerak dengan 

kecepatan berubah-

ubah. 

 

 Mengidentifikasi 

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari contoh. 

60 

 Menjelaskan 

pengertian 

percepatan secara 

verbal. 

 Menyimpulkan 

pengertian 

percepatan 

berdasarkan 

penjelasan verbal. 

 Menyajikan contoh 

fenomena geraku 

lurus berubah 

beraturan. 

 

 Mengidentifikasi 

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari contoh. 

 Menjelaskan 

pengertian dan 

 Menyimpulkan 

pengertian dan 
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ciri-ciri gerak lurus 

berubah beraturan 

secara verbal. 

ciri-ciri gerak lurus 

berbah beraturan. 

 Menyajikan 

rumusan 

matematik gerak 

lurus berubah 

beraturan. 

 Menginterpretasi 

informasi verbal 

dan matematis. 

 Membagikan 

lembar berpikir. 

 Mengerjakan 

lembar berpikir 

secara individu. 

 Meminta 1-2 siswa 

memaparkan 

hasilnya. 

 Memaparkan 

pekerjaan. 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

yang dipaparkan. 

 Memberi 

tanggapan terhadap 

hasil yang 

dipaparkan. 

Penutup  Membantu siswa 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan pada 

hari ini 

 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

10 

 Menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

 Memberikan salam 

kepada guru 

 

VIII. Sumber Belajar  

Arahim, Z., P. Sutanto, P. Dasihanto, & Pujiyanta. 2009. Ilmu Pengetahuan 

Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Sugiyarto. T, & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Wasis, & Sugeng. Y. I. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs kelas VII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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IX. Penilaian 

a) Pemahaman konsep   : Tes 

Bentuk instrument   : Pilihan Ganda Beralasan 

b) Kemampuan berpikir kritis : Tes dan Observasi 

Bentuk instrument   : Tes Uraian dan Lembar Berpikir 

         Lembar Observasi 

 

Semarang,     April 2015 

Mengetahui,      

Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 

 

 

Askinarti Nursapto       Putri Lestari 

NIP. 196309081985012002    NIM. 4201411026
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Lampiran 3 

 

 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah   : SMP N 24 Semarang 

Mata Pelajaran   : IPA (Fisika) 

 Kelas/Semester  : VII/ 2 

Pertemuan    : 1 (Pertama) 

Alokasi Waktu   :  2 X 40 menit 

I. Standar Kompetensi :  

5.   Memahami gejala–gejala alam melalui pengamatan 

 

II. Kompetensi Dasar :  

5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus    

berubah beraturan  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. Indikator : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak 

2. Membedakan pengertian perpindahan dan jarak 

3. Membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak melalui representasi visual dan verbal 

tentang fenomena gerak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Membedakan pengertian perpindahan dan jarak melalui representasi visual, 

diagram garis dan verbal tentang kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan melalui representasi verbal 

dan matematis. 
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V.  Materi Ajar 

1. Pengertian gerak 

Benda dikatakan bergerak apabila mengalami perubahan kedudukan 

terhadap benda lain atau titik yang digunakan sebagai titik acuan atau 

patokan. 

2. Perbedaan jarak dan perpindahan 

Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah jarak yang 

ditempuh dengan arah geraknya. Misalkan seseorang berjalan dari A ke B 

kemudian ke C seperti gambar berikut, maka: 

 

 

 

 

 

 

Jarak yang ditempuh adalah AB + BC dan perpindahannya adalah AC. 

3. Perbedaan kelajuan dan kecepatan 

Kelajuan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu. Kecepatan adalah 

perpindahan tiap satuan waktu. Kelajuan merupakan besaran skalar (tidak 

mempunyai arah dan hanya mempunyai nilai saja). Kecepatan merupakan 

besaran vektor (mempunyai nilai dan arah gerak). 

Secara matematis, laju dirumuskan: 

 

    
t

s
v 

 

dengan  v = laju (m/s) 

  s = jarak (m) 

  t = waktu (s) 

 

A 

B C 
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VI. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model   : Multirepresentasi 

2. Metode : Demonstrasi. 

 

VII. Strategi Pembelajaran  

Kegiatan Aktivitas Waktu 

(menit) Guru Siswa 

Pendahuluan  Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

peserta didik yang 

tidak masuk. 

 Menjawab salam 10 

 Menanyakan 

kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

dan memotivasi 

peserta didik 

 Siap dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran yang 

dapat dicapai 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Kegiatan Inti  Menampilkan 

animasi benda 

bergerak terhadap 

titik acuan. 

 Mengidentifikasi 

informasi fisika 

yang  diperoleh 

dari video. 

60 

 Bertanya kepada 

siswa “Apa yang 

dapat kalian 

simpulkan? 

Berikan 

alasannya!” 

 Mengemukakan 

pendapat disertai 

dengan alasan. 

 Memancing 

pengertian gerak 

dan titik acuan 

secara verbal. 

 Menyimpulkan 

pengertian gerak 

dan titik acuan  

berdasarkan 

animasi dan verbal. 

 Menampilkan 

animasi tentang 

jarak dan 

 Menyimpulkan 

perbedaan jarak 

dan perpindahan. 
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perpindahan. 

 Menyuruh siswa 

menjelaskan 

kelajuan dan 

kecepatan yang 

dialami benda dari 

animasi 

sebelumnya secara 

verbal. 

 Menyimpulkan 

perbedaan kelajuan 

dan kecepatan. 

 Menuntun siswa 

menemukan 

rumusan matematis 

tentang kelajuan 

dan kecepatan. 

 Menganalisis 

hubungan jarak, 

perpindahan, 

waktu, kelajuan 

dan kecepatan 

dalam persamaan 

matematis. 

 Membagikan 

lembar berpikir. 

 Mengerjakan 

lembar berpikir 

secara individu. 

 Meminta 1-2 siswa 

memaparkan 

hasilnya. 

 Memaparkan 

pekerjaan. 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

yang dipaparkan. 

 Memberi 

tanggapan terhadap 

hasil yang 

dipaparkan. 

Penutup  Membantu siswa 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan pada 

hari ini 

 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

10 

 Menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

 Memberikan salam 

kepada guru 

 

 

VIII. Sumber Belajar  

Arahim, Z., P. Sutanto, P. Dasihanto, & Pujiyanta. 2009. Ilmu Pengetahuan 

Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 
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Sugiyarto. T, & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Wasis, & Sugeng. Y. I. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs kelas VII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

IX. Penilaian 

a) Pemahaman konsep    : Tes 

Bentuk instrument    : Pilihan Ganda Beralasan 

b) Kemampuan berpikir kritis  : Tes dan Observasi 

Bentuk instrument    : Tes Uraian dan Lembar Berpikir 

      Lembar Observasi 

 

Semarang,     April 2015 

 

Mengetahui,      

Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 

 

 

Askinarti Nursapto       Putri Lestari 

NIP. 196309081985012002    NIM. 4201411026 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah   : SMP N 24 Semarang 

Mata Pelajaran   : IPA (Fisika) 

 Kelas/Semester  : VII/ 2 

Pertemuan    : 2 (Kedua) 

Alokasi Waktu   :  2 X 40 menit 

I. Standar Kompetensi :  

5.   Memahami gejala –gejala alam melalui pengamatan 

 

II. Kompetensi Dasar :  

5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus    

berubah beraturan  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. Indikator : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak lurus beraturan 

2. Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus beraturan 

3. Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan dan waktu 

4. Menggambarkan grafik hubungan antara jarak dan waktu 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mendefinisikan pengertian gerak lurus beraturan melalui fenomena mobil 

bergerak lurus dengan representasi grafik, verbal dan matematis. 

2. Menjelaskan ciri-ciri gerak lurus beraturan melalui fenomena mobil 

bergerak lurus dengan representasi grafik dan verbal. 

3. Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan dan waktu melalui 

fenomena mobil bergerak lurus dengan representasi visual dan verbal. 
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4. Menggambarkan grafik hubungan antara jarak dan waktu melalui fenomena 

mobil bergerak lurus dengan representasi visual dan verbal. 

 

V. Materi Ajar 

Gerak kurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda pada lintasan yang 

lurus pada setiap selang waktu yang sama, benda tersebut menempuh jarak 

yang sama (gerak suatu benda pada lintasan yang lurus dengan kecepatan 

tetap). Pada GLB berlaku: 

  Jarak = kelajuan  waktu  

    tvs   

Salah satu contoh gerak lurus beraturan adalah pada jalan yang lurus dan 

tidak ada hambatan, kendaraan dapat bergerak dengan kecepatan tetap selama 

beberapa waktu. Grafik hubungan antara ʋ, t dan s dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut: 

                  

 

 

 

(a)          (b) 

Gambar 1 Grafik GLB (a) kecepatan terhadap waktu, (b) jarak terhadap 

waktu 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model   : Multirepresentasi 

2. Metode : Demonstrasi. 

 

 

 

v 

(m/s) 
s (m) 

t (s) t (s) 
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VII. Strategi Pembelajaran  

Kegiatan Aktivitas Waktu 

(menit) Guru Siswa 

Pendahuluan  Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

peserta didik yang 

tidak masuk 

 Menjawab salam 10 

 Menanyakan 

kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

dan memotivasi 

peserta didik 

 Siap dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran yang 

dapat dicapai 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti  Menyajikan grafik 

hubungan v-t dan 

v-s sebuah benda 

yang bergerak 

lurus beraturan. 

 Mengidentifikasi 

peristiwa yang 

disampaikan 

grafik. 

60 

 Menjelaskan 

peristiwa yang 

disampaikan 

grafik. 

 Menginterpretasi 

grafik dengan 

penjelasan verbal 

yang disampaikan 

guru. 

 Merubah informasi 

verbal menjadi 

rumusan 

matematis. 

 Menyimpulkan 

pengertian dan 

ciri-ciri gerak lurus 

beraturan 

berdasarkan  

informasi grafik, 

verbal dan 

matematis. 

 Menyajikan 

animasi benda 

yang bergerak 

lurus beraturan. 

 Mengidentifikasi 

peristiwa gerak 

yang dilakukan 

oleh benda. 

 Menuntun siswa 

mengevaluasi 

animasi secara 

 Merepresentasikan 

fenomena gerak 

dalam besaran-
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verbal ditinjau dari 

besaran-besaran 

gerak. 

besaran fisika. 

 Menyajikan grafik 

dari animasi dan 

informasi verbal. 

 Menyimpulkan 

grafik dengan cara 

memahami 

pengubahan 

informasi yang ada 

menjadi bentuk 

grafik. 

 Membagikan 

lembar berpikir. 

 Mengerjakan 

lembar berpikir 

secara individu. 

 Meminta 1-2 siswa 

memaparkan 

hasilnya. 

 Memaparkan 

pekerjaan. 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

yang dipaparkan. 

 Memberi 

tanggapan terhadap 

hasil yang 

dipaparkan. 

Penutup  Membantu siswa 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan pada 

hari ini 

 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

10 

 Menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

 Memberikan salam 

kepada guru 

 

 

VIII. Sumber Belajar  

Arahim, Z., P. Sutanto, P. Dasihanto, & Pujiyanta. 2009. Ilmu Pengetahuan 

Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Sugiyarto. T, & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Wasis, & Sugeng. Y. I. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs kelas VII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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IX. Penilaian 

a) Pemahaman konsep    : Tes 

Bentuk instrument    : Pilihan Ganda Beralasan 

b) Kemampuan berpikir kritis  : Tes dan Observasi 

Bentuk instrument    : Tes Uraian dan Lembar Berpikir 

          Lembar Observasi 

 

Semarang,     April 2015 

Mengetahui,      

Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 

 

 

Askinarti Nursapto       Putri Lestari 

NIP. 196309081985012002    NIM. 4201411026 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah   : SMP N 24 Semarang 

Mata Pelajaran   : IPA (Fisika) 

 Kelas/ Semester  : VII/ 2 

Pertemuan    : 3 (Ketiga) 

Alokasi Waktu   :  2 X 40 menit 

I. Standar Kompetensi :  

5.   Memahami gejala –gejala alam melalui pengamatan 

 

II. Kompetensi Dasar :  

5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus    

berubahberaturan  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. Indikator : 

1. Mendefinisikan pengertian percepatan 

2. Mendefinisikan pengertian gerak lurus berubah beraturan 

3. Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus beraturan 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mendefinisikan pengertian percepatan melalui fenomena mobil bergerak 

dengan percepatan berbeda yang direpresentasikan secara visual, verbal dan 

matematis. 

2. Mendefinisikan pengertian gerak lurus berubah beraturan melalui 

representasi grafik, verbal dan matematis. 

3. Menjelaskan ciri-ciri gerak lurus berubah beraturan melalui representasi 

grafik dan verbal. 
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V. Materi Ajar 

Gerak Lurus Berubah Beraturan adalah gerak suatu benda yang 

lintasannya berupa garis lurus dan kecepatannya berubah secara teratur. Benda 

yang melakukan GLBB mengalami perubahan kecepatan. Jadi,  pada GLBB 

dikenal percepatan dan perlambatan. Benda yang bergerak semakin cepat 

secara beraturan disebut mengalami percepatan. Benda yang bergerak semakin 

lambat secara beraturan disebut mengalami perlambatan. 

Percepatan adalah perubahan kecepatan pada setiap selang waktu yang 

diperlukan. Percepatan dapat pula diartikan sebagai selisih antara kecepatan 

akhir dengan kecepatan awal setiap selang waktu yang diperlukan. Secara 

matematis, percepatan dirumuskan: 

 

   
t

v

tt

vv
a

o

o











1

1

  

 
Dengan a  = percepatan (m/s) 

  1v  = percepatan akhir (m/s) 

  ov  = percepatan awal (m/s) 

   t  = waktu (s) 

  v  = perubahan kecepatan 

  t  = perubahan waktu 

Percepatan pada benda yang mengalami GLBB dapat dilihat pada saat 

mobil direm. Dari rumusan percepatan di atas, jika nilai  diperoleh negatif, 

maka yang terjadi adalah perlambatan. Jika nilai  yang diperoleh positif, maka 

yang terjadi adalah percepatan. 

Aplikasi GLBB dalam kehidupan sehari-hari meliputi (1) buah jatuh dari 

pohonnya; (2) mobil digas; (3) benda bergerak dari puncak miring, misalnya 

seorang anak meluncur dari puncak seluncuran dan kelereng yang 

menggelinding di bidang miring; (4) gerak penerjun payung (jatuh bebas); (5) 

benda yang dilempar keatas; (6) mobil yang kecepatannya berkurang saat 

direm; dan (7) sepeda bergerak menanjak. 
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VI. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model   : Multirepresentasi 

2. Metode : Demonstrasi 

 

VII. Strategi Pembelajaran  

Kegiatan Aktivitas Waktu 

(menit) Guru Siswa 

Pendahuluan  Membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

peserta didik yang 

tidak masuk 

 Menjawab salam 10 

 Menanyakan 

kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

dan memotivasi 

peserta didik 

 Siap dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran yang 

dapat dicapai 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti  Menampilkan 

animasi benda 

yang bergerak 

dengan perubahan 

kecepatan. 

 Mengidentifikasi 

peristiwa yang 

ditampilkan. 

60 

 Bertanya kepada 

siswa "apakah 

perubahan yang 

dialami benda?” 

 Menginterpretasi 

animasi. 

 Menuntun siswa 

menemukan 

penjelasan secara 

verbal. 

 Menyimpulkan 

pengertian 

percepatan. 

 Menyajikan 

representasi 

matematik. 

 Menganalisis 

hubungan 

percepatan, 

kecepatan dan 

waktu pada 
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rumusan 

matematis. 

 Menyajikan grafik 

sebuah benda yang 

bergerak lurus 

berubah beraturan. 

 Merepresentasikan 

peristiwa yang 

dialami oleh benda 

dan 

mengidentifikasi 

besaran-besaran 

gerak. 

 Menjelaskan 

peristiwa yang 

disampaikan 

grafik. 

 Menyimpulkan 

pengertian benda 

yang bergerak 

lurus berubah 

beraturan. 

 Merubah informasi 

verbal menjadi 

rumusan 

matematis. 

 Menyimpulkan 

ciri-ciri gerak lurus 

berubah beraturan. 

 Membagikan 

lembar berpikir. 

 Mengerjakan 

lembar berpikir 

secara individu. 

 Meminta 1-2 siswa 

memaparkan 

hasilnya. 

 Memaparkan 

pekerjaan. 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

yang dipaparkan. 

 Memberi 

tanggapan terhadap 

hasil yang 

dipaparkan. 

Penutup  Membantu siswa 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan pada 

hari ini 

 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

10 

 Menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

 Memberikan salam 

kepada guru 

 

VIII. Sumber Belajar  

Arahim, Z., P. Sutanto, P. Dasihanto, & Pujiyanta. 2009. Ilmu Pengetahuan 

Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 
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Sugiyarto. T, & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Wasis, & Sugeng. Y. I. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs kelas VII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 

IX. Penilaian 

a) Pemahaman konsep    : Tes 

Bentuk instrument    : Pilihan Ganda Beralasan 

b) Kemampuan berpikir kritis  : Tes dan Observasi 

Bentuk instrument    : Tes Uraian dan Lembar Berpikir 

         Lembar Observasi 

 

Semarang,     April 2015 

 

Mengetahui,      

Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 

 

 

Askinarti Nursapto       Putri Lestari 

NIP. 196309081985012002    NIM. 4201411026 
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Lampiran 4 

 

 
 

 

1. Seseorang berlari mengelilingi tepi lapangan sepak bola yang berukuran 120 x 

80 m. Dia mengambil posisi start pada salah satu sudut lapangan. Kemudian 

berlari kencang pada sisi panjang lapangan. Di sisi lebar lapangan, diapun 

masih berlari kencang. Barulah pada sisi panjang lapangan yang kedua 

kecepatan larinya melambat. Tenaganya hampir habis. Akhirnya dia hanya 

mampu berlari melintasi ½ dari sisi panjang yang kedua. Diapun berhenti dan 

beristirahat. Apakah ada perbedaan antara jarak dan perpindahan yang 

ditempuh? 

 

2. Seorang atlet maraton sedang berlatih di lintasan tepi lapangan yang berbentuk 

persegi dengan ukuran 90 x 90 m. Sang pelatih hanya memberikan batas waktu 

sepuluh menit untuk berlari sebanyak 3 putaran. Bantulah atlet tersebut dengan 

menentukan kecepatan dan kelajuan berlarinya, agar dia tidak melebihi batas 

waktu yang ditentukan pelatih! 

LEMBAR BERPIKIR SISWA 1 
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Lampiran 5 

 

 
 

 

 

1. Perhatikan grafik berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

Informasi apa yang dapat anda peroleh dari grafik di atas? Buatlah sebuah 

simpulan dari informasi tersebut! 

 

2. Seekor siput bergerak lurus di atas keramik berukuran 30 x 30 cm. Setiap 

lima menit, siput tersebut berhasil melewati satu keramik. Benarkah siput 

tersebut telah melakukan salah satu jenis gerak? Berikan alasan-alsan yang 

mendukung! 

 

 

LEMBAR BERPIKIR SISWA 2 

s (m) 

t (s) 

4 

8 

12 

2 4 6 
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Lampiran 6 

 

 
 

 

 

3. Perhatikan grafik berikut! 

 

Tuliskan informasi yang berkaitan dengan besaran-besaran gerak! 

Jelaskan saat benda mengalami percepatan dan perlambatan! 

 

4. Perhatikan grafik berikut! 

 

Ceritakan gerak yang dialami benda dari A-D dan buatlah simpulan! 

 

 

LEMBAR BERPIKIR SISWA 3 



 

 

 

 
1
0
8
 

Lampiran 7 

 

JAWABAN DAN KRITERIA PENSKORAN 

LEMBAR BERPIKIR 1 

 

No 

Soal 

Kemampuan 

Bepikir Kritis 
Jawaban Kriteria Penskoran 

1. Mengidentifikasi Seseorang mampu mengelilingi lapangan 

berbentuk persegi panjang sejauh 120 + 80 + ½ 

120 = 260 m. Titik dia berhenti adalah pada tengah 

sisi panjang lapangan kedua dari titik awal. 

Jadi, jarak yang ditempuh pelari adalah 260 m. 

Perpindahan yang ditempuh adalah  

 = 100 m 

4: siswa dapat mengidentifikasi jarak dan 

perpindahan yang ditempuh dengan 

perhitungan yang tepat. 

3: siswa dapat mengidentifikasi jarak dan 

perpindahan melalui proses yang benar 

namun perhitungan kurang tepat. 

2: siswa dapat mengidentifikasi jarak atau 

perpindahan saja dengan perhitungan yang 

tepat. 

1:   siswa tidak dapat mengidentifikasi jarak dan 

perpindahan. 

Menyimpulkan Jarak dan perpindahan yang ditempuh berbeda. 

Orang tersebut mengelilingi lapangan berbentuk 

persegi. Ketika dia hampir berhenti, titik tersebut 

menjadi titik akhir. Perpindahan yang 

dilakukannya nilainya lebih kecil karena 

perpindahan hanya melihat titik awal dan akhir 

saja. Tidak meninjau pada lintasan yang ditempuh. 

4: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

disertai alasan yang dikaitkan dengan 

konsep jarak dan perpindahan yang benar. 

3: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

disertai alasan yang dikaitkan dengan 

konsep jarak dan perpindahan, namun hanya 

sebagian konsep yang benar. 

2: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

disertai alasan yang dikaitkan dengan 



 

 

 

 
1
0
9
 

konsep jarak dan perpindahan, namun 

konsep yang diungkapkan tidak tepat. 

1: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

namun tidak disertai dengan alasan atau 

alasan sama sekali tidak berkaitan dengan 

jarak dan perpindahan. 

2. Mengevaluasi Seorang atlet berlari pada lintasan berbentuk 

persegi dengan ukuran 90 x 90. Dia berlari 

sebanyak 3 putaran. Jarak yang ditempuh untuk 3 

putaran adalah (90 x 4) x 3= 1080 m. Perpindahan 

yang dilakukannya adalah nol, karena pelari berlari 

dari titik awal menuju titik akhir yang sama. 

Agar pelari bisa sampai di titik akhir dalam 

sepuluh menit, maka kelajuannya seharusnya: 

 

 
Pelari tidak mempunyai kecepatan karena tidak 

melakukan perpindahan. 

4: siswa dapat menyelesaikan masalah dengan 

tepat yang diuraikan dengan proses yang 

benar. 

3: siswa dapat menyelesaikan masalah dengan 

tepat namun penguraian proses hanya benar 

sebagian. 

2: siswa menyelesaikan masalah hanya sebagian 

yang tepat namun dengan proses yang benar. 

1: siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 

 



 

 

 

 
1
1
0
 

Lampiran 8 

JAWABAN DAN KRITERIA PENSKORAN 

LEMBAR BERPIKIR 2 

 

No 

Soal 

Kemampuan 

Bepikir Kritis 
Jawaban Kriteria Penskoran 

1. Menginterpretasi Grafik tersebut merupakan sebuah grafik yang 

menjelaskan peristiwa gerak benda. Grafik 

hubungan antara jarak dan waktu. Benda bergerak 

sejauh 4 m dalam waktu 2 sekon. Kemudian 

jaraknya bertambah lagi 4 m dalam waktu 2 sekon 

dan begitu seterusnya. 

4: siswa dapat memahami grafik dan 

menerjemahkan ≥90% informasi dari grafik. 

3: siswa dapat memahami grafik dan 

menerjemahkan ≥90% informasi dari grafik. 

2: siswa dapat memahami grafik dan 

menerjemahkan ≥90% informasi dari grafik. 

1: siswa dapat memahami grafik dan 

menerjemahkan ≥90% informasi dari grafik. 

Menyimpulkan Simpulan yang dapat diambil adalah benda 

bergerak lurus beraturan. Karena perubahan jarak 

yang terjadi pada selang waktu sama selalu tetap. 

Ini mengartikan bahwa benda bergerak dengan 

kecepatan konstan. 

4: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

disertai penjelasan yang mendukung. 

3: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

disertai sebagian pejelasan yang mendukung. 

2: siswa dapat menyimpulkan dengan tepat 

disertai penjelasan yang kurang mendukung. 

1: siswa tidak dapat menyimpulkan dengan 

tepat. 

2. Berargumen Siput tersebut melakukan salah satu jenis gerak 

yaitu gerak lurus beraturan. Alasan yang 

mendukung adalah siput selalu berhasil melewati 

satu keramik dalam waktu 5 menit. Jika siput 

melewati beberapa keramik, maka siput selalu 

menempuh jarak yang sama dalam selang waktu 

4: siswa dapat menyampaikan pendapat dengan 

benar didukung dengan penalaran yang tepat. 

3: siswa dapat menyampaikan pendapat dengan 

benar didukung dengan sebagian penalaran 

yang tepat. 

2: siswa dapat menyampaikan pendapat dengan 



 

 

 

 
1
1
1
 

sama. Jadi, bahwa kecepatan siput tetap. Gerak 

yang dilakukan siput adalah gerak lurus beraturan. 

benar didukung dengan penalaran yang 

kurang tepat. 

1: siswa dapat menyampaikan pendapat namun 

kurang tepat. 

 



 

 

 

 
1
1
2
 

Lampiran 9 

 

JAWABAN DAN KRITERIA PENSKORAN 

LEMBAR BERPIKIR 3 

No 

Soal 

Kemampuan 

Bepikir Kritis 
Jawaban Kriteria Penskoran 

1. Menginterpretasi Grafik hubungan kecepatan dengan waktu 

menggambarkan benda yang bergerak lurus berubah 

beraturan. Benda mengalami percepatan pada saat 

kecepatannya bertambah selama selang waktu tertentu. 

Terjadi pada saat t=0 sampai t= 2 s. Benda mengalami 

perlambatan saat t= 6 s sampai t= 10 s. 

4: siswa dapat membaca semua informasi yang ada 

pada grafik dengan tepat. 

3: siswa dapat membaca sebagian informasi yang 

ada pada grafik dengan tepat. 

2: siswa dapat membaca informasi yang ada pada 

grafik namun kurang tepat. 

1: siswa tidak dapat membaca informasi yang ada 

pada grafik (jawaban salah semua). 

2. Menganalisis Dari titik A, benda mulai bergerak dengan kecepatan 

yang terus bertambah. Hingga pada titik B, benda 

bergerak dengan kecepatan 5 m/s. Pada B-C benda 

bergerak dengan kecepatan konstan yaitu 5 m/s. Pada 

C-D benda mengalami perlambatan yang ditandai 

dengan berkurangnya kecepatan mulai dari 5 m/s- 0. 

4: siswa dapat mengalisis semua informasi yang ada 

pada grafik dengan tepat. 

3: siswa dapat menganalisis sebagian informasi 

yang ada pada grafik dengan tepat. 

2: siswa dapat menganalisis informasi yang ada 

pada grafik namun kurang tepat. 

1: siswa tidak dapat menganalisis informasi yang 

ada pada grafik (jawaban salah semua). 

Menyimpulkan Pada saat A-B, benda mengalami gerak lurus berubah 

beraturan yang ditandai dengan perubahan kecepatan. 

Pada B-C benda mengalami gerak lurus beraturan yang 

ditandai dengan kecepatan yang selalu konstan. Pada C-

D benda mengalami gerak lurus berubah beraturan yang 

ditandai dengan perlambatan. 

4: siswa dapat membuat simpulan benar didukung 

oleh alasan yang benar. 

3: siswa dapat membuat simpulan benar didukung 

oleh alasan yang sebagian benar. 

2: siswa membuat simpulan sebagian benar, 

didukung oleh alasan yang sebagian benar. 

1: siswa membuat simpulan tanpa didukung alasan. 



 

 

 

 
1
1
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Lampiran 10 

KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

Indikator Soal 

Pemahaman Konsep/ Nomor Soal 

Jumlah Pemahaman  

C2 

Penerapan 

C3 

Analisis 

C4 

Mendefinisikan pengertian gerak 1 2  2 

Membedakan pengertian perpindahan dan jarak  3,4  2 

Membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan  5 6 2 

Mendefinisikan pengertian gerak lurus beraturan 7, 8   2 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus beraturan 9   1 

Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan 

dan waktu 
 11 10 2 

Menggambarkan grafik hubungan antara jarak 

dan waktu 
  12, 13 2 

Mendefinisikan pengertian percepatan  14 15 2 

Memahami pengertian gerak lurus berubah 

beraturan 
16 17, 18  3 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus berubah 

beraturan 
19  20 2 

Jumlah 6 8 6 20 



 

 

 

 
1
1
4
 

Lampiran 11 

KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Indikator Soal 

Kemampuan Berpikir Kritis/Nomor Soal 

Jumlah Mengiden-

tifikasi 

Menginter

-pretasi 

Mengana- 

Lisis 

Mengeva-

luasi 

Berar- 

Gumen 

Menyim-

pulkan 

Membedakan pengertian 

perpindahan dan jarak 
1a, 5a 1b     3 

Membedakan pengertian kelajuan 

dan kecepatan 
1c, 5b   9   3 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus 

beraturan 
2b   6  2a  3 

Menggambarkan grafik hubungan 

kelajuan-waktu dan jarak-waktu 
 3, 8a 7a 7b, 8b  11 6 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus 

berubah beraturan 
4a 10a 10b   4b 4 

Jumlah 6 4 3 3 1 2 19 
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Lampiran 12 

 

SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

Waktu  : 40 menit 

Berilah tanda silang pada jawaban yang tepat dan berikan alasannya! 

1. Sebuah mobil yang dikemudikan oleh seorang laki- laki berjalan dari titik A 

ke titik B seperti gambar berikut. 

A      B 

 

Pernyataan yang benar adalah . . . 

a. Laki- laki bergerak terhadap mobil 

b. Laki- laki diam terhadap titik A 

c. Hanya mobil yang bergerak terhadap titik A 

d. Mobil dan laki- laki bergerak terhadap titik A 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Mobil sedan digandeng mobil Jeep menuju bengkel 

Berdasarkan gambar di atas, berikut ini adalah pernyataan yang benar 

berdasarkan konsep gerak dalam fisika. . . 

a. Mobil jeep bergerak terhadap rumah 

b. Mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 

c. Mobil sedan diam terhadap rumah 

d. Sopir mobil jeep diam terhadap rumah 
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Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

3. Anna ingin meminjam buku milik Nisa. Setelah sampai di rumah Nisa, 

ternyata buku milik Nisa dipinjam Andi. Anna pun pergi ke rumah Andi. Jika 

letak rumah Anna, Nisa dan Andi ditunjukkan oleh gambar berikut, maka 

hitunglah perpindahan yang Anna lakukan! 

 

 

 

 

 

              24 m 

       

 

     

 

             10 m 

 

a. 10 m  c. 24 m 

b. 50 m  d. 26 m 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

4. Pak Alan mengendarai sepeda motor sejauh 6 km ke arah Barat. Kemudian 

berbalik sejauh 500 m. Hitunglah jarak yang Pak Alan tempuh! 

a. 5,5 km   c. 6,5 km 

b. 6000 m  d. 6500 km 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

Rumah 

Anna 

Rumah 

Nisa 

Rumah 

Andi 
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5. Seseorang bersepeda ke arah Timur sejauh 300 m dalam waktu 1 menit dan 

berbelok ke Barat sejauh 600 m dalam waktu 1,5 menit. Kelajuan rata- rata 

dan kecepatan rata- ratanya adalah. . . 

a. 6 m/s dan 6 m/s ke barat  c. 6 m/s dan 2 m/s ke barat 

b. 6 m/s ke barat dan 6 m/s  d. 6 m/s dan 2 m/s ke timur 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

6.  Berikut ini adalah tabel jarak dan waktu yang ditempuh beberapa anak dalam 

olahraga lari. 

Nama Jarak (m) Waktu (s) 

Johan 100 15 

Ratna 50 15 

Ega 150 20 

Fitri 50 10 

Urutan kelajuan lari dari yang terbesar hingga ke yang terkecil adalah. . . 

a. Ega, Johan, Fitri dan Ratna 

b. Johan, Ega, Fitri dan Ratna 

c. Johan, Ega, Ratna dan Fitri 

d. Ega, Johan, Ratna dan Fitri 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

7. Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus beraturan adalah. . . 

a. Mobil yang bergerak di jalan tol dengan kecepatan tetap 

b. Buah kelapa jatuh dari pohonnya 

c. Sepda motor yang bergerak dengan percepatan nol 

d. Benda yang menempuh jarak sama pada selang waktu yang sama 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 
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8. Partikel yang bergerak lurus beraturan memenuhi pernyataan berikut. 

a. Bergerak dengan kecepatan akhir nol 

b. Bergerak dengan kecepatan awal nol 

c. Bergerak dengan nilai ʋ1< ʋ2 

d. Bergerak dengan nilai ʋ1= ʋ2 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

9. Ciri- ciri yang teramati pada mobil yang bergerak pada lintasan lurus adalah 

sebagai berikut: 

(1) Mobil tidak mengalami percepatan 

(2) Mobil menempuh jarak yang sama pada selang waktu yang sama 

(3) Kecepatan mobil berubah secara teratur 

(4) Mobil mempunyai percepatan yang tetap 

Jika mobil mengalami gerak lurus berarutan, maka pernyataan yang tepat 

adalah. .  . 

a. (1), (2) dan (3)   c. (1) dan (2) 

b. (2), (3) dan (4)   d. (2) dan (4) 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

10. Pada pukul 07.00 Pak Wido berangkat dari rumah menuju kelurahan. Dalam 

perjalanan, Pak Wido melewati perpustakaan pada pukul 07.10, taman 

bermain pada pukul 07.20 dan masjid pada pukul 07.30. Setelah melewati 

ketiganya, Pak Wido sampai di kelurahan pada pukul 07.40. 

 

 

 

 

     4 km         4 km               4 km                      4 km 

Dengan memperhatikan gambar di atas, maka grafik yang menggambarkan 

perjalanan Pak Wido adalah (v sebagai kecepatan dan t waktu). . . 
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a. ʋ     c. s 

 

 

 

t        t 

 

 

b. ʋ     d. s 

 

 

 

t        t 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

11. Grafik di bawah menunjukkan gerak lurus beraturan dari seorang yang naik 

sepeda. Dalam waktu 30 menit, kecepatan dan jarak ditempuh adalah. . . 

 

a. 2 m/s; 10 km   c. 4 m/s; 24 km 

b. 10 m/s; 180 km  d. 6 m/s; 10,8 km 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

 

12. Perhatikan grafik berikut! (s menunjukkan jarak dan t menunjukkan waktu). 

s (m) 
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     t (s) 

Grafik di atas menunjukkan. . . 

a. Kemiringan yang besar menunjukkan kelajuannya besar 

b. Kemiringan yang besar menunjukkan kelajuannnya kecil 

c. Kemiringan yang besar menunjukkan lajunya tetap 

d. Kemiringan yang kecil menunjukkan kelajuannya besar 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

13. Perhatikan grafik jarak terhadap waktu pada gambar di bawah ini! 

  

 

 

Besar kecepatan rata - rata kendaraan pada perjalanan tersebut adalah .... 

a. 30 km/jam  c. 35 km/jam 

b. 40 km/jam  d. 45 km/jam 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 
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14. Kereta api ―ARGO LAWU‖ berangkat dari Yogyakarta pukul 19.00 WIB, tiba 

di Jakarta pukul 02.30 WIB (hari berikutnya). Jika jarak  Yogyakarta—Jakarta 

600 km, maka kecepatan kereta api tersebut … 

a. 60 km/jam  c. 70 km/jam 

b. 80 km/jam  d. 100 km/jam 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

15. Benda bergerak dengan grafik kecepatan seperti pada grafik di bawah. 

Percepatan, dalam m/s
2
 dari benda tesebut adalah .... 

 

a. 1,5  c. 2,0 

b. 6,0  d. 3,5 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

16. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Kelereng menggelinding pada bidang miring 

(2) Kelapa jatuh dari pohonnya 

(3) Bola dilempar vertikal ke atas 

(4) Mobil bergerak lurus di jalan raya dengan spidometer menunjukan angka 

tetap 

Yang termasuk dalam gerak lurus berubah beraturan adalah nomor. . . 

a. (1), (2) dan (4)   c. (2) dan (4) 

b. (1) dan (4)   d. (1) dan (2) 

Alasan/ Penjelasan: 
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………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

17. Yang termasuk gerak lurus diperlambat adalah.... 

a. Bola menuruni bidang miring 

b. Batu dilempar ke bawah 

c. Penerjun jatuh bebas 

d. Bola dilempar ke atas  

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

18. Sebuah kelapa jatuh dari pohonnya. Kecepatan kelapa tersebut adalah .... 

a. bertambah secara tetap 

b. berkurang secara tetap 

c. tetap 

d. nol 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

19. Ciri- ciri yang teramati pada sebuah benda yang bergerak adalah sebagai 

berikut: 

(1) Benda tidak mempunyai percepatan 

(2) Kecepatan benda berubah secara teratur 

(3) Kecepatan benda tetap 

(4) Benda mempunyai percepatan yang tetap 

Jika benda mengalami gerak lurus berubah berarutan, maka pernyataan yang 

tepat adalah. .  . 

a. (1) dan (2)  c. (1) dan (3) 

b. (2) dan (4)  d. (3) dan (4) 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 
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20. Seorang anak meluncur maju di jalan seperti pada gambar berikut tanpa 

mengayuh dan mengerem sepedanya. 

 

Jika jalan dianggap licin, maka jenis GLBB yang terjadi pada sepeda ketika 

melalui lintasan adalah… 

 C-D A-B 

A GLBB dipercepat GLBB dipercepat 

B GLBB diperlambat GLBB diperlambat 

C GLBB dipercepat GLBB diperlambat 

D GLBB diperlambat GLBB dipercepat 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 
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Lampiran 13 

SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Waktu  : 40 menit 

1. Kelinci dan kijang berlari mengelilingi waduk berbentuk lingkaran. Jarak 

pusat waduk dengan tepinya adalah 21 m. Setelah 5 menit, kijang berhasil 

mengelilingi waduk. Padahal kelinci baru menjangkau setengah dari keliling 

waduk tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, jawablah pertanyaan berikut: 

a) Tuliskan informasi-informasi yang berhubungan dengan gerak dari teks 

tersebut! 

b) Apakah kelinci dan kijang menempuh kelajuan yang sama? Jelaskan! 

c) Manakah yang mempunyai kecepatan lebih besar? Jelaskan! 

2. Jawab soal berikut! 

(a) Keluarga Pak Arsyad melakukan perjalanan ke luar kota. Dani yang duduk 

di belakang Pak Arsyad selalu mengamati speedometer mobil ketika di 

jalan tol. Selama lima belas menit, angka yang ditunjuk speedometer 

adalah 80 km/jam. Adik Dani berpendapat bahwa mobil bergerak dengan 

percepatan tetap selama lima belas menit tersebut. Namun Dani merasa 

pendapat adiknya tidak tepat. Menurut anda, apakah pendapat Adik Dani 

tepat? Jika tidak, apa yang harus Dani jelaskan pada adiknya agar adiknya 

mengerti bahwa pendapatnya tidak tepat? 

(b) Seorang anak menjatuhkan dua bola dari ketinggian 3 m secara 

bersamaan. Bola pertama terbuat dari logam dan bola kedua terbuat dari 

atom. Keadaan awal bola diam. Bola jatuh membentuk lintasan lurus 

dengan kecepatan yang semakin bertambah ketika ketinggiannya 

berkurang. Apa informasi utama yang disampaikan teks tentang gerak bola 

tersebut? Berikan alasan-alasan yang mendukung! 

3. Sebuah benda bergerak memenuhi tabel berikut! 

Jarak (m) Waktu (s) 

10 5 
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15 7,5 

20 10 

25 12,5 

30 15 

 Menurut pendapatmu, tabel di atas menjelaskan tentang peristiwa apa? 

4. Seorang anak menjatuhkan bola dari puncak menara. Gerakan bola tersebut 

memenuhi dua grafik berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan gerak bola tersebut mulai dilepaskan si anak hingga jatuh ke 

tanah dengan meninjau kecepatan dan percepatan bola! 

b) Simpulkan jenis gerak yang dialami oleh bola! 

5. Dea selalu berangkat sekolah mengendarai sepeda melewati Gang rumahnya 

sejauh 150 m, jalan raya sejauh 600 m dan jalan raya depan sekolah sejauh 

150 m. Berikut ini adalah gambar rute perjalanan yang harus dilalui Dea. 

 

 

 

 

 

 

 

Jika waktu yang dibutuhkan Dea untuk bersepeda adalah 20 menit. Jawablah 

pertanyaan berikut! 

a) Tuliskan besaran gerak yang ada! 

b) Apakah Dea mempunyai kelajuan dan kecepatan yang sama? Jelaskan! 
Gang Rumah Dea 

Ja

la

n 

R

ay

a 

Jalan 

Raya 

Sekolah 

Rumah Dea 

v (m/s) 

t (s) 

a (m/s
2
) 

t (s) 
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6. Bacalah teks berikut dengan saksama! 

Kereta Api Shinkansen 

Salah satu transportasi darat yang patut dipuji yaitu Kereta Api Shinkansen. 

Jepang menciptakan transportasi paling efektif dan efisien ini sejak 50 tahun 

yang lalu. Penduduk Jepang sebagian besar menggunakan kereta api ini 

sebagai alat transportasi utama. Bagaimana tidak, kereta api ini mempunyai 

kecepatan yang menakjubkan. Dalam lintasan lurus, untuk selang waktu satu 

jam, Kereta Api Shinkansen mampu menempuh jarak 320 km. Jika kereta 

selalu menempuh rel yang lurus setiap satu jam menempuh jarak 320 km, 

maka jalur Tokyo ke Shin-Osaka dapat dilalui hanya dalam waktu kurang dari 

2 jam. 

Berdasarkan teks di atas, jenis gerak apakah yang diinformasikan? Sebutkan 

ciri-ciri gerak tersebut! 

7. Cermati peristiwa berikut! 

(1) Bu Sarinah mengantar anaknya ke sekolah menggunakan sepeda. Bu 

Sarinah selalu mengayuh sepeda sejauh 3 m dalam waktu 1 s. 

(2) Pak Rodhi mengendarai sepeda motor dengan jarum speedometer 

menunjuk angka yang sama. Setiap 5 menit, motor menempuh jarak 3 km. 

(3) Sebuah kereta api melaju pada rel lurus dengan cepat. Setiap rel yang 

panjangnya 600 km dapat ditempuh dalam waktu 7,5 jam. 

Dari peristiwa di atas, jawablah pertanyaan berikut! 

a) Apa persamaan dari ketiga peristiwa gerak tersebut? Jelaskan! 

b) Tuliskan ciri-ciri gerak yang muncul dari ketiga peristiwa tersebut! 

 

 

 

8. Amati grafik berikut! 
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a. Apa yang terjadi pada benda saat t= 0 s sampai t= 5 s, dan t = 10 s sampai 

t= 13 s! 

b. Sebutkan ciri-ciri gerak yang dialami benda pada titik 0-A dan B-C! 

9. Ari dan Keling balapan lari menuju taman bermain. Ada dua jalan yang bisa 

dilalui untuk menuju taman bermain. Ari berlari dengan kelajuan rata-rata 1 

m/s dan Keling berlari dengan kelajuan rata-rata 1,5 m/s. Jika panjang lintasan 

A adalah 200 m dan lintasan B adalah 300 m. Maka, Mungkinkah Ari sampai 

ke taman bermain terlebih dahulu? Jelaskan jawabanmu! 

 

 

 

 

 

 

 

10. Perhatikan grafik berikut! 

 

Pergerakan sebuah benda digambarkan oleh grafik tersebut. 

a) Jelaskan pergerakan benda saat mulai bergerak hingga berhenti! 

b) Apa yang terjadi pada benda saat t=8 s sampai t=11 s? 

11. Sebut dan jelaskan gerak apa saja yang dialami oleh benda pada soal nomor 

10! 

Lintasan 

A 

Lintasan 

B 

Ari dan Keling 

Taman Bermain 
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Lampiran 14 

 

JAWABAN SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PENELITIAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

1. D 

Alasan : Laki-laki dan mobil bergerak terhadap titik A karena keduanya 

mengalami perubahan kedudukan terhadap titik A (titik acuan). 

2. A 

Alasan : Mobil jeep mengalami perubahan kedudukan terhadap rumah (titik 

acuan). Maka mobil jeep dikatakan bergerak terhadap rumah. 

3. D 

Alasan : Perpindahan merupakan  

Jadi, perpindahan yang dilakukan Anna adalah 266761024 22  m. 

4. C 

Alasan : jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh. 

Maka, jarak yang ditempuh Pak Alan adalah 6 km + 500 m = 6 km + 0,5 km = 

6,5 km 

5. C 

Alasan : kelajuan =  =  = 6 m/s 

Kecepatan =  =  =  = - 2 m/s (tanda minus 

menunjukkan arah yang berlawanan dengan arah semula). 

6. A 

Alasan : kelajuan Johan =  = 6,67 m/s 

kelajuan Ratna =  = 3,33 m/s 

kelajuan Ega =  = 7,5 m/s 

kelajuan Fitri =  = 5 m/s 
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7. B 

Alasan : buah kelapa jatuh dari pohonnya merupakan penerapan dari gerak 

lurus berubah beraturan karena ada perubahan kecepatan. 

8. D 

Alasan : ciri-ciri dari gerak luru beraturan yaitu kecepatannya selalu tetap. 

9. C 

Alasan : benda yang bergerak lurus beraturan akan bergerak dengan lintasan 

lurus dan kecepatan tetap. Tidak mengalami percepatan (percepatannya nol). 

10. B 

Alasan : Pak Wido menempuh jarak yang sama selama selang waktu yang 

sama. Soal dan gambar menceritakan setiap sepuluh menit Pak Wido 

menempuh jarak 4 km. maka, Pak Wido mengalami gerak lurus beraturan. 

Grafik yang sesuai adalah grafik dengan kecepatan tetap. 

11. D 

Alasan : Gerak yang dialami adalah gerak lurus beraturan. Maka, kecepatan 

dalam setiap waktunya adalah tetap. Untuk menghitung jaraknya adalah: 

Jarak = kecepatan x waktu = 6 m/s x 180 s = 10,8 km 

12. A 

Alasan : semakin besar kemiringannya, maka nilai jarak akan semakin besar. 

Ditinjau dari rumusan jarak = kelajuan x waktu, maka jarak dan kelajuan 

berbanding lurus. Semakin besar jarak, semakin besar pula kelajuannya. 

13. B 

Alasan : kelajuan rata-rata =  =  = 40 m/s 

14. B 

Alasan : kecepatan =  =  = 80 km/jam 

15. C 

Alasan : percepatan =  =  = 2 m/s
2
 

16. D 
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Alasan : yang termasuk peristiwa gerak lurus berubah beraturan adalah 

kelereng menggelinding dari bidang miring, buah kelapa jatuh dari pohonnya 

dan bola dilempar vertikal ke atas. Ketiga peristiwa tersebut mempunyai 

kecepatan yang berubah secara teratur.  

17. D 

Alasan : bola dilempar ke atas akan mengalami perlambatan. Gerak benda 

semakin lama akan semakin melambat kemudian turun kembali. Karena 

pergerakan benda dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi yang arahnya ke 

bawah. Gerakan benda yang melawan arah gravitasi akan menyebabkan benda 

mengalami perlambatan. 

18. A 

Alasan : kelapa jatuh merupakan peristiwa gerak lurus berubah beraturan. 

Maka kecepatannya akan berubah secara tetap. Karena kelapa jatuh arahnya 

sesuai dengan percepatan gravitasi bumi, maka kecepatannya akan bertambah 

secara teratur. 

19. B 

Alasan : sebuah benda yang bergerak lurus berbah beratran kecepatannya akan 

bertambah secara tetap dan mempunyai percepatan yang tetap. 

20. D 

Alasan : ketika sepeda melaju pada turunan, maka kecepatannya akan 

bertambah (GLBB dipercepat). Ketika sepeda menaiki tanjakan, maka 

kecepatannya akan berkurang (GLBB diperlambat). 
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Lampiran 15 

 

KRITERIA PENILAIAN SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PENELITIAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

No. Kriteria Penskoran Skor 

1. 
Jawaban benar, penjelasan tepat menunjukkan bahwa konsep 

yang dipahami benar 
4 

2. 
Jawaban benar, penjelasan menunjukkan hanya sebagian 

konsep saja yang dipahami 
3 

3.  
Jawaban benar tidak memberikan penjelasan atau penjelasan 

sama sekali tidak menguatkan jawaban. 
2 

4. 
Jawaban salah, namun penjelasan menunjukkan sebagian 

konsep sudah dipahami 
1 

5.  Jawaban dan penjelasan salah/ tidak menjawab 0 
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Lampiran 16 

 

JAWABAN DAN KRITERIA PENILAIAN SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Sekolah  : SMP 24 Semarang 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Semester  : 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : IPA (Fisika) 

Standart Kompetensi : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

 

No 

Soal 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Jawaban Kriteria Penilaian 

1a Mengidentifikasi Dalam waktu 5 menit, kijang berlari menempuh 

jarak satu keliling lingkaran yang berjari-jari 21 m. 

Jadi, jarak yang ditempuh kijang adalah 132 m dan 

perpindahan yang ditempuh adalah nol. 

Dalam waktu 5 menit, kelinci berlari menempuh 

jarak setengah keliling lingkaran yang berjari-jari 

21 m. Jadi, jarak yang ditempuh kelinci adalah 66 

m dan perpindahan yang ditempuh adalah 42 m. 

4: siswa dapat mengidentifikasi keempat besaran 

gerak (jarak dan perpindahan yang ditempuh 

kijang maupun kelinci) dengan perhitungan 

yang tepat. 

3: siswa dapat mengidentifikasi tiga besaran 

gerak (jarak dan perpindahan dari kijang 

dan/atau kelinci) dengan perhitungan yang 

tepat. 

2: siswa dapat mengidentifikasi dua besaran 

gerak (jarak dan/atau perpindahan dari kijang 



 

 

 

 
1
3
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dan/atau kelinci) dengan perhitungan tepat. 

1: siswa dapat mengidentifikasi dua besaran 

gerak (jarak dan/atau perpindahan dari kijang 

dan/atau kelinci) namun perhitungannya tepat. 

1b Menyimpulkan Kelajuan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan 

waktu. 

Kelajuan kijang =  =  = 0,44 m/s 

kelajuan kelinci =  =  = 0,22 m/s 

Simpulan:  

Kelinci dan kijang tidak menempuh kelajuan yang 

sama karena keduanya menempuh jarak yang 

berbeda-beda dalam selang waktu 5 menit. 

4: dapat membuat simpulan bahwa kelajuannya 

berbeda karena jarak yang ditempuh berbeda 

dalam selang waktu sama didukung oleh 

perhitungan data. 

3: dapat membuat simpulan bahwa kelajuannya 

berbeda didukung dengan perhitungan data. 

2: dapat membuat simpulan bahwa kelajuannya 

berbeda namun perhitungan data kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menyelesaikan perhitungan. 

1c Menyimpulkan  Kecepatan adalah perpindahan tiap satuan waktu. 

kecepatan kijang = 0 

kecepatan kelinci =  =  = 0,14 m/s 

Simpulan: 

Jadi, kelinci mempunyai kecepatan yang lebih 

besar daripad kijang. Karena kelinci mengalami 

perpindahan sedangkan kijang tidak mengalami 

perpindahan. 

4: dapat membuat simpulan bahwa kecepatan 

kelinci lebih besar karena mengalami 

perpindahan didukung oleh perhitungan data. 

3: dapat membuat simpulan bahwa kecepatan 

kelinci lebih besar didukung dengan 

perhitungan data. 

2: dapat membuat simpulan bahwa kecepatan 

kelinci lebih besar namun perhitungan data 

kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menyelesaikan perhitungan. 

2a Berargumen Pendapat adik Dani tidak tepat. Angka yang 

ditunjuk oleh speedometer selalu sama, maka benda 

tidak mengalami perubahan kecepatan. Sehingga 

4: dapat mengungkapkan bahwa mobil tidak 

mengalami percepatan karena jarum 

speedometer menunjuk angka tetap, sehingga 



 

 

 

 
1
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benda tidak mempunyai percepatan. Ketika 

speedometer menunjuk angka 80 km/jam, berarti 

mobil berjalan dengan kelajuan 80 km/jam. Karena 

angka yang ditunjuk oleh speedometer selalu sama, 

maka mobil melaju dengan kelajuan yang tetap. 

Dapat dikatakan bahwa mobil tidak mengalami 

perubahan kecepatan. Jika tidak ada perubahan 

kecepatan, maka mobil tidak dipercepat atau 

diperlambat. Jadi, percepatan mobil nol (mobil 

tidak mempunyai percepatan). 

kelajuannya tetap. 

3: dapat mengungkapkan bahwa mobil tidak 

mengalami percepatan tapi tidak dapat 

mengungkapkan bahwa kelajuannya tetap 

melalui angka yang ditunjuk speedometer. 

2: dapat mengungkapkan bahwa mobil tidak 

mengalami percepatan tetapi alasan yang 

diungkapkan tidak berkaitan dengan kelajuan. 

1: tidak dapat mengungkapkan bahwa mobil 

tidak mengalami percepatan. 

 

2b Mengidentifikasi Boal bergerak lurus berubah beraturan. Karena bola 

bergerak semakin cepat ketika terjatuh. Terjadi 

perubahan kecepatan yang mengartikan bahwa ada 

percepatan pada bola. 

4: siswa dapat mengidentifikasi jenis gerak dan 

alasan secara berurutan. 

3: siswa dapat mengidentifikasi jenis gerak dan 

alasan yang tidak runtut. 

2: siswa dapat mengidentifikasi jenis gerak, tapi 

alasan kurang tepat. 

1: siswa kurang tepat mengidentifikasi jenis 

gerak. 

3 Menginterpretasi Tabel di atas menjelaskan tentang peristiwa gerak 

lurus beraturan. Dilihat dari data jarak dan waktu 

pada tabel. Setiap jarak mengalami kenaikan 

sebesar 5 m, maka waktu akan mengalami 

penambahan sebesar 2,5 sekon. Begitu seterusnya 

secara teratur. Sehingga jarak yang ditempuh 

mengalami perubahan yang sama setiap selang 

waktu yang sama. 

4: dapat mengungkapkan peristiwa gerak lurus 

beraturan berdasarkan perubahan jarak dan 

selang waktu yang selalu sama disertai bukti. 

3: dapat mengungkapkan peristiwa gerak lurus 

beraturan berdasarkan perubahan jarak dan 

selang waktu yang selalu sama. 

2: dapat mengungkapkan peristiwa gerak lurus 

beraturan tetapi tidak berdasarkan perubahan 

jarak dan selang waktu yang selalu sama. 
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1: hanya dapat mengungkapkan peristiwa gerak 

tetapi bisa menemukan perubahan jarak dan 

selang waktu yang selalu sama. 

4a Mengidentifikasi Kedua grafik tersebut menceritakan tentang gerak 

yang dialami bola. Grafik pertama menggambarkan 

bahwa kecepatan bola selalu berubah (bertambah) 

setiap selang waktu tertentu. Grafik kedua 

menggambarkan bahwa percepatan yang dialami 

bola selalu tetap. 

4: siswa dapat mengidentifikasi kedua grafik 

dengan tepat, menjelaskan dan 

menghubungkan dengan peristiwa gerak bola 

jatuh. 

3: siswa dapat mengidentifikasi kedua grafik saja 

dan menghubungkan dengann peristiwa gerak 

bola jatuh. 

2: siswa dapat mengidentifikasi kedua grafik 

tetap hanya dapat menjelaskan sebagian saja 

yang terkait dengan bola jatuh. 

1: siswa dapat mengidentifikasi salah satu grafik 

dan dikaitkan dengan peristiwa bola jatuh. 

 

4b Menyimpulkan Gerak yang dialami bola adalah gerak lurus 

berubah beraturan. Dibuktikan dengan bentuk 

kedua grafik yang menandakan perubahan 

kecepatan dan adanya percepatan tetap. 

4: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

didukung oleh penjelasan kedua grafik. 

3: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

didukung dengan adanya grafik tanpa 

penjelasan. 

2: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

namun pembuktian grafik kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menjelaskan grafik. 

5a Mengidentifikasi Jarak = 150 m + 600 m + 150 m = 900 m 

Perpindahan = 600 m 

4: siswa dapat mengidentifikasi keempat besaran 

gerak dengan perhitungan yang tepat. 

3: siswa dapat mengidentifikasi tiga besaran 
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kelajuan =  =  = 0,75 m/s 

kecepatan =  =  = 0,5 m/s 

gerak dengan perhitungan yang tepat. 

2: siswa dapat mengidentifikasi dua besaran 

gerak dengan perhitungan tepat. 

1: siswa dapat mengidentifikasi dua besaran 

gerak namun perhitungannya tepat. 

 

 

5b Menyimpulkan Tidak. Kelajuan yang ditempuh Dea berkaitan 

dengan jarak, sednagkan kecepatan yang ditempuh 

Dea berkaitan dengan perpindahan. Karena jarak 

yang ditempuh berbeda dengan perpindahannya, 

maka kelajuan dan kecepatannya juga berbeda. 

4: dapat membuat simpulan dengan tepat 

didukung oleh penjelasan kelajuan-kecepatan 

yang dihubungkan dengan jarak-perpindahan. 

3: dapat membuat simpulan dengan tepat 

didukung oleh penjelasan kelajuan dan 

kecepatan. 

2: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

namun penjelasan kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menjelaskan kelajuan-

kecepatan. 

6 Menganalisis Jenis geraknya adalah gerak lurus beraturan. Ciri-

cirinya adalah kecepatannya selalu tetap. 

Dibuktikan dengan jarak yang sama ditempuh 

dalam selang waktu yang sama. 

4: dapat mengungkapkan bahwa kereta bergerak 

lurus beraturan disertai alasan yang dikaitkan 

dengan perubahan jarak dalam selang waktu 

sama selalu tetap.  

3: dapat mengungkapkan bahwa kereta bergerak 

lurus beraturan disertai alasan yang tidak 

dikaitkan dengan perubahan jarak dalam 

selang waktu sama selalu tetap 

2: dapat mengungkapkan bahwa kereta bergerak 

lurus beraturan tetapi tidak disertai alasan. 
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1: tidak dapat mengungkapkan bahwa kereta 

bergerak lurus beraturan 

7a Menganalisis Persamaan dari ketiga peristiwa tersebut adalah 

ketiganya sama-sama melakukan gerak lurus 

beraturan. Dibuktikan dengan jarak yang ditempuh 

pada ketiga peristiwa tersebut berubah pada tiap 

selang waktu tertentu. 

4: dapat mengungkapkan bahwa ketiga benda 

bergerak lurus beraturan disertai alasan yang 

dikaitkan dengan perubahan jarak dalam 

selang waktu sama selalu tetap.  

3: dapat mengungkapkan bahwa ketiga benda 

bergerak lurus beraturan disertai alasan yang 

tidak dikaitkan dengan perubahan jarak dalam 

selang waktu sama selalu tetap 

2: dapat mengungkapkan bahwa ketiga benda 

bergerak lurus beraturan tetapi tidak disertai 

alasan. 

1: tidak dapat mengungkapkan bahwa ketiga 

benda bergerak lurus beraturan 

7b Mengevaluasi Benda bergerak pada lintasan lurus. 

Pada selang waktu yang sama mengalami 

perubahan jarak yag tetap. 

Kecepatannya tetap. 

Tidak mempunyai percepatan. 

 

4: dapat meninjau keempat ciri-ciri gerak lurus 

beraturan berdasarkan teks. 

3: dapat meninjau tiga ciri-ciri gerak lurus 

beraturan berdasarkan teks. 

2: dapat meninjau dua ciri-ciri gerak lurus 

beraturan berdasarkan teks. 

1: tidak dapat meninjau ciri-ciri gerak lurus 

beraturan. 

8a Menginterpretasi Pada saat t= 0 s sampai t= 5 s benda mengalami 

percepatan. Grafik menunjukkan kenaikan 

kecepatan. Pada saat t= 10 s sampai t= 13 s, benda 

mengalami perlambatan. Grafik menunjukkan 

adanya pengurangan kecepatan. 

4: dapat mengungkapkan percepatan dan 

perlambatan yang ditinjau dari perubahan 

kecepatan pada grafik terhadap waktu. 

3: dapat mengungkapkan percepatan dan 

perlambatan yang ditinjau dari kemiringan 
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garis saja. 

2: dapat mengungkapkan percepatan dan 

perlambatan tetapi tidak berdasarkan 

perubahan kecepatan. 

1: hanya dapat mengungkapkan peristiwa 

percepatan atau perlambatan saja tetapi bisa 

menemukan perubahan kecepatan pada grafik. 

 

8b Menganalisis Ciri- ciri gerak yang dialami oleh benda adalah 

percepatan dan perlambatannya tetap. 

Kecepatannnya bertambah secara tetap dalam 

selang waktu tertentu pada titik 0-A. Kecepatannya 

berkurang secara tetap dalam selang waktu tertentu 

pada titik B-C. Benda mengalami gerak lurus 

berubah beraturan pada titik 0-A dan B-C. 

4: dapat mengungkapkan ciri-ciri gerak lurus 

berubah beraturan disertai alasan yang 

dikaitkan dengan percepatan dan perlambatan 

sesuai tinjauan perubahan kecepatan pada 

grafik.  

3: dapat mengungkapkan ciri-ciri gerak lurus 

berubah beraturan disertai alasan yang 

dikaitkan dengan percepatan dan perlambatan 

pada grafik. 

2: dapat mengungkapkan ciri-ciri gerak lurus 

berubah beraturan tetapi tidak disertai alasan. 

1: tidak dapat mengungkapkan ciri-ciri gerak 

lurus berubah beraturan. 

9 Mengevaluasi Ari 

Jika Ari menempuh lintasan A, maka waktu yang 

dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 200 s 

Jika Ari menempuh lintasan B, maka waktu yang 

dibutuhkan adalah: 

4: dapat meninjau semua kemungkinan dan 

melakukan perhitungan dengan tepat 

kemudian mengambil keputusan/simpulan 

yang relevan. 

3: dapat meninjau semua kemungkinan dan 

melakukan perhitungan namun 

keputusan/simpulan tidak didukung alasan 
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Waktu =  =  = 300 s 

Keling 

Jika Keling menempuh lintasan A, maka waktu 

yang dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 133 s 

Jika Ari menempuh lintasan B, maka waktu yang 

dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 150 s 

Ari tidak mungkin sampai di taman bermain 

terlebih dahulu. Karena waktu yang dibutuhkan Ari 

untuk sampai ke taman lebih besar dari waktu yang 

dibutuhkan Keling untuk sampai ke taman pada 

kedua jalur. 

yang relevan. 

2: dapat meninjau semua kemungkinan dan 

melakukan perhitungan data dengan tepat 

namun keputusan/simpulan tidak benar. 

1: tidak dapat meninjau semua kemungkinan 

maupun melakukan perhitungan dan membuat 

simpulan tidak tepat. 

10a Menginterpretasi Mulanya benda dalam keadaan diam. Kemudian 

dipercepat hingga kecepatannya mencapai 4 m/s. 

kemudian benda bergerak lurus beraturan selama  

4 s. Setelah itu benda diperlambat dalam selang 

waktu 2 s, hingga benda berhenti pada t= 8 s. 

4: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

disertai keterangan waktu. 

3: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

tanpa disertai keterangan waktu. 

2: dapat mengungkapkan keadaan benda namun 

tidak sesuai dengan informasi pada grafik. 

1: hanya dapat mengungkapkan sebagian 

peristiwa yang dialami benda dengan tepat 

(percepatan atau perlambatan saja). 
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10b Pada t= 8 s, benda dalam keadaan diam. Selang 

waktu 2 s, benda mengalami perlambatan dengan 

kecepatan 4 m/s pada arah yang berlawanan dengan 

arah semula. Pada t= 10 s samapi t= 11 s, benda 

bergerak lurus dengan kecepatan 4 m/s pada arah 

berlawanan dengan arah semula. 

4: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

disertai keterangan waktu dan arah. 

3: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

hanya disertai keterangan waktu atau arah 

saja. 

2: dapat mengungkapkan keadaan benda namun 

keterangan tidak sesuai dengan informasi pada 

grafik. 

1: hanya dapat mengungkapkan sebagian 

peristiwa yang dialami benda dengan tepat. 

11 Menyimpulkan Pada saat t= 0 sampai t= 2 s benda mengalami 

gerak lurus berubah beraturan. Karena benda 

dipercepat dari kecepatan nol hingga kecepatan  

4 m/s. 

Pada saat t= 2 s sampai t= 6 s, benda mengalami 

gerak lurus beraturan karena benda bergerak 

dengan kecepatan tetap. 

Pada saat t= 6 s sampai t= 10 s benda mengalami 

gerak lurus berubah beraturan. Karena benda 

diperlambat dari kecepatan nol hingga kecepatan 

 -4 m/s (tanda minus menandakan arah geraknya 

berlawanan dari arah gerak semula). 

Pada saat t= 10 s sampai t= 11 s, benda mengalami 

gerak lurus beraturan karena benda bergerak 

dengan kecepatan tetap. 

4: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

didukung oleh penjelasan grafik disertai 

keterangan waktu yang tepat. 

3: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

didukung dengan penjelasan grafik. 

2: dapat membuat simpulan gerak yang terjadi 

namun penjelasan grafik kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menjelaskan grafik. 
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Lampiran 17 

 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

INSTRUMEN PENELITIAN PEMAHAMAN KONSEP 

Indikator Soal 

Pemahaman Konsep/ Nomor Soal 

Jumlah Pemahaman  

C2 

Penerapan 

C3 

Analisis 

C4 

Mendefinisikan pengertian gerak 1   1 

Membedakan pengertian perpindahan dan jarak  2  1 

Membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan   3 1 

Mendefinisikan pengertian dan ciri-ciri gerak 

lurus beraturan 
4   1 

Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan 

dan waktu 
 6 5 2 

Menggambarkan grafik hubungan antara jarak 

dan waktu 
  7, 8 2 

Mendefinisikan pengertian percepatan   9 1 

Memahami pengertian gerak lurus berubah 

beraturan 
 10  1 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus berubah 

beraturan 
11   1 

Jumlah 3 3 5 11 
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Lampiran 18 

 

KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Indikator Soal 

Kemampuan Berpikir Kritis/Nomor Soal 

Jumlah Mengiden-

tifikasi 

Menginter

-pretasi 

Mengana- 

lisis 

Mengeva-

luasi 

Berar- 

Gumen 

Menyim-

pulkan 

Membedakan pengertian 

perpindahan dan jarak 
     1a 1 

Membedakan pengertian kelajuan 

dan kecepatan 
   5  1b 2 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus 

beraturan 
  4  2  2 

Menggambarkan grafik hubungan 

kelajuan-waktu dan jarak-waktu 
 3     1 

Menjelaskan ciri- ciri gerak lurus 

berubah beraturan 
7 6     2 

Jumlah 1 2 1 1 1 2 8 
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Lampiran 19 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP 

Waktu  : 30 menit 

 

Berilah tanda silang pada jawaban yang tepat dan berikan alasannya! 

1. Sebuah mobil yang dikemudikan oleh seorang laki- laki berjalan dari titik A 

ke titik B seperti gambar berikut. 

A      B 

 

Pernyataan yang benar adalah . . . 

a. Laki- laki bergerak terhadap mobil 

b. Laki- laki diam terhadap titik A 

c. Hanya mobil yang bergerak terhadap titik A 

d. Mobil dan laki- laki bergerak terhadap titik A 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

2. Pak Alan mengendarai sepeda motor sejauh 6 km ke arah Barat. Kemudian 

berbalik sejauh 500 m. Hitunglah jarak yang Pak Alan tempuh! 

a. 5,5 km   c. 6,5 km 

b. 6000 m  d. 6500 km 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

3.  Berikut ini adalah tabel jarak dan waktu yang ditempuh beberapa anak dalam 

olahraga lari. 

Nama Jarak (m) Waktu (s) 

Johan 100 15 

Ratna 50 15 

Ega 150 20 

Fitri 50 10 
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Urutan kelajuan lari dari yang terbesar hingga ke yang terkecil adalah. . . 

a. Ega, Johan, Fitri dan Ratna 

b. Johan, Ega, Fitri dan Ratna 

c. Johan, Ega, Ratna dan Fitri 

d. Ega, Johan, Ratna dan Fitri 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

4. Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus beraturan adalah. . . 

a. Mobil yang bergerak di jalan tol dengan kecepatan tetap 

b. Buah kelapa jatuh dari pohonnya 

c. Sepeda motor yang bergerak dengan percepatan nol 

d. Benda yang menempuh jarak sama pada selang waktu yang sama 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

5. Pada pukul 07.00 Pak Wido berangkat dari rumah menuju kelurahan. Dalam 

perjalanan, Pak Wido melewati perpustakaan pada pukul 07.10, taman 

bermain pada pukul 07.20 dan masjid pada pukul 07.30. Setelah melewati 

ketiganya, Pak Wido sampai di kelurahan pada pukul 07.40. Dalam selang 

waktu yang sama Pak Wido menempuh jarak sama. 

 

 

 

 

     4 km         4 km               4 km                      4 km 

Dengan memperhatikan gambar di atas, maka grafik hubungan kecepatan dan 

waktu yang menggambarkan perjalanan Pak Wido adalah. .  

 

a. ʋ      c. s 

 

         

t t 



145 

 

 

 

 

 

 

b. ʋ     d. v 

 

 

 

t        t 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

6. Grafik di bawah menunjukkan gerak lurus beraturan dari seorang yang naik 

sepeda. Dalam waktu 30 menit, kecepatan dan jarak ditempuh adalah. . . 

 

a. 2 m/s; 10 km   c. 4 m/s; 24 km 

b. 10 m/s; 180 km  d. 6 m/s; 10,8 km 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

 

7. Perhatikan grafik hubungan jarak dan waktu sebuah benda yang bergerak 

lurus beraturan berikut! 
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s (m) 

  

 

 

 

Grafik di atas menunjukkan. . . 

a. Kemiringan yang besar menunjukkan kelajuannya besar 

b. Kemiringan yang besar menunjukkan kelajuannnya kecil 

c. Kemiringan yang besar menunjukkan lajunya tetap 

d. Kemiringan yang kecil menunjukkan kelajuannya besar 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

8. Perhatikan grafik jarak terhadap waktu pada gambar di bawah ini! 

  

Besar kecepatan rata - rata kendaraan pada perjalanan tersebut adalah .... 

a. 30 km/jam  c. 35 km/jam 

b. 40 km/jam  d. 45 km/jam 

 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

t (s) 
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9. Benda bergerak dengan grafik kecepatan seperti pada grafik di bawah. 

Percepatan, dalam m/s
2
 dari benda tesebut adalah .... 

 

a. 1,5  c. 2,0 

b. 6,0  d. 3,5 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

 

10. Yang termasuk gerak lurus diperlambat adalah.... 

a. Bola menuruni bidang miring 

b. Batu dilempar ke bawah 

c. Penerjun jatuh bebas 

d. Bola dilempar ke atas  

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

 

11. Ciri- ciri yang teramati pada sebuah benda yang bergerak adalah sebagai 

berikut: 

(5) Benda tidak mempunyai percepatan (ɑ = 0) 

(6) Kecepatan benda berubah secara teratur 

(7) Kecepatan benda tetap (ʋ = tetap) 

(8) Benda mempunyai percepatan yang tetap (ɑ = tetap) 
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Jika benda mengalami gerak lurus berubah beraturan, maka pernyataan yang 

tepat adalah. .  . 

a. (1) dan (2)  c. (1) dan (3) 

b. (2) dan (4)  d. (3) dan (4) 

Alasan/ Penjelasan: 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………….. 
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Lampiran 20 

 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Waktu  : 50 menit 

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat! 

1. Kelinci dan kijang berlari mengelilingi waduk berbentuk lingkaran. Jarak 

pusat waduk dengan tepinya adalah 21 m. Setelah 5 menit, kijang berhasil 

mengelilingi waduk. Padahal kelinci baru menjangkau setengah dari keliling 

waduk tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, jawablah pertanyaan berikut: 

a) Apakah kelinci dan kijang menempuh kelajuan yang sama? Jelaskan! 

b) Manakah yang mempunyai kecepatan lebih besar? Jelaskan! 

2. Keluarga Pak Arsyad melakukan perjalanan ke luar kota. Dani yang duduk di 

belakang Pak Arsyad selalu mengamati speedometer mobil ketika di jalan tol. 

Selama lima belas menit, angka yang ditunjuk speedometer adalah 80 km/jam. 

Adik Dani berpendapat bahwa mobil bergerak dengan percepatan tetap selama 

lima belas menit tersebut. Namun Dani merasa pendapat adiknya tidak tepat. 

Menurut anda, apakah pendapat Adik Dani tepat? Berikan alasan yang 

mendukung pendapat anda! 

3. Sebuah benda bergerak memenuhi tabel berikut! 

Jarak (m) Waktu (s) 

10 5 

15 7,5 

20 10 

25 12,5 

30 15 

 Menurut pendapatmu, tabel di atas menjelaskan tentang peristiwa apa? 

 

4. Bacalah teks berikut dengan saksama! 
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Kereta Api Shinkansen 

Salah satu transportasi darat yang patut dipuji yaitu Kereta Api Shinkansen. 

Jepang menciptakan transportasi paling efektif dan efisien ini sejak 50 tahun 

yang lalu. Penduduk Jepang sebagian besar menggunakan kereta api ini 

sebagai alat transportasi utama. Bagaimana tidak, kereta api ini mempunyai 

kecepatan yang menakjubkan. Dalam lintasan lurus, untuk selang waktu satu 

jam, Kereta Api Shinkansen mampu menempuh jarak 320 km. Jika kereta 

selalu menempuh rel yang lurus setiap satu jam menempuh jarak 320 km, 

maka jalur Tokyo ke Shin-Osaka dapat dilalui hanya dalam waktu kurang dari 

2 jam. 

Berdasarkan teks di atas, jenis gerak apakah yang diinformasikan? Coba 

sebutkan ciri-cirinya! 

5. Ari dan Keling balapan lari menuju taman bermain. Ada dua jalan yang bisa 

dilalui untuk menuju taman bermain. Ari berlari dengan kelajuan rata-rata 1 

m/s dan Keling berlari dengan kelajuan rata-rata 1,5 m/s. Jika panjang lintasan 

A adalah 200 m dan lintasan B adalah 300 m. Maka, Mungkinkah Ari sampai 

ke taman bermain terlebih dahulu? Jelaskan jawabanmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Perhatikan grafik berikut! 

Lintasan 

A 

Lintasan 

B 

Ari dan Keling 

Taman Bermain 



151 

 

 

 

 

 

Pergerakan sebuah benda digambarkan oleh grafik tersebut. 

a) Jelaskan pergerakan benda saat mulai bergerak hingga berhenti! 

b) Apa yang terjadi pada benda saat t=8 s sampai t=11 s? 

7. Seorang anak menjatuhkan dua bola dari ketinggian 3 m secara bersamaan. 

Bola pertama terbuat dari logam dan bola kedua terbuat dari atom. Keadaan 

awal bola diam. Bola jatuh membentuk lintasan lurus dengan kecepatan yang 

semakin bertambah ketika ketinggiannya berkurang. 

Apa informasi utama yang disampaikan teks tentang gerak bola tersebut? 

Berikan alasan-alasan yang mendukung!
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Lampiran 21 

 

JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

1. D 

Alasan : Laki-laki dan mobil bergerak terhadap titik A karena keduanya 

mengalami perubahan kedudukan terhadap titik A (titik acuan). 

2. C 

Alasan : jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh. 

Maka, jarak yang ditempuh Pak Alan adalah 6 km + 500 m = 6 km + 0,5 km = 

6,5 km 

3. A 

Alasan : kelajuan Johan =  = 6,67 m/s 

kelajuan Ratna =  = 3,33 m/s 

kelajuan Ega =  = 7,5 m/s 

kelajuan Fitri =  = 5 m/s 

4. B 

Alasan : buah kelapa jatuh dari pohonnya merupakan penerapan dari gerak 

lurus berubah beraturan karena ada perubahan kecepatan. 

5. B 

Alasan : Pak Wido menempuh jarak yang sama selama selang waktu yang 

sama. Soal dan gambar menceritakan setiap sepuluh menit Pak Wido 

menempuh jarak 4 km. maka, Pak Wido mengalami gerak lurus beraturan. 

Grafik yang sesuai adalah grafik dengan kecepatan tetap. 

6. D 

Alasan : Gerak yang dialami adalah gerak lurus beraturan. Maka, kecepatan 

dalam setiap waktunya adalah tetap. Untuk menghitung jaraknya adalah: 
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Jarak = kecepatan x waktu = 6 m/s x 180 s = 10,8 km 

7. A 

Alasan : semakin besar kemiringannya, maka nilai jarak akan semakin besar. 

Ditinjau dari rumusan jarak = kelajuan x waktu, maka jarak dan kelajuan 

berbanding lurus. Semakin besar jarak, semakin besar pula kelajuannya. 

8. B 

Alasan : kelajuan rata-rata =  =  = 40 m/s 

9. C 

Alasan : percepatan =  =  = 2 m/s
2
  

10. D 

Alasan : bola dilempar ke atas akan mengalami perlambatan. Gerak benda 

semakin lama akan semakin melambat kemudian turun kembali. Karena 

pergerakan benda dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi yang arahnya ke 

bawah. Gerakan benda yang melawan arah gravitasi akan menyebabkan benda 

mengalami perlambatan. 

11. B 

Alasan : sebuah benda yang bergerak lurus berbah beraturan kecepatannya 

akan bertambah secara tetap dan mempunyai percepatan yang tetap 
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Lampiran 22 

 

KRITERIA PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

No. Kriteria Penskoran Skor 

1. 
Jawaban benar, penjelasan tepat menunjukkan bahwa konsep 

yang dipahami benar 
4 

2. 
Jawaban benar, penjelasan menunjukkan hanya sebagian 

konsep saja yang dipahami 
3 

3.  
Jawaban benar tidak memberikan penjelasan atau penjelasan 

sama sekali tidak menguatkan jawaban. 
2 

4. 
Jawaban salah, namun penjelasan menunjukkan sebagian 

konsep sudah dipahami 
1 

5.  Jawaban dan penjelasan salah/ tidak menjawab 0 



 

 

 

 
1
5
5
 

Lampiran 23 

 

JAWABAN DAN KRITERIA PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Sekolah  : SMP 24 Semarang 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Semester  : 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : IPA (Fisika) 

Standart Kompetensi : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

 

No 

Soal 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Jawaban Kriteria Penilaian 

1a Menyimpulkan Kelajuan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan 

waktu. 

Kelajuan kijang =  =  = 0,44 m/s 

kelajuan kelinci =  =  = 0,22 m/s 

Simpulan:  

Kelinci dan kijang tidak menempuh kelajuan yang 

sama karena keduanya menempuh jarak yang 

berbeda-beda dalam selang waktu 5 menit. 

4: dapat membuat simpulan bahwa kelajuannya 

berbeda karena jarak yang ditempuh berbeda 

dalam selang waktu sama didukung oleh 

perhitungan data. 

3: dapat membuat simpulan bahwa kelajuannya 

berbeda didukung dengan perhitungan data. 

2: dapat membuat simpulan bahwa kelajuannya 

berbeda namun perhitungan data kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menyelesaikan perhitungan. 

 

1b Menyimpulkan  Kecepatan adalah perpindahan tiap satuan waktu. 

kecepatan kijang = 0 

4: dapat membuat simpulan bahwa kecepatan 

kelinci lebih besar karena mengalami 
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kecepatan kelinci =  =  = 0,14 m/s 

Simpulan: 

Jadi, kelinci mempunyai kecepatan yang lebih 

besar daripad kijang. 

perpindahan didukung oleh perhitungan data. 

3: dapat membuat simpulan bahwa kecepatan 

kelinci lebih besar didukung dengan 

perhitungan data. 

2: dapat membuat simpulan bahwa kecepatan 

kelinci lebih besar namun perhitungan data 

kurang tepat. 

1: tidak dapat membuat simpulan dengan tepat 

dan tidak dapat menyelesaikan perhitungan. 

2 Berargumen Pendapat adik Dani tidak tepat. Angka yang 

ditunjuk oleh speedometer selalu sama, maka benda 

tidak mengalami perubahan kecepatan. Sehingga 

benda tidak mempunyai percepatan. Ketika 

speedometer menunjuk angka 80 km/jam, berarti 

mobil berjalan dengan kelajuan 80 km/jam. Karena 

angka yang ditunjuk oleh speedometer selalu sama, 

maka mobil melaju dengan kelajuan yang tetap. 

Dapat dikatakan bahwa mobil tidak mengalami 

perubahan kecepatan. Jika tidak ada perubahan 

kecepatan, maka mobil tidak dipercepat atau 

diperlambat. Jadi, percepatan mobil nol (mobil 

tidak mempunyai percepatan). 

4: dapat mengungkapkan bahwa mobil tidak 

mengalami percepatan karena jarum 

speedometer menunjuk angka tetap, sehingga 

kelajuannya tetap. 

3: dapat mengungkapkan bahwa mobil tidak 

mengalami percepatan tapi tidak dapat 

mengungkapkan bahwa kelajuannya tetap 

melalui angka yang ditunjuk speedometer. 

2: dapat mengungkapkan bahwa mobil tidak 

mengalami percepatan tetapi alasan yang 

diungkapkan tidak berkaitan dengan kelajuan. 

1: tidak dapat mengungkapkan bahwa mobil 

tidak mengalami percepatan. 

3 Menginterpretasi Tabel di atas menjelaskan tentang peristiwa gerak 

lurus beraturan. Dilihat dari data jarak dan waktu 

pada tabel. Setiap jarak mengalami kenaikan 

sebesar 5 m, maka waktu akan mengalami 

penambahan sebesar 2,5 sekon. Begitu seterusnya 

secara teratur. Sehingga jarak yang ditempuh 

4: dapat mengungkapkan peristiwa gerak lurus 

beraturan berdasarkan perubahan jarak dan 

selang waktu yang selalu sama disertai bukti. 

3: dapat mengungkapkan peristiwa gerak lurus 

beraturan berdasarkan perubahan jarak dan 

selang waktu yang selalu sama. 
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mengalami perubahan yang sama setiap selang 

waktu yang sama. 

2: dapat mengungkapkan peristiwa gerak lurus 

beraturan tetapi tidak berdasarkan perubahan 

jarak dan selang waktu yang selalu sama. 

1: hanya dapat mengungkapkan peristiwa gerak 

tetapi bisa menemukan perubahan jarak dan 

selang waktu yang selalu sama. 

4 Menganalisis Jenis geraknya adalah gerak lurus beraturan. Ciri-

cirinya adalah kecepatannya selalu tetap. 

Dibuktikan dengan jarak yang sama ditempuh 

dalam selang waktu yang sama. 

4: dapat mengungkapkan bahwa kereta bergerak 

lurus beraturan disertai alasan yang dikaitkan 

dengan perubahan jarak dalam selang waktu 

sama selalu tetap.  

3: dapat mengungkapkan bahwa kereta bergerak 

lurus beraturan disertai alasan yang tidak 

dikaitkan dengan perubahan jarak dalam 

selang waktu sama selalu tetap 

2: dapat mengungkapkan bahwa kereta bergerak 

lurus beraturan tetapi tidak disertai alasan. 

1: tidak dapat mengungkapkan bahwa kereta 

bergerak lurus beraturan 

5 Mengevaluasi Ari 

Jika Ari menempuh lintasan A, maka waktu yang 

dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 200 s 

Jika Ari menempuh lintasan B, maka waktu yang 

dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 300 s 

Keling 

4: dapat meninjau semua kemungkinan dan 

melakukan perhitungan dengan tepat 

kemudian mengambil keputusan/simpulan 

yang relevan. 

3: dapat meninjau semua kemungkinan dan 

melakukan perhitungan namun 

keputusan/simpulan tidak didukung alasan 

yang relevan. 

2: dapat meninjau semua kemungkinan dan 

melakukan perhitungan data dengan tepat 
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Jika Keling menempuh lintasan A, maka waktu 

yang dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 133 s 

Jika Ari menempuh lintasan B, maka waktu yang 

dibutuhkan adalah: 

Waktu =  =  = 150 s 

Ari tidak mungkin sampai di taman bermain 

terlebih dahulu. Karena waktu yang dibutuhkan Ari 

untuk sampai ke taman lebih besar dari waktu yang 

dibutuhkan Keling untuk sampai ke taman pada 

kedua jalur. 

namun keputusan/simpulan tidak benar. 

1: tidak dapat meninjau semua kemungkinan 

maupun melakukan perhitungan dan membuat 

simpulan tidak tepat. 

6a Menginterpretasi Mulanya benda dalam keadaan diam. Kemudian 

dipercepat hingga kecepatannya mencapai 4 m/s. 

kemudian benda bergerak lurus beraturan selama  

4 s. Setelah itu benda diperlambat dalam selang 

waktu 2 s, hingga benda berhenti pada t= 8 s. 

4: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

disertai keterangan waktu. 

3: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

tanpa disertai keterangan waktu. 

2: dapat mengungkapkan keadaan benda namun 

tidak sesuai dengan informasi pada grafik. 

1: hanya dapat mengungkapkan sebagian 

peristiwa yang dialami benda dengan tepat 

(percepatan atau perlambatan saja). 

6b Pada t= 8 s, benda dalam keadaan diam. Selang 

waktu 2 s, benda mengalami perlambatan dengan 

kecepatan 4 m/s pada arah yang berlawanan dengan 

arah semula. Pada t= 10 s samapi t= 11 s, benda 

4: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

disertai keterangan waktu dan arah. 

3: dapat mengungkapkan keadaan benda ditinjau 
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bergerak lurus dengan kecepatan 4 m/s pada arah 

berlawanan dengan arah semula. 

dari semua informasi yang ada pada grafik 

hanya disertai keterangan waktu atau arah 

saja. 

2: dapat mengungkapkan keadaan benda namun 

keterangan tidak sesuai dengan informasi pada 

grafik. 

1: hanya dapat mengungkapkan sebagian 

peristiwa yang dialami benda dengan tepat. 

7 Mengidentifikasi Boal bergerak lurus berubah beraturan. Karena bola 

bergerak semakin cepat ketika terjatuh. Terjadi 

perubahan kecepatan yang mengartikan bahwa ada 

percepatan pada bola. 

4: siswa dapat mengidentifikasi jenis gerak dan 

alasan secara berurutan. 

3: siswa dapat mengidentifikasi jenis gerak dan 

alasan yang tidak runtut. 

2: siswa dapat mengidentifikasi jenis gerak, tapi 

alasan kurang tepat. 

1: siswa kurang tepat mengidentifikasi jenis 

gerak. 



 

 

 

 
1
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Lampiran 24 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI 

Sekolah  : SMP 24 Semarang 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Semester  : 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : IPA (Fisika) 

Standart Kompetensi : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

 

No 
Variabel Berpikir 

Kritis 
Indikator Berpikir Kritis Skor Kriteria 

1. Mengidentifikasi Mengidentifikasi 

informasi fisika dari 

fenomena sehari-hari 

4 4: siswa dapat mengidentifikasi gerak dari fenomena yang disajikan 

dengan menemukan semua informasi pokok yang terkait gerak 

secara tepat.  

3: siswa dapat mengidentifikasi gerak dari fenomena yang disajikan 

dengan menemukan sebagian informasi pokok yang terkait gerak. 

2: siswa dapat mengidentifikasi gerak dari fenomena yang disajikan 

tetapi tidak menemukan informasi pokok yang terkait gerak secara 

tepat. 

1: siswa dapat mengidentifikasi siswa dapat mengidentifikasi gerak 

dari fenomena yang disajikan tetapi kurang tepat. 

2. Menginterpretasi Menafsirkan informasi 

berdasarkan pemahaman 

4 4: siswa dapat menginterpretasi ≥90%  informasi fisika dengan benar 

dari fenomena yang disajikan dalam bentuk grafik/teks/tabel. 

3: siswa dapat menginterpretasi 75%-89% informasi fisika dengan 

benar dari fenomena yang disajikan dalam bentuk grafik/teks/tabel. 

2: siswa dapat menginterpretasi 60%-74% informasi fisika dengan 
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benar dari fenomena yang disajikan dalam bentuk grafik/teks/tabel. 

1: siswa dapat menginterpretasi <60% informasi fisika dengan benar 

dari fenomena yang disajikan dalam bentuk grafik/teks/tabel. 

3. Menganalisis Menghubungkan dan 

mengorganisasikan 

informasi 

4 4: siswa dapat menghubungkan dan mengorganisasikan semua 

kemungkinan dengan benar hingga memperoleh simpulan tepat.  

3: siswa dapat menghubungkan dan mengorganisasikan sebagian 

kemungkinan dengan benar hingga memperoleh simpulan tepat. 

2: siswa dapat menghubungkan dan mengorganisasikan sebagian 

kemungkinan dengan benar, namun hanya sebagian simpulan yang 

tepat. 

1: siswa dapat menghubungkan dan mengorganisasikan sebagian 

kemungkinan dengan benar, namun simpulan kurang tepat. 

4. Berargumen Kemampuan 

menyampaikan/ 

menanggapi pendapat 

4 4: siswa menyampaikan/menanggapi pendapat dengan tepat disertai 

dengan alasan mendukung yang benar. 

3: siswa menyampaikan/menanggapi pendapat, namun hanya 

sebagian tepat disertai alasan mendukung yang sebagian benar. 

2: siswa menyampaikan/menanggapi pendapat, namun tidak tepat 

disertai alasan mendukung yang kurang tepat. 

1: siswa menyampaikan/menanggapi pendapat tidak disertai alasan. 

5. Mengevaluasi Meninjau masalah yang 

ada untuk penyelesaian 

atau pengambilan 

keputusan 

 4: dapat meninjau semua kemungkinan dengan tepat kemudian 

mengambil keputusan/simpulan yang relevan. 

3: dapat meninjau semua kemungkinan dengan tepat namun 

keputusan/simpulan tidak didukung alasan yang relevan. 

2: dapat meninjau semua kemungkinan dengan tepat namun 

keputusan/simpulan tidak benar. 

1: tidak dapat meninjau semua kemungkinan dan membuat simpulan 

tidak tepat. 

6. Menyimpulkan Menarik simpulan 4 4: siswa dapat membuat simpulan dengan tepat berdasarkan 



 

 

 

 
1
6
2
 

berdasarkan 

informasi/data 

informasi/data. 

3: siswa dapat membuat simpulan berdasarkan informasi/data namun 

hanya sebagian saja yang tepat. 

2: siswa dapat membuat simpulan berdasarkan informasi/data namun 

kurang tepat. 

1: siswa membuat simpulan yang tidak tepat. 
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Lampiran 25 

 

ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA  PEMAHAMAN KONSEP 

 

No

. 
Kode 

Nomor Soal 
Y Y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 UC-30 4 3 0 3 4 4 4 0 0 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 60 3600 

2 UC-01 2 0 0 2 0 4 4 0 0 2 3 1 4 2 3 0 4 4 2 4 41 1681 

3 UC-24 4 2 0 3 2 4 4 0 1 2 3 2 4 0 4 0 3 0 4 0 42 1764 

4 UC-02 4 2 1 3 0 2 3 2 1 2 3 1 3 0 3 0 2 0 3 1 36 1296 

5 UC-15 3 2 1 3 0 3 4 0 0 1 2 2 3 1 4 1 3 0 4 1 38 1444 

6 UC-25 4 1 0 3 1 2 3 1 1 2 3 1 3 1 4 0 4 1 4 0 39 1521 

7 UC-29 4 4 0 4 1 3 4 1 1 0 3 2 3 0 2 0 3 1 3 1 40 1600 

8 UC-08 4 2 1 3 2 2 2 0 0 2 2 0 2 0 3 0 4 1 3 3 36 1296 

9 UC-03 2 3 0 4 1 3 3 0 0 2 3 2 2 0 2 0 3 0 2 0 32 1024 

10 UC-26 4 3 0 3 0 3 3 2 0 2 3 2 3 0 3 2 2 1 3 2 41 1681 

11 UC-32 4 2 0 2 1 2 2 0 0 3 2 3 4 0 2 0 4 2 4 2 39 1521 

12 UC-04 4 4 1 2 1 1 2 3 0 2 3 1 2 0 0 2 1 1 3 1 34 1156 

13 UC-20 4 1 0 3 1 4 3 1 2 1 3 2 2 1 2 0 2 0 3 1 36 1296 

14 UC-11 4 0 0 2 0 2 3 1 0 2 3 2 4 1 3 0 3 0 4 0 34 1156 

15 UC-10 4 3 0 3 0 3 3 2 1 1 2 3 4 2 3 0 2 0 4 0 40 1600 

16 UC-12 4 4 1 2 1 4 2 0 0 3 3 3 3 2 3 0 3 1 2 0 41 1681 

17 UC-31 4 2 0 0 1 2 2 0 0 0 1 1 0 0 2 0 2 0 0 0 17 289 

18 UC-21 2 2 0 0 1 2 2 0 0 2 0 0 2 1 1 1 2 0 2 2 22 484 
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19 UC-06 4 2 0 1 2 1 1 0 0 0 1 0 1 1 2 1 2 0 2 2 23 529 

20 UC-28 3 2 0 2 2 2 1 0 0 1 2 1 2 0 1 0 2 0 2 2 25 625 

21 UC-17 4 3 0 2 0 3 3 0 1 0 1 2 1 2 0 0 1 0 1 0 24 576 

22 UC-19 0 1 0 2 0 1 2 2 1 1 1 0 1 2 2 2 1 1 2 0 22 484 

23 UC-13 4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 2 0 2 0 1 0 2 0 14 196 

24 UC-16 0 0 0 2 1 1 2 1 0 0 2 1 2 2 0 0 1 0 1 0 16 256 

25 UC-27 0 1 1 2 1 2 0 1 0 2 2 2 1 0 1 1 2 0 2 0 21 441 

26 UC-05 0 0 1 1 0 0 2 0 1 0 1 0 2 0 2 0 1 0 2 2 15 225 

27 UC-07 3 4 0 2 0 2 2 0 1 2 2 0 3 1 2 0 0 1 1 2 28 784 

28 UC-09 3 2 0 0 2 0 1 1 1 0 1 1 2 2 0 0 1 2 2 2 23 529 

29 UC-14 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 2 0 2 2 1 1 2 0 2 1 16 256 

30 UC-18 3 1 0 2 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 2 0 1 0 1 2 16 256 

31 UC-22 0 2 0 1 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 2 0 1 11 121 

32 UC-23 3 3 0 1 0 1 2 2 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 2 0 17 289 

V
al

id
it

as
 rxy 0.57 0.4 0.1 0.7 0.27 0.79 0.76 0.07 0.15 0.72 0.81 0.75 0.78 0.31 0.69 0.21 0.74 0.37 0.71 0.31 

  

rtabel 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 

Kriteri
a 

Vali
d 

Valid 
Tida

k 
Vali

d 
Tida

k 
Vali

d 
Vali

d 
Tida

k 
Tida

k 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Tida

k 
Vali

d 
Tida

k 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Tida

k 

R
el

ia
b

il
it

as
 

S2 2.3 1.58 0.17 1.19 0.86 1.53 1.25 0.73 0.3 1.05 1 1.23 1.33 1.01 1.5 0.49 1.33 0.86 1.23 1.36 

S2 total 128.2255859 

 Σ S2 22.28613281 

r11 0.869679893 

rtabel 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 

Kriteri

a 
Karena semua r11 > rtabel , maka semua instrumen reliable 

T
ar

af
 

K
es

u
k

ar
a

n
 Jumlah 92 61 7 64 28 65 72 21 12 39 64 39 73 27 64 13 67 20 75 36 

Mean 2.88 1.91 0.22 2 0.88 2.03 2.25 0.66 0.38 1.22 2 1.22 2.28 0.84 2 0.41 2.09 0.63 2.34 1.13 
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TK 0.72 0.48 0.05 0.5 0.22 0.51 0.56 0.16 0.09 0.3 0.5 0.3 0.57 0.21 0.5 0.1 0.52 0.16 0.59 0.28 

Kriteri

a 

mu-

dah 

se-

dang 

Suka

r 

se-
dan

g 

sukar 
se-
dan

g 

se-
dan

g 

sukar sukar 
Suk

ar 

se-
dan

g 

suka

r 

se-
dan

g 

sukar 
se-
dan

g 

sukar 
se-
dan

g 

sukar 
se-
dan

g 

Suka

r 

D
ay

a 
P

em
b

ed
a 

Mean 

Atas 
3.69 2.25 0.31 2.81 0.94 2.88 3.06 0.81 0.44 1.88 2.81 1.94 3.13 0.88 2.81 0.44 2.94 0.88 3.19 1.25 

Mean 

Bawah 
2.06 1.56 0.13 1.19 0.81 1.19 1.44 0.5 0.31 0.56 1.19 0.5 1.44 0.81 1.19 0.38 1.25 0.38 1.5 1 

Selisih 1.63 0.69 0.19 1.63 0.13 1.69 1.63 0.31 0.13 1.31 1.63 1.44 1.69 0.06 1.63 0.06 1.69 0.5 1.69 0.25 

DP 0.41 0.17 0.05 0.41 0.03 0.42 0.41 0.08 0.03 0.33 0.41 0.36 0.42 0.02 0.41 0.02 0.42 0.13 0.42 0.06 

Kriteri

a 

Pak

ai 

Buan

g 

Buan

g 

Pak

ai 

Buan

g 

Pak

ai 

Pak

ai 

Buan

g 

Buan

g 

Per-
baik

i 

Pak

ai 

Per-
baik

i 

Pak

ai 

Buan

g 

Pak

ai 

Buan

g 

Pak

ai 

Buan

g 

Per-
baik

i 

Buan

g 
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Lampiran 26 

 

ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

 

N

o 
Kode 

Nomor Soal 
Y Y2 

1a 1b 1c 2a 2b 3 4a 4b 5a 5b 6 7a 7b 8a 8b 9 10a 10b 11 

1 UC-30 3 4 4 3 3 4 2 3 1 2 4 3 2 2 3 2 4 3 2 54 
291

6 

2 UC-01 0 4 3 2 2 4 2 2 0 2 4 2 3 2 1 1 4 2 1 41 
168

1 

3 UC-24 2 3 3 3 3 3 1 2 2 1 4 2 3 2 0 2 2 2 2 42 
176

4 

4 UC-02 0 3 4 2 2 4 3 2 1 0 3 3 2 2 1 4 2 3 3 44 
193

6 

5 UC-15 2 3 4 1 3 2 3 4 2 3 4 1 2 0 2 3 3 1 3 46 
211

6 

6 UC-25 4 3 3 2 1 3 2 0 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 40 
160

0 

7 UC-29 0 2 4 2 2 3 3 2 0 2 2 1 2 3 1 2 3 2 2 38 
144

4 

8 UC-08 2 3 4 2 3 3 2 0 1 3 4 1 2 3 3 1 3 1 2 43 
184

9 

9 UC-03 2 3 3 3 1 2 3 1 1 2 3 0 2 3 3 2 2 3 2 41 
168
1 

10 UC-26 1 2 4 1 2 3 0 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 35 
122

5 

11 UC-32 3 3 2 0 1 2 0 0 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 36 
129
6 

12 UC-04 2 2 1 2 2 3 2 2 0 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 39 
152

1 

13 UC-20 0 2 4 3 2 1 1 0 2 1 4 2 2 0 2 2 3 2 3 36 
129
6 

14 UC-11 3 1 3 3 1 3 3 0 2 1 3 2 2 1 2 1 4 1 2 38 144
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4 

15 UC-10 0 2 3 4 1 4 2 0 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 39 
152

1 

16 UC-12 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 0 1 2 2 40 
160
0 

17 UC-31 2 1 2 2 2 0 0 0 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 26 676 

18 UC-21 1 1 1 0 1 2 2 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 18 324 

19 UC-06 1 2 0 0 2 0 2 0 0 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 17 289 

20 UC-28 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 2 0 2 1 0 2 1 0 2 20 400 

21 UC-17 1 2 2 1 0 1 1 2 2 1 2 0 0 2 0 1 1 0 1 20 400 

22 UC-19 0 2 0 2 0 2 2 3 0 0 3 0 0 1 3 0 2 0 3 23 529 

23 UC-13 0 2 0 2 1 0 2 0 0 0 2 2 0 2 4 0 2 0 2 21 441 

24 UC-16 0 2 1 2 1 1 1 2 0 2 1 1 0 2 2 0 2 1 2 23 529 

25 UC-27 1 0 1 2 0 2 3 2 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 16 256 

26 UC-05 0 1 2 2 1 3 0 2 1 1 1 1 2 0 1 1 2 1 1 23 529 

27 UC-07 3 0 0 2 2 1 1 1 0 1 1 2 2 1 1 0 0 0 1 19 361 

28 UC-09 1 1 1 1 2 0 2 2 1 1 0 2 2 0 0 0 1 1 2 20 400 

29 UC-14 3 0 0 2 1 0 1 0 4 2 0 2 2 2 0 1 3 1 0 24 576 

30 UC-18 0 0 1 2 2 1 0 0 2 4 0 2 4 1 2 0 0 0 2 23 529 

31 UC-22 1 0 2 1 2 1 0 0 1 4 1 2 2 3 1 0 2 0 2 25 625 

32 UC-23 2 1 0 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 0 2 0 1 0 2 24 576 

V
al

id
it

as
 rxy 0.3 0.76 0.82 0.47 0.58 0.72 0.32 0.26 0.18 0.3 0.77 0.37 0.42 0.35 0.36 0.66 0.7 0.8 0.43 

 
 

  

rtabel 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 

Kriteria Tidak 
Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 
Tidak Tidak Tidak Tidak 

Vali

d 
Valid Valid Valid Valid 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 
Valid 

R
el

ia
b

il
it

as
 S2 1.42 1.28 2.03 0.96 0.81 1.59 0.99 1.26 1.05 1.05 1.5 0.81 0.9 0.94 1 1.17 1.28 1.03 0.55 

S2
total 107.9335938 
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 Σ S2 21.60546875 

r11 0.841922402 

rtabel 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 

Kriteria Karena semua r11 > rtabel , maka semua instrumen reliable 

T
ar

af
 K

es
u
k

ar
an

 Jumlah 44 58 65 61 50 63 51 37 39 52 72 48 54 48 50 39 65 38 60 

Mean 1.38 1.81 2.03 1.91 1.56 1.97 1.59 1.16 1.22 1.63 2.25 1.5 1.69 1.5 1.56 1.22 2.03 1.19 1.88 

TK 0.34 0.45 0.51 0.48 0.39 0.49 0.4 0.29 0.3 0.41 0.56 0.38 0.42 0.38 0.39 0.3 0.51 0.3 0.47 

Kriteria 
se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 
sukar sukar 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

se-

dang 

suka

r 

se-

dang 

suka

r 

se-

dang 

D
ay

a 
P

em
b

ed
a 

Mean 

Atas 
1.69 2.63 3.19 2.31 2 2.88 1.94 1.31 1.38 1.81 3.19 1.81 2.06 1.81 1.88 1.94 2.75 2 2.19 

Mean 
Bawah 

1.06 1 0.88 1.5 1.13 1.06 1.25 1 1.06 1.44 1.31 1.19 1.31 1.19 1.25 0.5 1.31 0.38 1.56 

Selisih 0.63 1.63 2.31 0.81 0.88 1.81 0.69 0.31 0.31 0.38 1.88 0.63 0.75 0.63 0.63 1.44 1.44 1.63 0.63 

DP 0.16 0.41 0.58 0.2 0.22 0.45 0.17 0.08 0.08 0.09 0.47 0.16 0.19 0.16 0.16 0.36 0.36 0.41 0.16 

Kriteria 
Buan

g 
Paka

i 
Paka

i 
Per-
baiki 

Per-
baiki 

Paka
i 

Buan
g 

Buan
g 

Buan
g 

Buan
g 

Paka
i 

Buan
g 

Buan
g 

Buan
g 

Buan
g 

Per-
baiki 

Per-
baiki 

Paka
i 

Buan
g 
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Lampiran 27 

 

UJI HOMOGENITAS POPULASI 

 

 

Hipotesis 

Ho=σ 1
2 

= σ 2
2
 = . . . = σ k

2  
(semua kelas mempunyai varians yang sama) 

Ha= σ 1
2 
≠ σ 2

2  
≠ . . . ≠ σ k

2 
(semua kelas mempunyai varians yang tidak sama) 

 

Pengujian Hipotesis 

Menghitung nilai statis chi kuadrat (χ
2
) dengan rumus 

  ]log)1()[10(ln
22   ii SnB

  

Kriteria 

Ho diterima jika χ
2

hitung < χ
2

(1-α)(k-1) 

 

Pengujian Hipotesis 

Kelas dk 1/dk Si
2
 log Si

2
 

(dk) log 

Si
2
 

(dk) Si
2
 

VII A 32 0.03 36.0 1.6 49.8 1150.97 

VII B 33 0.03 20.1 1.3 43.0 664.62 

VII C 30 0.03 25.7 1.4 42.3 771.94 

VII D 33 0.03 15.6 1.2 39.4 516.38 

VII E 31 0.03 14.6 1.2 36.1 451.50 

Jumlah 159 0.16 112.05 6.63 210.6 3555.41 

 

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah: 

 

 
36,22

1

1
2

2 







i

ii

n

Sn
S

 

Log S
2
 = Log 22,36 = 1,35 

Menghitung harga satuan B: 

57,214)1()(log 2   inSB
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Menentukan harga χ2 : 

10,995,33026,2]log)1()[10(ln
22   ii SnB

 

 

Untuk α = 5% dengan dk= k-1= 5-1= 4, diperoleh χtabel = 9,48. 

 

 

 

 

Karena χhitung <χtabel , maka Ho diterima. 

 

 

 

 
Daerah penolakan Ho 

Daerah penerimaan Ho 
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Lampiran 28 

 

REKAPITULASI NILAI PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS KONTROL 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

K-01 2 4 4 1 1 0 0 1 2 3 3 21 47.7 

K-02 4 0 2 0 2 1 4 2 2 2 2 21 47.7 

K-03 2 4 0 1 1 2 4 0 2 2 3 21 47.7 

K-04 2 0 4 0 2 0 4 1 0 4 0 17 38.6 

K-05 1 1 1 2 1 1 4 0 0 2 1 14 31.8 

K-06 0 1 4 2 2 1 4 1 2 0 0 17 38.6 

K-07 4 0 4 0 1 2 4 2 2 2 3 24 54.5 

K-08 3 4 1 2 0 2 0 1 0 4 2 19 43.2 

K-09 3 4 4 0 1 0 1 1 1 4 2 21 47.7 

K-10 4 4 4 2 1 2 4 0 0 0 0 21 47.7 

K-11 1 1 2 1 2 0 2 1 2 4 3 19 43.2 

K-12 1 4 4 0 2 2 2 1 2 1 2 21 47.7 

K-13 1 1 1 2 1 0 4 2 2 2 3 19 43.2 

K-14 4 1 2 0 2 0 2 1 4 2 3 21 47.7 

K-15 2 0 4 1 2 1 0 1 1 4 3 19 43.2 

K-16 3 4 4 0 0 2 0 0 2 3 3 21 47.7 

K-17 1 4 0 3 1 0 4 2 2 4 3 24 54.5 

K-18 4 4 0 0 4 2 2 2 2 2 2 24 54.5 

K-19 2 4 4 1 0 0 1 0 2 2 1 17 38.6 

K-20 2 4 2 0 4 0 4 0 1 2 2 21 47.7 

K-21 1 1 4 2 0 2 2 2 2 1 2 19 43.2 

K-22 4 0 1 1 1 2 3 2 2 2 3 21 47.7 

K-23 2 4 1 0 1 2 2 1 2 3 3 21 47.7 

K-24 4 0 2 1 2 0 2 1 0 4 3 19 43.2 

K-25 4 4 1 4 3 1 1 1 0 4 0 23 52.3 

K-26 3 4 4 2 1 0 2 2 0 4 2 24 54.5 

K-27 4 3 3 1 0 1 1 0 2 4 2 21 47.7 

K-28 3 4 1 1 1 2 4 0 4 0 1 21 47.7 

K-29 4 4 4 0 1 4 4 0 2 2 0 25 56.8 

K-30 1 1 1 2 1 2 4 2 2 2 3 21 47.7 

K-31 2 0 4 0 1 2 4 1 1 2 2 19 43.2 

K-32 1 1 1 2 1 1 4 2 2 2 2 19 43.2 
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Skor Terendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 31.8 

Skor Tertinggi 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 25 56.8 

Jumlah 79 75 78 34 43 37 83 33 50 79 64 655 1488.6 

% 
Ketercapaian 

61.7 58.6 60.9 26.6 33.6 28.9 64.8 25.8 39.1 61.7 50.0   46.5 

Rata-rata 20.5 46.5 
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Lampiran 29 

 

REKAPITULASI NILAI PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

E-01 2 4 3 2 2 1 2 2 2 1 1 22 50.0 

E-02 2 0 2 1 1 2 2 1 1 4 3 19 43.2 

E-03 3 4 4 1 0 2 0 2 2 2 2 22 50.0 

E-04 4 0 3 2 2 0 2 2 3 3 2 23 52.3 

E-05 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 21 47.7 

E-06 4 1 4 0 0 0 2 2 1 2 3 19 43.2 

E-07 2 2 0 1 2 1 2 2 3 3 3 21 47.7 

E-08 2 4 2 2 0 2 2 0 1 1 2 18 40.9 

E-09 4 0 4 1 1 0 2 1 2 3 3 21 47.7 

E-10 1 4 4 0 0 4 2 0 1 1 2 19 43.2 

E-11 1 4 4 2 0 1 2 0 0 2 3 19 43.2 

E-12 1 0 4 1 1 1 2 2 2 2 2 18 40.9 

E-13 0 2 2 1 1 0 4 2 2 2 1 17 38.6 

E-14 4 0 2 3 3 3 2 2 2 2 2 25 56.8 

E-15 4 1 4 0 2 1 2 0 2 2 3 21 47.7 

E-16 3 1 4 0 4 4 0 2 2 1 1 22 50.0 

E-17 1 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 14 31.8 

E-18 3 4 0 2 2 1 2 0 1 2 2 19 43.2 

E-19 2 0 4 2 1 1 2 2 2 2 3 21 47.7 

E-20 1 4 4 2 2 2 2 0 1 1 2 21 47.7 

E-21 4 4 4 0 0 2 0 2 2 2 2 22 50.0 

E-22 1 0 4 2 2 0 1 0 2 2 1 15 34.1 

E-23 0 4 4 2 2 2 4 2 2 1 2 25 56.8 

E-24 1 2 0 2 1 2 2 1 2 1 3 17 38.6 

E-25 1 4 4 1 1 2 0 1 2 2 3 21 47.7 

E-26 3 3 4 1 2 2 1 2 2 3 2 25 56.8 

E-27 0 2 4 2 1 2 2 2 1 3 2 21 47.7 

E-28 3 1 4 0 2 0 3 0 1 2 1 17 38.6 

E-29 0 0 1 2 2 2 2 2 0 2 1 14 31.8 

E-30 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 20 45.5 

E-31 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 19 43.2 

E-32 0 1 0 2 2 2 2 1 2 2 3 17 38.6 
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E-33 4 0 4 0 4 0 4 0 0 2 2 20 45.5 

E-34 2 2 4 1 0 2 0 1 1 2 2 17 38.6 

Skor Terendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 14.0 31.8 

Skor Tertinggi 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 25.0 56.8 

Jumlah 67.0 64.0 97.0 44.0 50.0 49.0 62.0 43.0 53.0 69.0 74.0 672.0 1527.3 

% 

Ketercapaian 49.3 47.1 71.3 32.4 36.8 36.0 45.6 31.6 39.0 50.7 54.4 
  44.9 

Rata-rata 19.8 44.9 
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Lampiran 30 

 

REKAPITULASI NILAI PRE-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1a 1b 2 3 4 5 6a 6b 7 

K-01 2 2 1 2 2 2 0 1 3 15 41.7 

K-02 2 1 0 2 2 0 2 3 3 15 41.7 

K-03 2 1 0 2 1 1 2 3 3 15 41.7 

K-04 2 0 3 3 3 0 2 3 3 19 52.8 

K-05 2 0 2 2 3 2 3 3 3 20 55.6 

K-06 1 1 1 2 3 1 2 2 2 15 41.7 

K-07 2 0 3 3 3 3 0 2 3 19 52.8 

K-08 2 1 0 2 3 1 2 3 3 17 47.2 

K-09 2 1 1 2 3 2 2 3 3 19 52.8 

K-10 2 0 1 2 2 1 3 3 3 17 47.2 

K-11 2 0 1 3 3 0 1 2 3 15 41.7 

K-12 2 1 1 2 3 0 1 3 4 17 47.2 

K-13 3 1 3 0 0 3 1 4 4 19 52.8 

K-14 0 0 2 2 2 1 2 3 3 15 41.7 

K-15 2 1 0 2 2 0 3 3 4 17 47.2 

K-16 1 0 2 2 2 2 2 2 4 17 47.2 

K-17 1 1 0 1 0 1 2 1 3 10 27.8 

K-18 4 0 1 2 3 1 2 1 2 16 44.4 

K-19 2 1 4 3 2 0 2 2 3 19 52.8 

K-20 2 1 1 2 2 1 1 2 3 15 41.7 

K-21 2 1 2 2 2 2 2 3 3 19 52.8 

K-22 1 2 1 4 0 1 4 1 3 17 47.2 

K-23 2 0 1 2 3 2 2 3 3 18 50.0 

K-24 2 2 2 3 3 2 0 0 1 15 41.7 

K-25 2 1 1 2 2 3 2 3 3 19 52.8 

K-26 2 2 0 4 2 1 2 4 3 20 55.6 

K-27 2 1 2 2 2 0 2 3 3 17 47.2 

K-28 2 2 0 4 3 0 2 1 3 17 47.2 

K-29 2 0 2 2 4 1 2 3 3 19 52.8 

K-30 2 1 1 1 2 1 3 3 3 17 47.2 

K-31 1 2 2 1 1 2 2 3 3 17 47.2 

K-32 1 1 2 2 3 1 1 1 1 13 36.1 



176 

 

 

 

Skor Terendah 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 27.8 

Skor Tertinggi 4 2 4 4 4 3 4 4 4 20 55.6 

Jumlah 59.0 28.0 43.0 70.0 71.0 38.0 59.0 77.0 94.0 539.0 1497.2 

% Ketercapaian 46.1 21.9 33.6 54.7 55.5 29.7 46.1 60.2 73.4   46.8 

Rata-rata 16.8 46.8 
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Lampiran 31 

 

REKAPITULASI NILAI PRE-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1a 1b 2 3 4 5 6a 6b 7 

E-01 2 0 0 4 2 1 1 2 2 14 38.9 

E-02 0 1 1 3 3 1 0 2 3 14 38.9 

E-03 2 0 2 2 2 2 1 0 4 15 41.7 

E-04 4 1 2 2 3 1 1 1 4 19 52.8 

E-05 2 1 0 2 2 2 2 2 3 16 44.4 

E-06 2 1 1 1 2 0 1 2 2 12 33.3 

E-07 4 0 1 2 1 2 1 2 4 17 47.2 

E-08 4 1 2 3 3 1 0 2 3 19 52.8 

E-09 2 0 2 2 1 3 1 3 3 17 47.2 

E-10 2 1 1 1 2 1 1 1 2 12 33.3 

E-11 0 1 1 2 1 1 1 2 4 13 36.1 

E-12 2 1 1 2 4 3 1 1 2 17 47.2 

E-13 2 0 3 1 2 2 1 3 3 17 47.2 

E-14 0 1 1 2 2 2 2 3 3 16 44.4 

E-15 2 1 1 2 2 2 1 1 2 14 38.9 

E-16 2 1 2 2 2 2 1 0 3 15 41.7 

E-17 4 0 0 2 1 2 2 3 3 17 47.2 

E-18 2 1 2 3 3 0 1 2 3 17 47.2 

E-19 1 1 2 1 2 2 3 3 2 17 47.2 

E-20 2 1 2 2 3 1 1 2 3 17 47.2 

E-21 2 1 2 2 2 2 3 1 2 17 47.2 

E-22 2 1 1 2 2 1 2 2 2 15 41.7 

E-23 2 1 2 2 2 1 1 1 2 14 38.9 

E-24 2 0 2 2 2 1 1 2 2 14 38.9 

E-25 3 1 3 3 2 0 2 0 3 17 47.2 

E-26 2 1 2 3 3 2 1 1 1 16 44.4 

E-27 2 1 1 2 2 1 1 3 2 15 41.7 

E-28 2 0 2 2 2 0 2 2 2 14 38.9 

E-29 2 1 2 4 2 1 0 1 2 15 41.7 

E-30 2 0 2 2 2 1 2 2 2 15 41.7 

E-31 0 1 2 3 2 2 2 3 2 17 47.2 

E-32 1 1 0 2 2 1 2 3 3 15 41.7 
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E-33 2 1 2 2 2 2 0 1 3 15 41.7 

E-34 2 0 1 2 2 0 2 2 3 14 38.9 

Skor Terendah 0 0 0 1 1 0 0 0 1 12 33.3 

Skor Tertinggi 4 1 3 4 4 3 3 3 4 19.0 52.8 

Jumlah 67.0 24.0 51.0 74.0 72.0 46.0 44.0 61.0 89.0 528.0 1466.7 

% Ketercapaian 49.3 17.6 37.5 54.4 52.9 33.8 32.4 44.9 65.4   43.1 

Rata-rata 15.5 43.1 
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Lampiran 32 

 

REKAPITULASI NILAI POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

K-01 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 26 59.1 

K-02 2 2 1 2 1 2 4 2 3 3 3 25 56.8 

K-03 2 4 1 2 2 2 2 3 3 3 3 27 61.4 

K-04 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50.0 

K-05 3 2 3 2 1 2 4 3 2 4 3 29 65.9 

K-06 1 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 27 61.4 

K-07 3 1 1 2 2 2 4 2 3 4 3 27 61.4 

K-08 1 2 4 4 1 2 1 2 3 4 3 27 61.4 

K-09 1 4 4 1 1 2 1 2 2 4 3 25 56.8 

K-10 3 4 4 1 1 4 2 2 2 2 2 27 61.4 

K-11 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 27 61.4 

K-12 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 4 23 52.3 

K-13 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 25 56.8 

K-14 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 29 65.9 

K-15 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 29 65.9 

K-16 3 4 4 1 2 4 2 2 1 2 3 28 63.6 

K-17 1 4 1 1 1 4 3 4 2 4 4 29 65.9 

K-18 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 28 63.6 

K-19 1 2 2 4 2 2 4 3 2 2 1 25 56.8 

K-20 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 27 61.4 

K-21 4 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 25 56.8 

K-22 3 2 2 1 4 2 4 2 1 4 2 27 61.4 

K-23 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50.0 

K-24 2 2 4 2 2 2 4 2 3 4 2 29 65.9 

K-25 4 4 1 4 3 1 1 1 2 4 2 27 61.4 

K-26 3 4 4 2 1 2 2 2 2 4 3 29 65.9 

K-27 2 4 2 2 3 2 1 2 2 4 1 25 56.8 

K-28 4 4 2 4 1 4 4 1 4 1 4 33 75.0 

K-29 4 4 4 2 1 4 4 3 2 2 3 33 75.0 

K-30 3 4 4 2 1 4 2 2 3 2 2 29 65.9 

K-31 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 30 68.2 

K-32 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 27 61.4 



180 

 

 

 

Skor Terendah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22.0 50.0 

Skor Tertinggi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 33.0 75.0 

Jumlah 78.0 97.0 89.0 70.0 67.0 74.0 86.0 68.0 71.0 90.0 78.0 868.0 1972.7 

% Ketercapaian 60.9 75.8 69.5 54.7 52.3 57.8 67.2 53.1 55.5 70.3 60.9   61.6 

Rata-rata 27.1 61.6 

 



181 

 

 

 

Lampiran 33 

 

REKAPITULASI NILAI POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

E-01 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 3 33 75.0 

E-02 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 4 29 65.9 

E-03 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 33 75.0 

E-04 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27 61.4 

E-05 2 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 27 61.4 

E-06 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 33 75.0 

E-07 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 33 75.0 

E-08 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 29 65.9 

E-09 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 36 81.8 

E-10 2 4 2 2 4 2 4 3 4 2 2 31 70.5 

E-11 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 4 31 70.5 

E-12 3 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 33 75.0 

E-13 2 2 4 3 4 3 4 2 2 2 4 32 72.7 

E-14 4 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 31 70.5 

E-15 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 29 65.9 

E-16 3 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 31 70.5 

E-17 2 2 4 3 4 2 4 2 2 4 4 33 75.0 

E-18 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 29 65.9 

E-19 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 4 32 72.7 

E-20 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 32 72.7 

E-21 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 2 31 70.5 

E-22 4 2 4 4 2 4 2 2 2 3 2 31 70.5 

E-23 1 2 4 2 4 4 4 3 2 2 3 31 70.5 

E-24 2 4 4 2 2 2 4 2 2 3 4 31 70.5 

E-25 2 4 3 2 4 2 2 4 2 4 2 31 70.5 

E-26 2 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 31 70.5 

E-27 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 3 29 65.9 

E-28 2 2 4 4 3 2 2 4 2 4 4 33 75.0 

E-29 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 28 63.6 

E-30 2 4 4 2 3 4 2 2 3 2 3 31 70.5 

E-31 4 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 31 70.5 

E-32 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 29 65.9 
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E-33 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 33 75.0 

E-34 4 4 4 4 2 4 2 2 3 2 2 33 75.0 

Skor 

Terendah 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 61.4 

Skor 

Tertinggi 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36.0 81.8 

Jumlah 98 104 118 92 112 93 89 84 78 89 100 1057 
2402.

3 

% 

Ketercapaia
n 

72.

1 
76.5 86.8 

67.

6 
82.4 

68.

4 

65.

4 

61.

8 

57.

4 

65.

4 
73.5   70.7 

Rata-rata 31.1 70.7 

 



183 

 

 

 

Lampiran 34 

 

REKAPITULASI NILAI POST-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 

1a 1b 2 3 4 5 6a 6b 7 

K-01 4 2 2 2 3 1 1 2 2 19 52.8 

K-02 4 2 4 3 4 1 3 1 0 22 61.1 

K-03 4 2 2 4 3 1 1 1 2 20 55.6 

K-04 4 2 2 4 4 1 0 1 2 20 55.6 

K-05 4 2 1 2 2 1 2 4 2 20 55.6 

K-06 4 1 4 4 3 1 1 2 2 22 61.1 

K-07 4 2 4 3 2 0 3 0 2 20 55.6 

K-08 4 2 4 3 3 1 1 2 2 22 61.1 

K-09 4 1 4 4 2 2 1 1 3 22 61.1 

K-10 4 2 4 2 2 1 3 1 3 22 61.1 

K-11 4 2 2 2 3 1 2 2 4 22 61.1 

K-12 4 2 4 4 4 2 1 0 2 23 63.9 

K-13 4 2 4 4 3 1 1 1 2 22 61.1 

K-14 4 2 2 4 4 0 3 2 3 24 66.7 

K-15 4 2 4 0 4 4 0 3 3 24 66.7 

K-16 2 2 3 4 4 1 4 1 3 24 66.7 

K-17 2 2 2 4 3 1 4 2 2 22 61.1 

K-18 4 2 2 4 4 1 1 1 3 22 61.1 

K-19 4 2 4 1 4 2 2 3 2 24 66.7 

K-20 4 2 1 3 5 1 1 1 2 20 55.6 

K-21 4 2 4 1 4 1 2 4 4 26 72.2 

K-22 2 2 4 4 3 1 3 3 2 24 66.7 

K-23 1 2 3 2 4 1 2 2 3 20 55.6 

K-24 4 2 3 4 4 4 0 0 3 24 66.7 

K-25 0 2 2 4 4 1 1 2 2 18 50.0 

K-26 4 2 4 4 0 4 2 2 4 26 72.2 

K-27 4 2 0 4 3 1 1 2 4 21 58.3 

K-28 4 2 3 4 3 2 2 2 2 24 66.7 

K-29 4 2 4 4 4 3 2 0 1 24 66.7 

K-30 4 3 4 4 4 1 0 0 2 22 61.1 

K-31 4 2 2 2 3 1 1 2 3 20 55.6 

K-32 4 2 2 4 1 1 1 1 2 18 50.0 
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Skor Terendah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 18.0 50.0 

Skor Tertinggi 4 3 4 4 5 4 4 4 4 26.0 72.2 

Jumlah 115.0 63.0 94.0 102.0 103.0 45.0 52.0 51.0 78.0 703.0 1952.8 

% Ketercapaian 89.8 49.2 73.4 79.7 80.5 35.2 40.6 39.8 60.9   61.0 

Rata-rata 22.0 61.0 
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Lampiran 35 

 

REKAPITULASI NILAI POST-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN 

 

Kode 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1a 1b 2 3 4 5 6a 6b 7 

E-01 0 2 0 4 4 3 3 4 3 23 63.9 

E-02 4 2 2 4 4 0 1 1 3 21 58.3 

E-03 4 2 2 4 4 2 1 1 4 24 66.7 

E-04 4 2 4 4 4 2 2 2 3 27 75.0 

E-05 4 1 3 4 4 1 1 2 3 23 63.9 

E-06 0 2 3 4 4 3 4 3 4 27 75.0 

E-07 4 1 1 4 4 1 0 2 4 21 58.3 

E-08 4 2 1 4 4 1 1 2 4 23 63.9 

E-09 4 3 4 1 4 2 3 3 4 28 77.8 

E-10 4 2 3 4 4 3 3 0 4 27 75.0 

E-11 3 3 4 2 4 1 2 2 4 25 69.4 

E-12 4 2 2 4 4 3 1 1 4 25 69.4 

E-13 4 2 3 1 4 2 3 4 4 27 75.0 

E-14 2 2 1 4 4 4 2 4 4 27 75.0 

E-15 2 3 4 4 4 0 3 3 4 27 75.0 

E-16 1 1 3 4 4 4 3 4 4 28 77.8 

E-17 4 2 4 1 4 3 2 2 4 26 72.2 

E-18 4 2 0 4 4 0 2 2 3 21 58.3 

E-19 4 1 4 1 4 2 3 4 4 27 75.0 

E-20 4 2 2 4 5 1 1 2 4 25 69.4 

E-21 4 2 2 4 4 4 2 4 4 30 83.3 

E-22 1 1 3 4 4 3 3 4 4 27 75.0 

E-23 4 3 2 2 4 0 3 3 4 25 69.4 

E-24 4 3 3 4 4 2 0 0 4 24 66.7 

E-25 4 2 2 4 4 1 1 1 4 23 63.9 

E-26 4 2 1 3 4 2 2 3 4 25 69.4 

E-27 4 2 2 4 4 4 0 1 4 25 69.4 

E-28 4 0 3 0 4 4 3 4 4 26 72.2 

E-29 1 4 0 4 4 2 2 2 4 23 63.9 

E-30 4 3 2 4 4 0 2 2 4 25 69.4 

E-31 4 3 2 1 4 3 2 2 4 25 69.4 

E-32 4 3 1 4 4 1 2 3 4 26 72.2 
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E-33 1 0 2 4 4 4 3 4 4 26 72.2 

E-34 1 1 2 4 4 4 3 4 4 27 75.0 

Skor 

Terendah 
0 0 0 0 4 0 0 0 3 21.0 58.3 

Skor Tertinggi 4 4 4 4 5 4 4 4 4 30.0 83.3 

Jumlah 108.0 68.0 77.0 112.0 137.0 72.0 69.0 85.0 131.0 859.0 2386.1 

% 

Ketercapaian 
79.4 50.0 56.6 82.4 100.7 52.9 50.7 62.5 96.3   70.2 

Rata-rata 25.3 70.2 
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Lampiran 36 

 

HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS KONTROL 

 

No Kode 
Aspek Berpikir Kritis Skor 

Total 
Nilai Kriteria 

I II III IV V VI 

1 K-01 2 2 1 1 2 3 11 46 cukup kritis 

2 K-02 2 2 2 2 2 2 12 50 cukup kritis 

3 K-03 2 2 2 1 2 2 11 46 cukup kritis 

4 K-04 2 2 2 1 1 2 10 42 kurang kritis 

5 K-05 3 2 1 1 2 2 11 46 cukup kritis 

6 K-06 2 2 2 2 2 3 13 54 cukup kritis 

7 K-07 2 2 2 1 2 3 12 50 cukup kritis 

8 K-08 3 2 2 2 3 3 15 63 kritis 

9 K-09 3 2 2 2 3 3 15 63 kritis 

10 K-10 3 2 2 2 3 3 15 63 Kritis 

11 K-11 2 2 2 2 2 3 13 54 cukup kritis 

12 K-12 3 2 3 2 2 3 15 63 Kritis 

13 K-13 2 2 2 2 2 2 12 50 cukup kritis 

14 K-14 3 3 2 2 3 2 15 63 Kritis 

15 K-15 3 3 3 2 2 3 16 67 Kritis 

16 K-16 3 3 2 2 3 2 15 63 Kritis 

17 K-17 3 3 3 3 3 3 18 75 Kritis 

18 K-18 3 3 2 2 2 2 14 58 cukup kritis 

19 K-19 4 4 3 2 3 3 19 79 Kritis 

20 K-20 2 2 2 1 2 3 12 50 cukup kritis 

21 K-21 3 3 3 3 3 3 18 75 Kritis 

22 K-22 3 3 2 2 2 2 14 58 cukup kritis 

23 K-23 2 2 1 2 2 2 11 46 cukup kritis 

24 K-24 3 3 3 2 2 2 15 63 Kritis 

25 K-25 2 2 1 1 2 2 10 42 kurang kritis 

26 K-26 4 3 3 2 3 2 17 71 Kritis 

27 K-27 2 2 1 1 2 2 10 42 kurang kritis 

28 K-28 4 4 2 3 3 2 18 75 Kritis 

29 K-29 3 3 3 2 2 2 15 63 Kritis 

30 K-30 3 3 2 2 2 2 14 58 cukup kritis 

31 K-31 2 2 2 2 1 2 11 46 cukup kritis 

32 K-32 2 2 2 1 1 2 10 42 kurang kritis 
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Jumlah 85 79 67 58 71 77 437 1820.83 

  % Ketercapaian 66.41 61.72 52.34 45.31 55.47 60.16 341.41 1422.53 

 

 

Keterangan: 

I : Mengidentifikasi 

II : Menginterpretasi 

III : Menganalisis 

IV : Berargumen 

V : Mengevaluasi 

VI : Menyimpulkan 

 

Kriteria: 

Sangat kritis : 81,25% ≤ N < 100% 

Kritis  : 62,5% ≤ N < 81,25 

Cukup kritis : 43,75% ≤ N < 62,5 

Kurang kritis : 25% ≤ N < 43,75 
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Lampiran 37 

 

HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS EKSPERIMEN 

 

No Kode 
Aspek Berpikir Kritis Skor 

Total 
Nilai Kriteria 

I II III IV V VI 

1 E-01 3 3 2 2 2 2 14 58 
cukup 

kritis 

2 E-02 3 2 2 2 2 3 14 58 
cukup 

kritis 

3 E-03 3 3 3 2 3 3 17 71 kritis 

4 E-04 4 3 2 3 3 3 18 75 kritis 

5 E-05 4 3 2 2 2 4 17 71 kritis 

6 E-06 3 3 3 3 3 3 18 75 kritis 

7 E-07 2 2 2 3 3 2 14 58 
cukup 

kritis 

8 E-08 3 2 2 3 3 4 17 71 kritis 

9 E-09 4 4 3 3 3 2 19 79 kritis 

10 E-10 4 4 4 2 3 2 19 79 kritis 

11 E-11 3 3 2 3 3 3 17 71 kritis 

12 E-12 4 3 3 2 2 3 17 71 kritis 

13 E-13 4 4 3 3 2 3 19 79 Kritis 

14 E-14 4 4 4 2 2 3 19 79 Kritis 

15 E-15 4 4 3 4 2 3 20 83 
sangat 

kritis 

16 E-16 4 4 3 3 3 3 20 83 
sangat 

kritis 

17 E-17 3 3 3 3 3 3 18 75 Kritis 

18 E-18 3 3 2 2 2 2 14 58 
cukup 

kritis 

19 E-19 4 4 3 3 2 2 18 75 Kritis 

20 E-20 4 3 4 3 2 2 18 75 Kritis 

21 E-21 4 4 3 3 3 3 20 83 
sangat 

kritis 

22 E-22 3 3 3 3 2 3 17 71 Kritis 

23 E-23 3 3 2 3 3 3 17 71 Kritis 

24 E-24 3 3 3 2 3 4 18 75 Kritis 

25 E-25 3 3 3 2 3 4 18 75 Kritis 

26 E-26 4 3 3 2 2 3 17 71 Kritis 

27 E-27 4 4 3 2 2 4 19 79 Kritis 

28 E-28 4 3 3 3 2 4 19 79 Kritis 

29 E-29 3 3 2 2 2 4 16 67 Kritis 
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30 E-30 4 3 3 2 2 4 18 75 Kritis 

31 E-31 4 4 2 2 2 2 16 67 Kritis 

32 E-32 4 4 3 2 2 2 17 71 Kritis 

33 E-33 4 3 3 2 3 4 19 79 Kritis 

34 E-34 4 3 3 2 2 4 18 75 Kritis 

Jumlah 121 110 94 85 83 103 596 2483 

  % Ketercapaian 89 80.9 69.1 62.5 61 75.7 438.2 1826 

 

 

Keterangan: 

I : Mengidentifikasi 

II : Menginterpretasi 

III : Menganalisis 

IV : Berargumen 

V : Mengevaluasi 

VI : Menyimpulkan 

 

Kriteria: 

Sangat kritis : 81,25% ≤ N < 100% 

Kritis  : 62,5% ≤ N < 81,25 

Cukup kritis : 43,75% ≤ N < 62,5 

Kurang kritis : 25% ≤ N < 43,75 
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Lampiran 38 

 

HASIL LEMBAR BERPIKIR SISWA 

KELAS KONTROL 

 

 

No Kode 
Aspek Berpikir Kritis Skor 

Total 
Nilai Kriteria 

I II III IV V VI 

1 K-01 3 3 2 1 3 3 15 63 Kritis 

2 K-02 3 3 2 1 3 2 14 58 cukup kritis 

3 K-03 3 2 2 2 2 2 13 54 cukup kritis 

4 K-04 3 2 2 2 2 2 13 54 cukup kritis 

5 K-05 3 2 2 1 2 2 12 50 cukup kritis 

6 K-06 3 3 2 1 3 3 15 63 Kritis 

7 K-07 3 2 1 1 3 3 13 54 cukup kritis 

8 K-08 4 3 2 1 2 3 15 63 Kritis 

9 K-09 4 3 3 1 2 3 16 67 Kritis 

10 K-10 4 3 2 2 2 3 16 67 Kritis 

11 K-11 3 3 2 2 2 3 15 63 Kritis 

12 K-12 4 2 1 2 2 3 14 58 cukup kritis 

13 K-13 3 3 1 2 3 2 14 58 cukup kritis 

14 K-14 4 2 2 2 3 2 15 63 Kritis 

15 K-15 4 3 2 3 3 3 18 75 Kritis 

16 K-16 4 3 3 1 3 2 16 67 Kritis 

17 K-17 3 3 2 2 3 3 16 67 Kritis 

18 K-18 2 3 3 1 3 2 14 58 cukup kritis 

19 K-19 3 3 3 3 4 3 19 79 Kritis 

20 K-20 2 3 2 2 2 3 14 58 cukup kritis 

21 K-21 4 3 2 2 3 3 17 71 Kritis 

22 K-22 4 3 2 1 3 2 15 63 Kritis 

23 K-23 3 3 2 2 2 2 14 58 cukup kritis 

24 K-24 4 2 2 2 3 2 15 63 Kritis 

25 K-25 1 3 2 1 1 2 10 42 
kurang 

kritis 

26 K-26 3 4 2 3 4 2 18 75 Kritis 

27 K-27 3 2 1 1 1 2 10 42 
kurang 

kritis 

28 K-28 3 3 3 3 4 2 18 75 Kritis 

29 K-29 4 3 3 2 3 2 17 71 Kritis 

30 K-30 4 2 3 2 2 2 15 63 Kritis 
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31 K-31 3 2 1 1 1 2 10 42 
kurang 

kritis 

32 K-32 2 3 2 1 1 2 11 46 cukup kritis 

Jumlah 103 87 66 54 80 77 467 1945.83 
  

% Ketercapaian 80.47 67.97 51.56 42.19 62.50 60.16     

 

Keterangan: 

I : Mengidentifikasi 

II : Menginterpretasi 

III : Menganalisis 

IV : Berargumen 

V : Mengevaluasi 

VI : Menyimpulkan 

 

Kriteria: 

Sangat kritis : 81,25% ≤ N < 100% 

Kritis  : 62,5% ≤ N < 81,25 

Cukup kritis : 43,75% ≤ N < 62,5 

Kurang kritis : 25% ≤ N < 43,75 
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Lampiran 39 

 

HASIL LEMBAR BERPIKIR SISWA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

No Kode 
Aspek Berpikir Kritis Skor 

Total 
Nilai Kriteria 

I II III IV V VI 

1 E-01 3 2 3 3 3 2 16 67 kritis 

2 E-02 2 3 2 3 3 3 16 67 kritis 

3 E-03 4 3 3 3 2 3 18 75 kritis 

4 E-04 3 4 2 3 3 3 18 75 kritis 

5 E-05 3 3 4 3 3 4 20 83 
sangat 

kritis 

6 E-06 3 3 3 3 4 3 19 79 kritis 

7 E-07 4 3 3 3 3 2 18 75 kritis 

8 E-08 2 3 2 3 2 4 16 67 kritis 

9 E-09 4 4 3 2 4 2 19 79 kritis 

10 E-10 3 4 3 2 4 2 18 75 kritis 

11 E-11 2 3 3 3 3 3 17 71 kritis 

12 E-12 4 3 3 3 3 3 19 79 kritis 

13 E-13 3 3 4 3 3 3 19 79 kritis 

14 E-14 3 3 4 3 3 3 19 79 kritis 

15 E-15 4 3 3 3 2 3 18 75 kritis 

16 E-16 3 4 4 4 4 4 23 96 
sangat 

kritis 

17 E-17 4 3 2 3 4 3 19 79 kritis 

18 E-18 2 2 3 3 3 3 16 67 kritis 

19 E-19 4 3 3 3 4 2 19 79 kritis 

20 E-20 4 3 3 3 4 2 19 79 kritis 

21 E-21 4 3 3 3 4 3 20 83 
sangat 

kritis 

22 E-22 4 2 3 2 3 3 17 71 kritis 

23 E-23 4 4 2 2 3 3 18 75 kritis 

24 E-24 3 4 3 3 3 4 20 83 
sangat 

kritis 

25 E-25 4 3 2 2 3 4 18 75 kritis 

26 E-26 3 3 3 2 4 3 18 75 kritis 

27 E-27 3 3 3 2 4 4 19 79 kritis 

28 E-28 3 4 2 3 3 4 19 79 kritis 

29 E-29 4 4 2 2 2 4 18 75 kritis 

30 E-30 3 3 2 2 2 4 16 67 kritis 
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31 E-31 3 2 2 2 3 2 14 58 
cukup 

kritis 

32 E-32 3 4 2 2 3 2 16 67 kritis 

33 E-33 3 3 2 2 3 4 17 71 kritis 

34 E-34 3 3 3 2 3 4 18 75 kritis 

Jumlah 111 107 94 90 107 105 614 2558.33   

% Ketercapaian 81.62 78.68 69.12 66.18 78.68 77.21       

 

Keterangan: 

I : Mengidentifikasi 

II : Menginterpretasi 

III : Menganalisis 

IV : Berargumen 

V : Mengevaluasi 

VI : Menyimpulkan 

 

Kriteria: 

Sangat kritis : 81,25% ≤ N < 100% 

Kritis  : 62,5% ≤ N < 81,25 

Cukup kritis : 43,75% ≤ N < 62,5 

Kurang kritis : 25% ≤ N < 43,75 
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Lampiran 40 

 

UJI KESAMAAN DUA VARIANS NILAI PRE-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

Hipotesis 

Ho=σ 1
2 

= σ 2
2
 = . . . = σ k

2  
(semua kelas mempunyai varians yang sama) 

Ha= σ 1
2 
≠ σ 2

2  
≠ . . . ≠ σ k

2 
(semua kelas mempunyai varians yang tidak sama) 

 

Pengujian Hipotesis 

Menggunakan rumus: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung   

Kriteria 

Ho diterima jika 
),(

2

1
21 vv

hitung FF




  

Pengujian Hipotesis 

Data 
Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah 1527.3 1488.6 

n 44 42 

Rata-rata 44.9 46.5 

Varians (S
2
) 41 29.3 

S 6.4 5.4 

 

39,1
TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung

  

dk pembilang = n – 1 = 34 – 1 = 33 

dk penyebut = n – 1 = 32 – 1 = 31 

α = 0.05, maka F(0.05,33,31) = 1,79 

Karena Fhitung < Ftabel, maka sampel memiliki varians yang sama atau homogen. 
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Lampiran 41 

 

UJI KESAMAAN DUA VARIANS NILAI PRE-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Hipotesis 

Ho=σ 1
2 

= σ 2
2
 = . . . = σ k

2  
(semua kelas mempunyai varians yang sama) 

Ha= σ 1
2 
≠ σ 2

2  
≠ . . . ≠ σ k

2 
(semua kelas mempunyai varians yang tidak sama) 

 

Pengujian Hipotesis 

Menggunakan rumus: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung   

Kriteria 

Ho diterima jika 
),(

2

1
21 vv

hitung FF




  

Pengujian Hipotesis 

Data 
Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah 1466.7 1497.2 

n 44 42 

Rata-rata 43.1 46.8 

Varians (S
2
) 23 36.8 

S 4.8 6 

 

6,1
TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung

  

dk pembilang = n – 1 = 42 – 1 = 31 

dk penyebut = n – 1 = 44 – 1 = 33 

α = 0.05, maka F(0.05,31,33) = 1,79 

Karena Fhitung < Ftabel, maka sampel memiliki varians yang sama atau homogen. 
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Lampiran 42 

 

UJI KESAMAAN DUA VARIANS NILAI POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

Hipotesis 

Ho=σ 1
2 

= σ 2
2
 = . . . = σ k

2  
(semua kelas mempunyai varians yang sama) 

Ha= σ 1
2 
≠ σ 2

2  
≠ . . . ≠ σ k

2 
(semua kelas mempunyai varians yang tidak sama) 

 

Pengujian Hipotesis 

Menggunakan rumus: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung   

Kriteria 

Ho diterima jika 
),(

2

1
21 vv

hitung FF




  

Pengujian Hipotesis 

Data 
Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah 2402.3 1972.7 

N 44 42 

Rata-rata 70.7 61.6 

Varians (S
2
) 20.2 33.5 

S 4.49 5.79 

 

66,1
TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung

  

dk pembilang = n – 1 = 32 – 1 = 31 

dk penyebut = n – 1 = 34 – 1 = 33 

α = 0.05, maka F(0.05,31,33) = 1,79 

Karena Fhitung < Ftabel, maka sampel memiliki varians yang sama atau homogen. 
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Lampiran 43 

 

UJI KESAMAAN DUA VARIANS NILAI POST-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Hipotesis 

Ho=σ 1
2 

= σ 2
2
 = . . . = σ k

2  
(semua kelas mempunyai varians yang sama) 

Ha= σ 1
2 
≠ σ 2

2  
≠ . . . ≠ σ k

2 
(semua kelas mempunyai varians yang tidak sama) 

Pengujian Hipotesis 

Menggunakan rumus: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung   

Kriteria 

Ho diterima jika 
),(

2

1
21 vv

hitung FF




  

Pengujian Hipotesis 

Data 
Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah 1527.3 1488.6 

n 44 42 

Rata-rata 44.9 46.5 

Varians (S
2
) 41 29.3 

S 6.4 5.4 

 

04,1
TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung

  

dk pembilang = n – 1 = 34 – 1 = 33 

dk penyebut = n – 1 = 32 – 1 = 31 

α = 0.05, maka F(0.05,33,31) = 1,79 

Karena Fhitung < Ftabel, maka sampel memiliki varians yang sama atau homogen. 
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Lampiran 44 

UJI NORMALITAS PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

32 1.5 6.0 6.0 56.8 31.8 25.0 46.5 4.2 

 

No. Kelas 
fo Fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 31.8 - 36.0 1 1 0.00 0.00 0 

2 37.0 - 41.2 2 4 -2.00 4.00 1 

3 42.2 - 46.4 10 11 -1.00 1.00 0.09 

4 47.4 - 51.6 13 11 2.00 4.00 0.36 

5 52.6 - 56.8 6 4 2.00 4.00 1 

6 57.8 - 62.0 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah     32.0       3.45 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal.   
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Lampiran 45 

UJI NORMALITAS PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

34 1.5 6.1 6.0 56.8 31.8 25.0 44.9 4.2 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 31.8 - 36.0 3 1 2.00 4.00 4 

2 37.0 - 41.2 7 4 3.00 9.00 2.25 

3 42.2 - 46.4 8 12 -4.00 16.00 1.33 

4 47.4 - 51.6 12 12 0.00 0.00 0 

5 52.6 - 56.8 4 4 0.00 0.00 0 

6 57.8 - 62.0 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah 34.0       8.58 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 46 

UJI NORMALITAS PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

32 1.5 5.9 6.0 55.6 27.8 27.8 46.8 4.6 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 27.8 - 32.4 1 1 0 0 0 

2 33.4 - 38.0 1 4 -3 9 2.25 

3 39.0 - 43.6 8 11 -3 9 0.82 

4 44.6 - 49.2 11 11 0 0 0 

5 50.2 - 54.8 9 4 5 25 6.25 

6 55.8 - 60.4 2 1 1 1 1 

Jumlah 32.0       10.32 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 47 

UJI NORMALITAS PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

34 1.5 6.1 6.0 52.8 33.3 19.4 43.1 3.2 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 33.3 - 36.5 3 1 2.00 4.00 4 

2 37.5 - 40.7 7 4 3.00 9.00 2.25 

3 41.7 - 44.9 9 12 -3.00 9.00 0.75 

4 45.9 - 49.1 11 12 -1.00 1.00 0.08 

5 50.1 - 53.3 2 4 -2.00 4.00 1 

6 54.3 - 57.5 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah 32.0       9.08 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 48 

UJI NORMALITAS POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

32 1.5 6.0 6.0 75.0 50.0 25.0 61.6 4.2 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 50.0 - 54.2 3 1 2.00 4.00 4 

2 55.2 - 59.4 7 4 3.00 9.00 2.25 

3 60.4 - 64.6 12 11 1.00 1.00 0.09 

4 65.6 - 69.8 8 11 -3.00 9.00 0.82 

5 70.8 - 75.0 2 4 -2.00 4.00 1 

6 76.0 - 80.2 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah 32.0       9.16 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 49 

UJI NORMALITAS POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

34 1.5 6.1 6.0 81.8 61.4 25.0 70.7 3.4 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 61.4 - 64.8 3 1 2.00 4.00 4 

2 65.8 - 69.2 6 4 2.00 4.00 1 

3 70.2 - 73.6 15 12 3.00 9.00 0.75 

4 74.6 - 78.0 9 12 -3.00 9.00 0.75 

5 79.0 - 82.4 1 4 -3.00 9.00 2.25 

6 83.4 - 86.8 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah 34.0       9.75 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal.  
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Lampiran 50 

UJI NORMALITAS POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

32 1.5 6.0 6.0 72.2 50.0 22.2 61.0 3.7 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 50.0 - 53.7 3 1 2.00 4.00 4 

2 54.7 - 58.4 8 4 4.00 16.00 4 

3 59.4 - 63.1 10 11 -1.00 1.00 0.09 

4 64.1 - 67.8 9 11 -2.00 4.00 0.36 

5 68.8 - 72.5 2 4 -2.00 4.00 1 

6 73.5 - 77.2 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah 32.0       10.45 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 51 

UJI NORMALITAS POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis: 

0H = Data berdistribusi normal 

1H = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis:  

Rumus yang digunakan: 

 






K

i h

ho

f

ff

1

2

2

 

Kriteria: 

Ho diterima jika 
2 hitung< 2 tabel     

Pengujian Hipotesis 

Jumlah 

siswa 

(n) 

log n Khitung K 

Nilai 

Maksi-

mum 

Nilai 

Mini-

mum 

R 
Rata-

rata 

Panjang 

Kelas 

34 1.5 6.1 6.0 83.3 58.3 25.0 70.2 4.2 

 

No. Kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh) 

2
 (fo-fh)

2
/fh 

Kls Interval 

1 58.3 - 62.5 3 1 2.00 4.00 4 

2 63.5 - 67.7 7 4 3.00 9.00 2.25 

3 68.7 - 72.9 12 12 0.00 0.00 0 

4 73.9 - 78.1 11 12 -1.00 1.00 0.08 

5 79.1 - 83.3 1 4 -3.00 9.00 2.25 

6 84.3 - 88.5 0 1 -1.00 1.00 1 

Jumlah 34.0       9.58 

 

Untuk α = 5% , dk= 6- 1 = 5, maka χtabel = 11,07. 

Karena 2 hitung< 2 tabel , maka data terdistribusi normal. 
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Lampiran 52 

 

UJI GAIN PEMAHAMAN KONSEP 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Rata-rata nilai post tes siswa: 

fS = 70,6 

Rata-rata nilai pre tes siswa: 

iS = 44,9 

Rumus untuk menghitung peningkatan berpikir kritis (uji gain) 

)%100(

)%(%






i

if

S

SS
g  

)9,44100(

9,446,70




 g  

1,55

7,25
 g  

46,0 g  

Kategori peningkatan pemahaman termasuk kategori tingkat sedang. 
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Lampiran 53 

 

UJI GAIN PEMAHAMAN KONSEP KRITIS 

KELAS KONTROL 

 

Rata-rata nilai post tes siswa: 

fS = 61,6 

Rata-rata nilai pre tes siswa: 

iS = 46.5 

Rumus untuk menghitung peningkatan berpikir kritis (uji gain) 

)%100(

)%(%






i

if

S

SS
g  

)5.46100(

5.466,61




 g  

5.53

1,15
 g  

28,0 g  

Kategori peningkatan pemahaman termasuk kategori tingkat rendah. 
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Lampiran 54 

 

UJI GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Rata-rata nilai post tes siswa: 

fS = 70,2 

Rata-rata nilai pre tes siswa: 

iS = 43,1 

Rumus untuk menghitung peningkatan berpikir kritis (uji gain) 

)%100(

)%(%






i

if

S

SS
g  

)1,43100(

1,432,70




 g  

9,56

1,27
 g  

47,0 g  

Kategori peningkatan pemahaman termasuk kategori tingkat sedang. 
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Lampiran 55 

 

UJI GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS KONTROL 

 

Rata-rata nilai post tes siswa: 

fS = 61 

Rata-rata nilai pre tes siswa: 

iS = 46.8 

Rumus untuk menghitung peningkatan berpikir kritis (uji gain) 

)%100(

)%(%






i

if

S

SS
g  

)8.46100(

8.4661




 g  

2.53

2,14
 g  

27,0 g  

Kategori peningkatan pemahaman termasuk kategori tingkat rendah. 
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Lampiran 56 

 

UJI HIPOTESIS 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

Hipotesis: 

Ho1  : Pembelajaran berbasis multirepresentasi tidak dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Ha1 : Pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

 

Pengujian Hipotesis 

No Kelas 

Ekeperimen Kontrol 

1 63.9 52.8 

2 58.3 61.1 

3 66.7 55.6 

4 75.0 55.6 

5 63.9 55.6 

6 75.0 61.1 

7 58.3 55.6 

8 63.9 61.1 

9 77.8 61.1 

10 75.0 61.1 

11 69.4 61.1 

12 69.4 63.9 

13 75.0 61.1 

14 75.0 66.7 

15 75.0 66.7 

16 77.8 66.7 

17 72.2 61.1 

18 58.3 61.1 

19 75.0 66.7 

20 69.4 55.6 

21 83.3 72.2 

22 75.0 66.7 
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23 69.4 55.6 

24 66.7 66.7 

25 63.9 50.0 

26 69.4 72.2 

27 69.4 58.3 

28 72.2 66.7 

29 63.9 66.7 

30 69.4 61.1 

31 69.4 55.6 

32 72.2 50.0 

33 72.2   

34 75.0   

n 34 32 

Rata-rata 70.2 61.0 

S
2
 35.22 33.59 

S 5.93 5.80 

 

Karena n1 ≠ n2 , maka rumus yang digunakan untuk mencari nilai t adalah: 

 

 

 

 

 

Ho diterima jika thitung  <  ttabel , dengan harga 221  nndk  dan taraf kesalahan 

5%. Didapatkan nilai ttabel sebesar 1,669. Karena thitung  >  ttabel , maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi, pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 

91,8
11

2

)1()(

2121

2

22

2

121

21 


















nnnn

snsnn

XX
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Lampiran 57 

 

UJI HIPOTESIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Hipotesis: 

Ho2  : Pembelajaran berbasis multirepresentasi tidak dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Ha2 : Pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Pengujian hipotesis: 

No 
Kelas 

Ekeperimen Kontrol 

1 63.9 55.6 

2 58.3 63.9 

3 66.7 61.1 

4 75.0 58.3 

5 63.9 58.3 

6 75.0 63.9 

7 58.3 61.1 

8 63.9 66.7 

9 77.8 63.9 

10 75.0 66.7 

11 69.4 63.9 

12 69.4 69.4 

13 75.0 63.9 

14 75.0 69.4 

15 75.0 69.4 

16 77.8 69.4 

17 72.2 63.9 

18 58.3 63.9 

19 75.0 77.8 

20 69.4 58.3 

21 83.3 72.2 

22 75.0 69.4 
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23 69.4 58.3 

24 66.7 69.4 

25 63.9 52.8 

26 69.4 72.2 

27 69.4 58.3 

28 72.2 80.6 

29 63.9 69.4 

30 69.4 63.9 

31 69.4 58.3 

32 72.2 52.8 

33 72.2   

34 75.0   

n 34 32 

Rata-rata 70.2 64.6 

S
2
 35.2 43.3 

S 5.9 6.6 

 

Karena n1 ≠ n2 , maka rumus yang digunakan untuk mencari nilai t adalah: 

 

 

 

 

 

Ho diterima jika thitung  <  ttabel , dengan harga 221  nndk  dan taraf kesalahan 

5%. Didapatkan nilai ttabel sebesar 1,669. Karena thitung  >  ttabel , maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi, pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

7,3
11

2

)1()(

2121

2
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Lampiran 58 

 

 

SELISIH KETERCAPAIAN ASPEK BERPIKIR KRITIS 

PADA LEMBAR BERPIKIR 

 

 

 

Berpikir Kritis 
% Ketercapaian 

Kelas Eksperimen 

% Ketercapaian 

Kelas Kontrol 

Selisih Persentase 

Ketercapaian 

Mengidentifikasi  82 80 2 

Menginterpretasi  79 68 11 

Menganalisis 69 52 17 

Berargumen 66 42 24 

Mengevaluasi 79 63 16 

Menyimpulkan 77 60 17 
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Lampiran 59 

SELISIH KETERCAPAIAN ASPEK BERPIKIR KRITIS 

PADA OBSERVASI 

 

 

 

Berpikir Kritis 
% Ketercapaian 

Kelas Eksperimen 

% Ketercapaian 

Kelas Kontrol 

Selisih Persentase 

Ketercapaian 

Mengidentifikasi  89 66 23 

Menginterpretasi  81 62 19 

Menganalisis 69 52 17 

Berargumen 63 45 18 

Mengevaluasi 61 55 9 

Menyimpulkan 76 60 16 

 



217 

 

 

 

Lampiran 60 

 

Dokumentasi 

 

1. Pre-test 

Kelas eksperimen    

 

Kelas kontrol 
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2. Pembelajaran multirepresentasi 

Representasi grafik 

 

 

Representasi dinamis (video) 
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Representasi matematis 
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3. Pembelajaran ceramah 
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4. Post-test 

Kelas Eksperimen 

 

 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 61 
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Lampiran 62 
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Lampiran 63 

 

 




